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FILSAFAT ILMU 
I. PENDAHULUAN 


FILSAFAT 


Dimulainya pemikiran filsafat di Yunani jaman kuno, sebagai 
reaksi ketidak puasan manusia terhadap cara yang dilakukan orajng 
sebelumnya, yang menyandarkan setiap jawaban t^^uap 
permasalahan yang dihadapinya pada mitos-mitos yan|^^enjadi 
keyakinanan kebenaran pada waktu itu. Reaksi ini ai dengan 

dimulainya penggunaan penalaran sebagai g^i^eyakinan akan 
mitos-mitos tadi. Proses ini dikenal dengan ^cres demitologi, yang 
dimulai oleh filosof Thales beserta filosof-^losof lainnya yang dikenal 
dengan filosof pra-Socrates. Filsafat ada^K pengetahuan yang mencari 
sebab sedalam-dalamnya bagi s^^ala yang ada dan mungkin ada. 
Secara harfiah filsafat terdiri^^i dua kata yaitu filo dan sofia, yang 
berarti cinta dan kebija^^aan. Kata cinta kebijaksanaan ini lebih 
pantas bagi filosof ^^%ai menusia dibandingkan dengan kata orang 
yang bijaksana. S^ab menurut pandangan orang Yunani pada waktu 
itu kata bijai]^^a hanyalah milik Dewa atau Tuhan semata. Apabila 
label bijaksana dikenakan kepada manusia, hal itu sudah 

rng^mpaui kodrad kemanusiaannya, dan melangkahi batas-batas 
n^bnya yang telah ditakdirkan sebagai manusia. Istilah 


kebijaksanaan yang dikenakan kepada manusia, adalah merupakan 
refleksi kesombongan, yang selalu ditakuti dan dihindari oleh orang- 
orang Yunani. Cinta dimaksud dalam pembicaraan di awal tadi, 
adalah cinta dalam arti yang luas yaitu kinginan yang sungguh- 
sungguh dan mendalam. Karena adanya kenginan yang sungguh- 
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sungguh dan mendalam, lain berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
meraih apa yang diingini tadi. Kebijaksanaan juga berarti ilmu 
pengetahuan. Jadi secara harfiah filsafat berarti cinta akan 
kebijaksanaan yang berarti pula cinta akan ilmu pengetahuan secara 


sungguh-sungguh dan mendalam. Aktivtas kefilsafatan merupakan 
pemikiran secara ketat atau dengan sungguh-sungguh terhadap 
permasalahan. Filsafat merupakan suatu upaya untuk meng^^an 
analisis secara cermat terhadap permasalahan-permala^^* yang 
dihadapi manusia melalui aktivitas-aktivitas penaJa^D^^kemudian 
hasil analisis tersebut disusun secara sistematisdipahami dan 
dijadikan sebagai dasar atau acuan bagi margin untuk berperilaku. 
Selanjutnya filsafat akan mengantarkan IsMa pada suatu pemahaman, 
di mana pemahaman tersebut, akan mer^Tmbing kearah suasana yang 
lebih baik atau lebih layak, yang"^^njutnya akan mengantarkan kita 
pada perilaku yang lebih bija^l^a pula. Perilaku bijaksana dimaksud, 
adalah bijaksana dal^y' mengarungi kehidupan, baik dalam 
interaksinya deng^^^lam, ataupun dengan sesama manusia 
(Poedjawijatn^l^O, Poedjawijatna 1983, Kattsoff, 1996 , Bertens, 
1999, dan P^^uis, 2002). 

Cmwklcasus: 

^ Penulis pernah mennjumpai sebuah kasus, di sebuah lembaga 


pemasyarakatan, seorang anak remaja usia belasan tahun, dipenjara 
karena kasus pertengkaran dengan temannya sesama santri, di sebuah 
pesantren yang menyebabkan salah seorang dari mereka terbunuh. 
Kejadian ini berawal dari sebuah debat kusir. Salah seorang dari 
mereka melontarkan pertanyaan “Dapatkah secangkir air digunakan 
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untuk berwudu ?” Kata yang yang satu tidak dapat, dan yang lainnya 
mengatakan dapat. Kemudian debat kusir terjadi dan semakin lama 
semakin seru dan akhimya terjadilah pertengkaran yang berakhir 
dengan pembunuhan tadi. 


Sejak awal sejarah kemanusiaan kasus-kasus pertengkaran dan 
pembunuhan antar manusia sudah sering terjadi. Seperti kasus j^^g 
berawal dari debat kusir tadi, debat serupa yang tidak ada atur^n^ain 
yang disepakati sekalipun tidak sama persis mungkin jam^ terjadi. 
Kasus-kasus demikian agaknya telah menstimulasi p^^i^^mikir, para 
orang-orang bijak atau orang-orang yang eint^ kebijaksanaan 
untuk berpikir, merenung dalam upaya untul^pienemukan tata cara, 
aturan, norma di dalam berdebat atau berd^l^i yang harus disepakati 
bersama sehingga jalannya diskusi tMal^ampai mengarah pada debat 
kusir yang akan berujung pada p^engkaran seperti contoh di atas. 
Dari hasil pemikiran dan p&^^gan tersebut muncul sebuah cabang 
pengetahuan seperti seni^^hm berdebat, yang kemudian berkembang 
dan dikenal sebag safat “Logika,” yang pada awalnya oleh 
Aristoteles diseb!^engan analitika dan dialektika yaitu pengetahuan 
tentang sent^^debat. Logika sebagai pengetahuan tentang tata cara 
bema la^ ^^ungkinkan manusia mencari pengetahuan yang benar 
dafl(^®ipat disepakati bersama tanpa menimbulkan kesesatan-kesesatan 
yaKg mengarah pada pertengkaran sebagaimana dicontohkan tadi 


(lihat bab Logika). Pancasila misalnya sebagai Dasar Negara Republik 
Indonesia dan sistem filsafat dijadikan dasar dan pegangan bagi 
bangsa ini untuk segala aktivitas dalam berbangsa dan bernegara. 

Kemudian pengertian filsafat berkembang jauh dari arti 
harfiahnya yaitu filo dan sofia, namun esensinya tidak terlepas dari 
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upaya memberi pemahaman yang sedalam-dalamnya terhadap suatu 
masalah atau realitas. Filsafat diartikan sebagai upaya spekulatif 
dalam arti kajian yang hanya disandarkan kepada kegiatan nalar, 
untuk menyajikan suatu pandangan sistematis dan menyeluruh 


terhadap realitas serta hakekat dari realitas tersebut. Filsafat juga 
berarti upaya untuk menentukan batas-batas dan jangka^n 
pengetahuan manusia yang meliputi sumber-sumber peng^^uan, 
keabsahan atau kebenaran dari pengetahuan, hakekat p^^etahuan 
serta nilai-nilainya. Filsafat juga mengandu,n^^pengertian, 
penyelidikan kritis atas pengandaian-pengandajA^an pertanyaan- 


pertanyaan yang diajukan oleh berbagai per^tahuan. Filsafat juga 

') ^ 

berfungsi sebagai disiplin pengetahu^ yang berupaya untuk 
membantu manusia dalam melihat ap^^ang hendak dikatakan dan 
mengatakan apa yang hendak dilil^. Ini dimaksudkan bahwa segala 
bidang ada filsafatnya, dan^]^fat tadi menjadi aeuan bagi semua 
orang bila akan melakul^^berbagai hal, agar supaya yang dilakukan 
itu memiliki land^j^i^yang benar dan dapat diandalkan, yang 
akhimya dapat ^^engantarkannya pada tindakan yang bijaksana. 
Misalnya, p^^^hli hukum bergulat dengan persoalan bersalah atau 
tidak bd^^h, keadilan, pengadilan, jujur, kejujuran dan sebagainya. 


N^ 4 Jiot ketika salah seorang di antara mereka berkata ketika bieara 
temang keadilan, keadilan maeam apakah yang kita maksudkan ? 
Apakah keadilan yang kita maksud sama dengan yang dimaksud para 
politisi sebagai keadilan sosial, ataukah kita bieara tentang sesuatu 
yang lain ?” Di sini si ahli hukum telah bieara tentang filsafat hukum. 
Juga seorang dokter misalnya sedang kontemplasi mempertanyakan 
kepada dirinya sendiri, sebetulnya adakah kesehatan yang sempurna? 
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Bila tidak, apa maknanya saya mengobati? Si dokter tadi sudah mulai 
melangkah ke filsafat kedokteran. Maka dalam hal ini filsafat hukum 
dan filsafat kedokteranlah yang akan memperlihatkan tentang apa 
yang hendak dikatakan atau mengatakan apa yang hendak dilihat 


kepada kedua bidang profesi di atas (Bagus 1996 dan Magee, 2008). 

Filsafat juga berarti suatu cara berpikir yang radial, 
menyeluruh dan sedalam-dalamnya terhadap perma^^han- 
permasalahan. Berpikir sedalam-dalamnya tentuny^^* untuk 
menemukan makna yang sedalam-dalamnya pula,^^^*'apa yang 
dipikirkan. Misalnya dalam memandang manusial^^safat mengupas 


sial>^s 


manusia secara utuh, tidak membatasi diri pad^qala empirik, bentuk 
atau jenis gejala apapun dari manusia, bis a dipikirkan dan 

mungkin bisa untuk dipikirkan se^a^rasional, baik yang bersifat 
metafisis, spiritual, dan sifat univS^l dari manusia secara utuh, baik 
yang bisa diobservasi atau|j^^yang tidak bisa diobservasi adalah 
menjadi kajian filsafat.^^’ berbeda dengan cara kerja ilmu yang 
bersifat fragmenta ang mengandalkan metode observasi dan 
eksperimen, sg psikologi yang memandang manusia dari segala 
sesuatu yanig^erkaitan dengan aspek kognisi, afeksi dan konasi 
(psiko^l^Sc) nya, antropologi dan sosiologi yang cenderung melihat 


rng,™Ma dari aspeknya yang berkaitan dengan budaya dan pranata 
so^alnya, tidak akan mungkin dapat melihat manusia secara 
mendalam, utuh dan menyeluruh dari segala aspeknya, apalagi 
hakikatnya (Suriasumantri 1997 dan Abidin, 2006). 

Cabang-cabang filsafat adalah: Metafisika atau ontologi, 
Epistimologi, Etika, Estetika, Eilsafat Politik, Eilsafat Agama, Eilsafat 
Pendidikan, Eilsafat Hukum, Eilsafat Sejarah, Eilsafat Eogika dan 
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Filsafat Matematika. Berpikir dalam dunia kefilsafatan tidak hanya 
sekedar berusaha untuk menjawab pertanyaan, tetapi juga 
mempersoalkan jawaban yang diberikan. Kemajuan seseorang dalam 
berfilsafat, tidak hanya diukur dari jawaban yang diberikan, tetapi 


juga diukur dari kualitas pertanyaan yang diajukan (Soerates, lih. 
Suriasumantri 1997, Hadiwijono, 1983, dan Magee, 2008). 


2. ILMU 

limn yang dimaksudkan di sini adalah ilmu pe: 
yang sering disebut dengan ilmu pengetahuan,at^h^ 


man ilmiah 


yang sering disebut dengan ilmu pengetahuan,at^h^ya dengan ilmu 
saja. Ilmu pengetahuan ilmiah berbeda der^n pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan ilmiah merupakan bagian dai^^^getahuan. Pengetahuan 
Ilmu yang dimaksudkan di sini ^al^ ilmu pengetahuan ilmiah 
sebagai sinonim dari kata scien^ atau dalam bahasa Indonesia di 
sebut dengan sains adalah se^^^sesuatu yang diketahui oleh manusia, 
terlepas dari persoalan^pa yang diketahui itu benar atau salah. 
Pengetahuan ilmiahC^alah pengetahuan yang telah dibuktikan 


kebenarannya. T^jri-teori ilmiah ditarik dengan eara ketat atas dasar 
fakta empiri^^ang telah dibuktikan kebenarannya seeara objektif, 
dengan fi^tode observasi dan eksperimen (Calmers, 1979). Ilmu 


h^ua 


pejramnuan sebagai bagian dari pengetahuan, yang membatasi diri 
pa^ yang benar saja. Tapi dalam masalah kebenaran ini perlu hati- 
hati, karena hal tersebut sangat tergantung pada kriteria apa yang 
digunakan dalam menentukan kebenaran tersebut. Ada tiga maeam 
kebenaran ilmu pengetahuan, yaitu koheren, koresponden dan 
pragmatis (periksa uraian lain di bab kebenaran pengetahuan). 
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Ilmu pengetahuan ilmiah sering disebut dengan ilmu 
pengetahuan atau disebut dengan ilmu saja. Ilmu adalah sekelompok 
atau sekumpulan pengetahuan yang tersusun secara teratur dan 
sistematik mengenai suatu objek tertentu. Kumpulan pengetahuan 


yang tersusun secara teratur dan sistematik tadi, memberikan 
penjelasan yang dapat dipertanggung jawabkan dengan menunju^^n 
sebab akibat dari suatu objek. Ilmu merupakan buah pe^^ciran 
manusia dalam menjawab apa, bagaimana dan mengapa apa). 

Ilmu merupakan kumpulan pengetahuan yang dapat (Ji^lk an dalam 
rangka menjelaskan, meramalkan dan mengonti^^^ala alam. Men- 
jelaskan atau menerangkan serta meramalk^^alam rangka me- 
ngontrol gejala alam merupakan kegiataij^^ok kegiatan keilmuan. 
Menerangkan di sini berarti tid^ ^unya sekedar mengadakan 
infentarisasi dan mendiskripsikari^ejala-gejala alam saja, tetapi juga 
menjelaskan tentang hubung^nj^tar gejala tadi (Siswomiharjo, 1989, 
Peursen, 1980, Ofm, 198^^n Suriasumantri, 1997). 

Kegiatan kei^^^n adalah suatu proses kegiatan berpikir. 
Kegiatan berpikii^»rsebut adalah dalam rangka pembahasan mengenai 
berbagai gejala alam atau berbagai macam permasalahan yang 

dihad^^^^h manusia yang bergerak dari wilayah rasional ke 
dari kutub a-priori ke kutub a-posteriori, dari arah das solen 
k^aaj' sein serta dari pola berpikir deduksi ke induksi (lihat bab 


macam-macam pengetahuan). Kegiatan berpikir tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan pengetahuan yang bersifat umum dalam bentuk 
teori, hukum-hukum, kaidah-kaidah dan asas dari berbagai 
permasalahan. Proses berpikir yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan tersebut, dipandu oleh hukum alam, dalam menjelaskan- 



nya juga mengacu pada hukum alam, dan dapat diuji lagi dalam dunia 
empirik, kesimpulan-kesimpulannya bersifat tentatif, tidak selalu 
kata final dan dapat dipertanyakan atau dipersoalkan lagi. Hasil yang 
didapat melalui proses tersebut adalah ilmu pengetahuan ilmiah, 
sebagaimana yang telah dikemukakan dalam uraian-uraian terdahulu, 
yang sering disebut dengan ilmu pengetahuan atau hanya der^n 
sebutan ilmu saja (Suriasumantri 1997 dan Bird 2000). 

Ilmu dicari manusia dalam rangka menerangkan, m^3lmalkan 
dan mengontrol gejala alam sebagaimana yang tel^^^l2emukakan 
dalam pembicraan terdahulu, yang saat ini berkfim^ng begitu pesat 


dalam berbagai bidang, di mana tidak mu^lan seseorang dapat 
mengetahui secara keseluruhan. Untuk iti^^^m perkembangan lebih 
lanjut, diadakan pemilahan-pemilah^, a^ar supaya lebih mudah untuk 
mempelajarinya. Kemudian, ilri^ menjadi tersepesialisasi dalam 
berbagai bidang kajiannya. ^secara garis besar dapat dikelompok- 
kan dalam ilmu alam d^^llmu sosial. Ilmu alam {natural science) 
sasarannya dalah semesta. Ilmu pengetahuan sosial (social 

science) bidangl^ji'annya adalah perilaku manusia. Ilmu pengetahuan 
alam masihC^^Melompokkan menjadi ilmu fisik (physical sciences) 
denga^^i^^g kajiannya benda-benda mati, dan biologi yang bidang 
sag^Mtnya adalah mahluk hidup. Antara ilmu alam dan ilmu sosial 
tid^ terdapat perbedaan yang prinsipiil; karena keduanya memiliki 


ciri keilmuan dan metode yang sama; hanya yang mungkin berbeda 
adalah tekniknya (Suriasumantri, 1997 dan Suriasumantri, 1998). 
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3. FILSAFATILMU 

Filsafat ilmu adalah refleksi filsafati yang tidak pernah 
mengenal titik henti dalam menjelajahi keilmuan untuk mencapai 
kebenaran atau kenyataan yang tidak pemah habis dipikirkan dan 


tidak akan pemah selesai diterangkan. Filsafat ilmu merupakan 
cabang dari filsafat pengetahuan atau epistimologi. Fils^t 
pengetahuan (epistimologi) yang disebut pula dengan The Tb^p of 
Knowledge lahir pada abad ke 18. Cabang ini membah^^umber- 
sumber pengetahuan, sarana-sarana pendukung dal^i^^endapatkan 
pengetahuan, kebenaran pengetahuan serta nil^ pengetahuan 
ilmiah. Sumbe-sumber untuk mendapatka^^ngetahuan adalah 
pancaindra, penalaran, otoritas, intuisi,^ ^ahyu dan keyakinan. 
Kebenaran pengetahuan meliputi keb^iaran koherensi, kebenaran 


korespondensi dan kebenaran prag^atis. Sarana pendukung di dalam 
proses keilmuan yaitu: bah40Sogika, matematika, statistika, dan 
metodologi penelitian, menjadi bahasan dalam filsafat ilmu. 

Mengenai sumbe engetahuan, sarana pendukung dalam 
mendapatkan p^getahuan dan kebenaran pengetahuan ini, akan 
diuraikan dat^^bab-bab lebih lanjut (Siswomiharjo, tt; Siswomiharjo, 
1989 d^i^miasumantri, 1989). 

^^Ffevolusi ilmu pengetahuan di berbagai bidang seperti 
astronomi, fisika, kimia, biologi molekuler, teknologi informatika dan 


robotika, teknologi trasplantasi organ tubuh manusia ke manusia, dan 
juga teknologi trasplantasi organ robot ke manusia sudah di depan 
mata, sampai pada teknologi kloning dan lain sebagainya, telah 
dilakukan dan dinikmati manfaatnya oleh manusia sejak abad ke 20 
sampai menjelang milenium ketiga saat ini. Tetapi di sisi lain 
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penemuan-penemuan tersebut tadi dapat merupakan ancaman dengan 
kemungkinan-kemungkinan akibat fatal bagi kehidupan manusia, balk 
dilhat dari sisi fisik, psikologis, sosiologis maupun moral. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada dan perkembangannya lebih 


lanjut, dapat saja digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan 
dorongan angkara murka manusia, seperti senjata pembunuh rn^l 
yang dapat kita saksikan saat ini. Kemajuan luar biasa dalam^^nng 
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana yang telah dil^^iikakan 
di atas, jelas memunculkan sikap optimisme sekaji^P^pesimisme. 
Kalau melihat lagi ke belakang, perkembangar^i^ menuntut dan 
mengarah pada perbedaan-perbedaan atau spe^reasi khususnya pada 

'll ^ 

objek formanya. Ini terjadi sejak abgd penalaran, yaitu sejak 
tampilnya Charles Darwin dengan teori^Tolusinya. Sebelum itu, ilmu 


menuntut dan 


adalah satu. Artinya tidak jelas a^ tidak ada batasan antara objek 
yang satu dengan objek y^^^lain. Bahkan objek, metode dan 
gunanya adalah satu, yaj^'sering disebut dengan ngelmu. Ini jelas 


akan berpengaruh ^^a^pola kehidupan kemasyarakatan yang tidak 
membagi pel^'^tn atau tugas-tugas atas dasar bidang keahlian 
masing-masd^^tau spesialisasinya. Contoh ekstrim misalnya pada 
masyar^ki^^rimitif, seorang kepala suku bisa merangkap berbagai 
rngj^^^jabatan seperti hakim, penghulu, panglima perang, tukang 
temang, tabib (untuk segala macam penyakit), bahkan juga berfungsi 
sebagai mediator antara manusia dengan Tuhan (Suriasumantri, 1998). 

Perkembangan ilmu yang sudah begitu terspesialisasi, memang 
sudah terbukti berpengaruh terhadap kepesatan perkembangan ilmu 
dan teknologi yang ada saat ini. Akan tetapi spesialisasi dengan 
kapling masing-masing disiplin ilmu yang begitu sempit dan 
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perkembangannya yang tidak terkontrol, akan menimbulkan masalah 
barn. Kenyataan yang ada, peroblema-problema yang dihadapi 
manusia yang semakin lama bertambah semakin kompleks, tidak 
dapat dipecahkan secara parsial yang hanya menggantungkan pada 


satu disiplin yang sempit saja. Misalnya dalam pengadaan 

pemukiman penduduk, tentunya tidak hanya menyangkut masaiah 
!• 11 11 1 11 •■ 1 , 11 1 


penyediaan lahan, bahan bangunan, masalah arsitektur dan l^^Mn, 
tetapi juga menyangkut persoalan-persoalan yang komp^s, baik 
yang menyangkut aspek fisik, psikologis, sosiologis d[a^^ral. Dalam 
kondisi yang demikian, kiranya dirasa perlu untplA^embuka saluran 
komunikasi dan interaksi antara berbagai ca^^pg ilmu untuk saling 
memberikan informasi dan dalam rangl^ ^emecahkan persoalan- 
persoalan kemanusiaan yang sedans di^Sapi bersama. Dalam upaya 
membuka saluran komunikasi tad5>^butuhkan adanya saling kontak 
antara berbagai disiplin ilm^^^tuk bersama menuju kearah hakekat 
ilmu secara integral. I^^y^inilah pentingnya filsafat ilmu dengan 
cakupan bahasanny^|^^ngenai tiang penyangga eksistensi ilmu yaitu 
ontologi, episti^logi dan aksiologi, memungkinkan adanya 
keterjalinanCiJ^^ungan antar cabang-cabang ilmu. Sehingga dengan 
demild^i^persoalan-persoalan yang sedang dan akan dihadapi 
ben^^a yang tentunya begitu sulit bahkan tidak mungkin diselesaikan 
se^a parsial, akan dapat dipecahkan bersama antar berbagai disiplin 


ilmu, bahkan dengan pengetahuan-pengetahuan yang lain, yang 
tentunya secara aksiologis kesemuanya bermuara pada tujuan yang 
sama yaitu kemaslahatan manusia. Urgensi dari filsafat ilmu adalah 
sehubungan dengan kenyataan yang ada, bahwa terjadi bentuk 
kegilaan yang sangat berbahaya saat ini dari ilmu adalah 
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kecenderungan yang lebih mempertimbangkan dan mementingkan 
kebenaran dan kemahiran dalam prosesnya, sedangkan tujuan dari 
ilmu itu sendiri sebenarnya dicari untuk apa tidaklah menjadi 
pertimbangan. Untuk itu diperlukan sebuah filsafat, demi upaya untuk 
menangkalnya ( Siswomiharjo, tt dan Russell, 2007). 


I. TIGA TIANG PENYANGGA EKSISTENSIILIN^ • 

Semua pengetahuan berusaha menjawab semua perso^n yang 
dihadapi, terhadap pertanyaan yang inheren dalam p^^i^an tersebut 
yaitu apa, bagaimana dan mengapa atau untuk ^a^nVlaksudnya, apa 
yang telah, sedang atau akan dikaji, bagain^a cara mengkajinya, 
mengapa atau apa manfaatnya kajian tersest. Pertanyaan tentang apa, 
bagaimana dan mengapa ini dalam Util^kefilsafatan dikenal dengan 
istilah Ontologi, Epistimologi daii^^siologi. Filsafat menelaah objek 
kajiaanya atas dasar tiga su4^^andang tersebut, yang biasa dikenal 
dengan istilah tiang-tian^^nyangga eksistensi ilmu (Siswomihardjo, 
1985). 


4. ON'^^GI 

ontologi merupakan sebutan lain dari metafisika yaitu 
seg^^sesuatu yang ada dibalik fisik. Sebetulnya istilah metafisika 
sendiri tidak dikenal dalam sejarah pemikiran filsafat Yunani. Istilah 


tersebut bam diperkenalkan pada awal abad pertengahan oleh 
Andronikos sebagai sebutan terhadap pemikran-pemikiran Aristoteles 
yang tertuang dalam tulisannya yang disebut dengan prote philosofia 
dan disusunnya kembali secara sistematis pemikiran-pemikiran 
tersebut. Kemudian metafisika yang telah disusun oleh Andronikos 
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tadi dikembangkan lagi oleh Christian Wolf (1679-1754) dan 
disebutnya dengan istilah ontologi. Objek kajian metafisika adalah 
segala sesuatu yang ada, baik dalam abstraknya ataupun dalam 
kongkretnya. Misalnya pengenalan terhadap manusia, meliputi 


pengenalan terhadap keberadaan abstraknya sekaligus terhadap 
keberadaan dalam kongkretnya. Ada dalam abstraknya adalah peg 
ada dalam angan-angan dan pikiran, sebagai hasil dari absatr^j aan 
refleksi terhadap objek-objek yang dijumpai atau objek-d%bk yang 
ada dalam kongkretnya. Dengan demikian, ontolog^^^lmetafisika 
adalah pengetahuan yang merupakan cabang,.^i^i filsafat yang 
membicarakan tentang ada dan keberadanya (’^jj^ono dkk, 1989). 

Masing-masing cabang pengetahuan^^asuk ilmu pengetahuan 
ilmiah, menjawab apanya, bagaimamny^an mengapanya atau untuk 
apanya sendiri, dalam arti mas^^g-masing pengetahuan memiliki 
ontologi, epistimologi dan al^^ffcginya sendiri. Kalau ontologi dalam 
kefilsafatan merupakai^^dabang dari filsafat yang menjawab 
pertanyaan yang m^^^i segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, 
misalnya apa ald^semesta beserta hakikatnya, apa manusia itu dan 


sebagainya,C*^^ngkan ontologi ilmu pengetahuan ilmiah menjawab 
pertan^K^tentang segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, tetapi 
yaq^^apat dijangkau oleh akal/penalaran, dan dapat diamati atau 
dimami oleh manusia. Ilmu memulai kajiannya dari pengenalan dan 


pengalaman manusia, dan berhenti pada batas pengenalan dan 
pengalaman manusia juga. Misalnya pertanyaan tentang apa manusia 
(subjek) dibatasi pada aspek kebudanyaanya, psikologisnya, perilaku 
sosialnya dan berbagai aspeknya (objek materia dan formanya) yang 
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dapat dinalar sekaligus dapat diamati atau dialami (Suriasumantri, 

2010 ). 


5. EPISTIMOLOGI 


Epistimologi berasal dari kata Yunani episteme yang berarti 
pengetahuan dan kebenaraan dan logos yang berarti pikiran atau 
Epistimologi berusaha menjawab pertanyaan dasar apakah yan^^apat 
saya ketahui. Istilah yang berusaha menjawab pertanj^h* dasar 
apakah yang dapat saya ketahui ini barn dipakai pada^^^^** 1854 oleh 
J.E. Eeriere (dalam Wibisono dkk; 1989). Epistinji^^i dalam lingkup 
kefilsafatan merupakan cabang dari filsaf^^ng membicarakan 
tentang bagaimana cara mendapatkan pen^t^uan yang benar. Di sini 
epistimologi dapat dipahami seba^i ^eori Pengetahuan atau The 
Theory of Knowledge yang juga"^ebut dengan The Phylosophy of 
Knowledge atau filsafat pe^j^^uan. Epistimologi membicarakan 
sumber pengetahuan, pr^^'dalam mendapatkan pengetahuan, sarana 
pendukung dalam^r^endapatkan pengetahuan, macam-macam 
pengetahuan dai^^kebenaran pengetahuan. Salahsatu cabang dari 
filsafat pen^^^uan, adalah filsafat ilmu. Jadi filsafat ilmu atau The 
PhyloseM^ of Science sebagaimana yang telah diuraikan dalam 

__ _ _. c _1 _ 1_1 _ _ 


Phylos^^ of Science sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
pejj^e^aan sebelumnya, adalah filsafat pengetahuan khusus yang 
mMifilsafati pngetahuan ilmiah. Epistemologi dalam keilmuan yaitu 


metode atau cara dalam mendapatkan pengetahuan yang benar secara 
ilmiah. Misalnya bagaimana atau dengan metode apa yang dapat 
digunakan untuk mencapai objek dan subjek yang dikaji tadi (periksa 
uraian tentang filsafat ilmu). 
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6. AKSIOLOGI 

Aksiologi secara harfiah, berasal dari kata Yunani, yaitu axios 
dan logos. Axios berarti sesuai atau wajar, sedangkan logos berarti 
ilmu. Aksiologi adalah cabang filsafat yang mengkaji tentang hal^^t 
nilai dari pengetahuan. Mengenai pengetahuan, banyak .^^apat 
cabang pengetahuan yang bersangkutan dengan nilai yaif^^ihusus, 
seperti ekonomi, etika, estetika, filsafat, agama, budaya, 

politik, dan psikologi. Nilai dimaksud adalah nijs^ebenaran, nilai 
kebaikan, nilai kesusilaan dan nilai keindahan.^^icara tentang nilai, 
secara singkat mempunyai makna sep^i tampak dalam contoh 
berikut: pertama suatu benda/m^eri^^tau suatu hal dikatakan 
mengandung nilai, itu artinya bergS^a secara ekonomis, secara politis, 
secara psikologis atau secarai^^ural. Kedua, suatu benda/materi atau 
suatu hal merupakan nil^^tu artinya baik secara etika, indah secara 
estetika, atau meng^^i^g kebenaran dipandang dari sudut moral dan 
agama, atau mei^Siki kebenaran dari sudut keilmuan. Ketiga, suatu 
benda/materi^^u suatu hal mempunyai nilai, itu berarti hal tersebut 
memil^^iSt dan kualitas tertentu yang menyebabkan orang memiliki 
kei(wrran untuk menyetujui dan menerima. Keempat, member! nilai 
paM benda/materi atau masalah tertentu, berarti menanggapi hal 
dimaksud sebagai sesuatu yang diinginkan sesuai dengan kriteria nilai 
tertentu Suatu benda, suatu hal atau suatu perbuatan dapat memiliki 
nilai dan berkaitan dengan itu dapat dinilai, karena menggambarkan 
nilai kebenaran dan bernilai pula untuk dipubikasikan. Suatu lukisan 
yang memiliki nilai keindahan, di mana sesuatu yang berhubungan 
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dengan keindahan itu bemilai bagi orang yang mengapresiasi karya- 
karya seni. Uraian tadi menunjukkan cara-cara penggunaan nilai 
dalam konteksnya (Kasttsoff, 1996) 

Aksiologi keilmuan berusaha menerangkan ukuran-ukuran nilai 


dari ilmu dan menunjukkan kearah mana seharusnya ilmu 
pengetahuan itu dikembangkan. Kenyataan yang tidak da^t 
dipungkiri saat ini, adalah peradaban manusia yang berk^^^ng 
begitu pesat akibat dari kepesatan perkembangan ilmu dan^^knologi. 
Berkat kemajuan ilmu dan teknologi, hampir Icebutuhan 

manusia di segala aspek kehidupannya sepe^j^ makan-minum, 


Cl ' -tr\c 


kesehatan, transportasi, media komunik^,^ pemukiman dan 
pendidikan dapat terpenuhi secara lebih m^^ dan cepat, ini pada sisi 
positifnya. Di sisi negatifnya sejak talJ^ pertumbuhannya ilmu dan 


teknologi dikaitkan dengan kebutu^n perang. Ilmu bukanlah sekedar 
untuk menguasai alam un^^ memenuhi kebutuhan hidup, tapi 
bergeser pada tujuan unj^’memerangi sesama manusia, demi untuk 
menguasai manusia^^^ lain (Siswomiharjo, 1985 dan Suriasumantri 
2010 ). ^ 

Selanjiw^a pada sisi lain, perkembangan ilmu dan teknologi 
sering^^^abaikan faktor manusia, sehingga bukan lagi berkembang 
sejj^g'^dengan perkembangan dan kebutuhan manusia, tapi justru 
senuliknya manusialah yang harus menyesuaikan diri dengan ilmu dan 


teknologi. Dewasa ini ilmu sudah mulai merambah pada proses 
reproduksi yang mengarah pada penciptaan manusia itu sendiri. Ilmu 
bukan lagi menjadi sesuatu yang bertujuan membantu manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dan tujuan hidupnya lagi, akan tetapi 
telah menciptakan tujuan hidup itu sendiri. Hal ini akan mengusik 
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eksistensi manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, yang harus dibayar 
mahal oleh manusia yang akan kehilangan arti kemanusiaannya. Ilmu 
dan teknologi yang seharusnya menjadi ""rahmatan lil ‘aalamiin, 
justru menjadi '"la’natan lil ‘aalamiin”. Menghadapi kenyataan 


tersebut, ilmu yang pada hakikatnya mempelajari fenomena alam 
sebagaimana adanya, mulai mempertanyakan lagi hal-hal j^^g 
bersifat seharusnya: untuk apa dicari dan untuk apa dipergunal^? Di 
mana batas wewenang penjelajahannya keilmuan itu ? Ke mana 


perkembangan keilmuan itu harus diarahkan. Apa t^^gung jawab 


moral dan sosial dari ilmu? (Siswomihardjo 

2010 ). 




Suriasumantri, 


II. SUMBER-SUMBERteNGETAHUAN 


Dorongan yang ada dalam'^fri manusia sebagai subjek yang 
mempunyai motivasi untuk^^^genal objek-objek, baik yang ada di 
luar maupun yang ada d^i^dlam dirinya sudah inheren dalam kodrad 
kemanusiaannya. I^^l^erarti dorongan ingin tahu pada manusia 
sifatnya heriditS^ Kebijaksanaan yang ada dalam diri manusia 
terbentuk d^^n adanya kesadaran akan pengetahuan, di mana 
sendiri terjadi karena adanya interaksi antar aspek-aspek 


psj^^gis dari individu yaitu aspek kognitif (pikir), afektif (perasaan) 
dM aspek konatif (psikomotorik). Harmonisasi antara ketiga aspek 


tadi akan menimbulkan kesadaran yang ideal untuk mendapatkan 
pengetahuan di mana hal tersebut seperti yang telah disinggung dalam 
pembicaraan terdahulu, pengetahuan identik dengan kebijaksanaan. 
Dalam mendapatkan pengetahuan, ada beberapa alat, sarana atau 
sumber yang melekat dalam diri manusia yaitu: panca indera 
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penalaran, intuisi dan keyakinan. Sumber lain yang memungkinkan 
manusia mendapatkan pengetahuan yang ada di luar dirinya adalah 
otoritas dan wahyu. 


7. PANCA INDERA 

Panca indera dianggap sumber pengetahuan yang paling ut^a 
yang dimiliki manusia untuk mengenal objek-objek, baik yan^^^a di 
luar maupun di dalam dirinya. Panea indera dianggap alat y^^* paling 
utama untuk memperoleh pengetahuan. Ini bisa dilih;^t^^S;a seorang 
bayi barn keluar dari rahim ibunya lain ia m^i^gis. Kanapa ia 
menangis ? Mungkin ia merasa kegerahan d^^^n suhu udara yang 
mengena pada tubuhnya, atau sebalikny^^ merasa kedinginan, di 
mana hal tersebut belum pernah m r^^an semasa berada dalam 
rahim ibunya. Di sini jelas si ba^tahu kalau ada suhu panas atau 
dingin dari indera perabanyai^^^an hasil pemikiran atau perenungan 
dari si bayi. Si bayi juga^^gkedipkan matanya karena merasa tidak 
enak mana kala sinar tajam masuk mengenai matanya. 

Pertanyaannya dj^iwiana si bayi tadi tahu hal demikian ? Tentunya ia 
tahu dari in^^ pelihat (mata) nya, bukan hasil pemikirannya. Bagi 
aliran^^t^Tme panea indera merupakan satu-satunya alat untuk 
rngi^rap segala sesuatu yang ada di luar dirinya di mana semua 
refltas adalah segala sesuatu yang dapat di indera. Pengetahuan yang 


aliran 


bersumber dari pengenalan atau pengalaman inderawi ini, disebut 
dengan pengetahuan empirik. 

Panea indera berkaitan dengan persepsi. Persepsi adalah 
pengolahan informasi-informasi yang berupa stimulus yang ditangkap 
oleh indera manusia seperti mata telinga, hidung dan indera yang lain 
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Objek yang ditangkap oleh indera disimpan dalam penyimpanan 
sensorik sebagai ingatan sensorik. Indera sebagai alat sensorik 
menangkap stimulus sebagai informasi pada mulanya masih dalam 
bentuk kasar, karena pencatatan sensorik (sensory register) masih 


dalam waktu yang sangat pendek. Pencatatan sensorik ini dirancang 
untuk menyimpan rekaman informasi yang sudah diterima oleh sel=^l 
reseptor masih dalam bentuk yang masih kasar (veridical foM^ uan 
masih belum memiliki makna. Sel-sel receptor tersebut ^^iipakan 
sistem yang terdapat pada alat indera seperti mata,,^^^ga, hidung, 
lidah, dan kulit yang berfungsi untuk merespflh«^nersi fisik dari 
lingkungan (Matlin, 1989; Solso, 1988; Elli^m Hunt, 1993; lihat 
suharnan 2005). Informasi sebagai pengq^^an yang hanya didapat 
dari panca indera ini sebagaimana tel^ disebut tadi masih begitu 
kasar (verdial form) dan tidak miS^nki makna sebagai pengetahuan 
yang terstruktur. Ibaratkan bangunan rumah yang tentunya 

terdiri dari bahan-bahani^^Seperti, pasir, semen, batu bata, kayu, besi 
dan lainnya, tidak ^^ak an bangunan, dan tidak dapat difungsikan 
sebagaimana fu^si rumah, apabila bahan-bahan tadi masih 
berserakan masih bertumpuk di gudang, periksa ilustrasi kisah 
berikut:K^^ 


riku^^ 

^ei 


^^^:^ersebutlah sebuah kisah di sebuah Kerajaan Antah Berantah, 
ada sebuah desa yang letaknya di tepian gurun pasir yang luas, dan 


semua penghuni desa tersebut semuanya buta. Pada suatu hari 
tersiarlah kabar di kalangan masyarakat buta tersebut bahwa di padang 
pasir di dekat mereka tinggal, raja mereka bersama rombongannya 
berkemah untuk sejenak melepaskan lelah dalam perjalanan 
panjangnya sehabis berburu di hutan. Kabar tersebut begitu menarik 
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perhatian seluruh masyarakat di kampung buta tersebut. Yang menarik 
perhatian mereka bukanlah si raja beserta rombongannya, akan tetapi 
seekor gajah yang ikut dalam rombongan tersebut. Mereka begitu 
tertarik pada binatang yang bemama gajah tadi, mereka lain berdiskusi 


tentang mahluk tadi. Karena begitu antusianya, samapai-sampai 
suasananya begitu memanas yang diwarnai dengan debat kusir. B^a 
dimaklumi debat kusir di antara mereka bakal terjadi, karena.^^reka 
semua masih belum pernah mengenal sebelumnya, seperti gajah. 


Di tengah memanasnya perdebatan tentang gajahj^^^mana tidak 
seorangpun dari mereka yang pernah tahu tepja^ gajah, seorang 

bijak yang dituakan di antara mereka be^^a menengahi agar 

') ^ 

perdebatan tidak sampai menjadi koi^a produktif, yang akan 
berujung pada pertengkaran. Menging^^mereka semua tidak pernah 


tahu tentang apa benda yang seda|^ diperdebatkan; dan kemudian 
disepakati untuk mengirim^^^i^an empat orang di antara mereka, 
untuk mendatangi ra^a^an meminta ijin untuk diperkenankan 
mengadakan obser\|^^terhadap mahluk yang diperdebatkan tadi. 
Harapannya, sete^^ utusan itu memiliki pengetahuan dimaksud, dapat 
ditularkan k^^^a yang lain. 


ditularkan k^^a yang lain. 

cerita keempat utusan tadi minta ijin, dan diijinkan 
olgrt^ja untuk mengobservasi gajah yang dimaksud, dengan salah 
s^ indera mereka yang bisa digunakan yaitu indera perabanya. 


Mulailah mereka mengadakan observasi dengan menggerayangi 
tubuh si gajah tadi. Setelah mereka puas, dan merasa mendapatkan 
pengetahuan baru, yaitu pengetahuan tentang gajah, mereka cepat 
pulang untuk segera menginformasikan dan menularkan 
pengetahuannya pada saudara-saudara mereka di kampung yang 
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tentunya sedang menunggu. Sesampainya mereka di kampung, orang 
yang sedang menunggu tadi dengan tidak sabar langsung 
menanyakan seperti apa gajah itu ? 

Orang pertama menjawab gajah itu lebar bulunya kasar seperti 


sebuah permadani. Kebetulan orang pertama tadi mengobservasi 
gajah tepat di telinganya. 

Orang kedua menimpali, itu salah, gajah itu tidak lebar j^^nya 
kasar seperti permadani, tetapi tegak, bulat, besam^‘seperti 
sebuah tiang. Orang kedua tadi waktu mengob^e^^i*' gajah pas 
kena bagian pahanya. 

Orang ketiga menimpali lagi gajah itu tidsk lebar seperti sebuah 


permadani, atau bulat tegak seperti s^u^ tiang. Gajah itu bulat 
panjang, tapi tidak sebesar tiai^, ^lyalah seperti sebuah pipa. 
Orang ketiga ini waktu merif^servasi gajah tepat pada bagian 
belalainya. 

Kemudian orang ke^^at langsung menyergah, itu salah semua. 
Yang betul gaj^^tu keeil panjang seperti seutas tali. Orang 
keempat ini^sebetulan mengoservasi gajah tepat pada bagian 
ekomyat^^ 

^^imstrasi di atas menggambarkan betapa absurdnya manusia 
umuk mendapatkan informasi yang berupa pengetahuan yang baik. 


terstruktur seperti sebuah bangunan, pengetahuan kalau hanya 
mengandalkan indera manusia saja. Yang ada hanyalah potongan- 
potongan pengetahuan seperti bahan bangunan untuk rumah yang 
terserak yang bukan merupakan bangunan dan tidak dapat difungsikan 
sebagai rumah. Tapi sekalipun demikian, panea indera dengan 
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keterbatasannya sebagaimana telah dikemukakan tadi, juga merupakan 
sumber pengetahuan yang begitu penting untuk mendapatkan 
pengetahuan yang benar, bersama-sama dengan sumber-sumber yang 
lain. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya, 


bahwa menurut aliran realisme indera manusia adalah alat yang paling 
utama dan satu-satunya di dalam mendapatkan pengetahuan di^1^ 
diri manusia. Aliran relisme ini telah memberikan dasar pada^^am 
empirisme sebuah aliran filsafat dalam abad moderen. P^^etahuan 
yang didapat melalui pengalaman inderawi dengan 

pengetahuan “empirik” dengan kebenarannya vaik^dikenal dengan 
kebenaran “koherensi” (Wibisono, dkk, 1989).\,^ 


8. NALAR (RASIO) 


Nalar yang sering diguh 


iguS^an 


secara bergantian dengan 


penalaran adalah kemampis(^b^manusia yang tidak dimiliki oleh 
mahluk lain di dunia iul.^^tar atau rasio, adalah kemampuan manusia 
yang digunakan berpikir dalam memecahkan masalah di 

samping intuisi ^&bagai sumber pengetahuan. Batu-batuan, tumbuh- 
tumbuhan, hewan tidak memiliki kemampuan ini. Kemampuan 


ini me^i^^ntu dan mangantarkan manusia untuk mendapatkan 
pefl^ctMuan yang tidak dapat dicapainya melalui panca indera. 
Mrealnya beberapa waktu yang lain diberitakan di surat kabar, bahwa 
ditemukan sebuah fosil di pantai utara Buleleng. Para arkeolog 
menyatakan bahwa fosil tersebut merupakan fosil tertua yang pernah 
ditemukan di Indonesia. Lebih tua daripada fosil yang telah tersimpan 
sebelumnya di musium Trinil, seusia dengan fosil yang pemah 
ditemukan sebelumnya pula di pantai utara Semarang dan di pantai 
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barat Padang. Pertanyaannya dari mana si arkeolog itu mendapatkan 
pengetahuan dan sampai pada kesimpulan yang demikian ? Padahal 
fosil-fosil tersebut sudah bempa tulang belulang yang sudah menjadi 
batu dan tentunya berbeda dengan tulang belulang aslinya. Kalau 


sebuah basil penelitian di sebuah komunitas tertentu yang memiliki 
inteligensi yang tinggi di bandingkan sekelompok orang yang^^n 
menyatakan bahwa tingginya inteligensi komunitas tersebut bj^^^itan 
erat atau dipengaruhi oleh kebiasaan mereka mengkonsums^!Ran-ikan 
mentah. Pertanyaannya lagi dari mana peneliti tersq^^^mpai pada 
kesimpulan yang demikian ? Padahal pengamat^>^dera si peneliti 
tentang ikan yang dikonsumsi hanya terhenti ^ pring si subjek, dan 
tidak dapat mengamati lagi kalau ika^^ng dikonsumsi sudah 
melewati mulut. Jawabannya adalah:^^esimpulan tadi baik dari 


arkeolog ataupun peneliti biologi d^gan kemampuan nalamya, dapat 
mengkaji dan menganalisis ^^^hman informasi sensorik yang sudah 
diterima oleh sel-sel rese^^f yang masih dalam bentuk mentah/ kasar 
{veridical form) dar^^ih belum memiliki makna sebagaimana yang 
telah dikemukak^trdalam uraian tentang indera sebelumnya. Melalui 
nalar manui^^anusia akan terlepas dari pemahaman tentang dunia 
ini sec^i^^potong-sepotong seperti ilustrasi tentang masyrakat buta 
tadiO^lalui nalamya manusia dapat memahami gajah itu secara utuh. 


alui nalar manusia dapat memberikan makna dan mengelaborasi 


pengetahuan yang masih bersifat verdical form tadi dalam eontoh 
berikut (periksa gambar no. 1): 
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Gambar no. 1. Dua wajah dan sebuabf^ala 

Sumber “ 


Wayne Weiten, Psuchology, themes & vamtiVh Eighth Edition, 
International Student Edition (modifika^j>^arna dan ukuran) 

Gambar di atas adalah sebuah fSnbar yang begitu familiar 
dalam pembahasan tentang p^^psi di bidang psikologi dan 
manajemen. Setiap ditanyaka^^da mahasiswa gambar apa yang anda 
tangkap. Sebagian menj^^^b “dua wajah yang berhadap-hadapan”, 
dan sebagian lagi nj^^wab sebuah gambar piala. Jawaban-jawaban 
tersebut tidak ai^yang salah, artinya ya memang begitu adanya, 
informasi kg^^yang hanya didasarkan pada penginderaan. Berbeda 
halnya l^u sudah ada sentuhan nalar di dalam memahaminya. Di 


o^k yang sama? Gambar tersebut kelihatan seperti “dua wajah yang 
berhadap-hadapan” bila wama putih dalam gambar tersebut dijadikan 
sebagai latar belakang, sebaliknya kelihatan seperti gambar “piala” 
bila warna birunya dijadikan sebagai latar belakang. Lebih jauh lagi, 
informasi sederhana tadi dengan bantuan nalar dapat dielaborasi pada 
pemahaman yang lebih luas cakupan maknanya dalam kehidupan kita. 



sini^mbul pertanyaan kenapa muncul persepsi berbeda terhadap 
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Contoh kasus: 

”Pada tahun 2006 yang lain bangsa Indonesia hampir 
mengalami konlik lagi dengan bangsa Malaysia dalam kasus pulau 


Ambalat. Kasus tersebut dianggap masalah yang sangat serins bagi 
bangsa Indonesi dengan reaksi yang keras. Sampai-sampai Pres^^n 
Susilo Bambang Yudoyono bermalam di Kapal Perang R.^^ng 
mengitari pulau Ambalat. Dalam waktu yang sama Angkaf^ l^erang 
Diraja Malaysia juga sedang beroperasi mengitari^^^mengawasi 
pulau yang diklaim sebagai miliknya terseb^^^edia massa di 


irm 


Indonesia memberitakan secara besar-be^^ kasus tersebut. 
Kalangan akar rumput juga mereaksi luar^^a. Ini dapat dilihat dari 
adanya fenomena aksi cap jempol d^alJ^asyarakat dari Aceh sampai 


Papua. Termasuk para TKI (tehSga kerja Indonesia) yang ada di 
Malaysia tidak kalah seru ^^al^emosionalnya. Mereka siap untuk 
menjadi martir apabila^^Jadi konfrontasi dengan Malaysia. Dari 
pihak Malaysia sen emyata mereka menanggapinya berbeda 180 
deraj ad dibandin^san dengan reaksi dari pihak Indonesia. Pemerintah 
Malaysia yst^^aktu itu diwakili oleh Menteri Luar Negerinya yaitu 
Sayid^^^^d Albar dengan santainya menjawab pertanyaan dari 
waj^J^n. Bagi Malaysia masalah Ambalat bukanlah masalah besar. 


Bmyak masalah-masalah yang lebih penting yang perlu sesegera 


mungkin diatasi oleh Malaysia dan Indonesia. Media massa Malaysia 
juga tidak begitu tertarik untuk mengekspos masalah Ambalat seperti 
media massa di Indonesia. Dari pihak akar rumput, konon beritanya 
orang Malaysia di pulau Sebatik yang hanya berbatasan jalan dengan 
Indonesia dan begitu dekat dengan pulau Ambalat mengatakan tidak 
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pemah tahu tentang Ambalat dan rupanya mereka tidak peduli dengan 
kasus itu. 

Kenapa perbedaan persepsi dan sikap kedua bangsa dalam kasus 
Ambalat begitu kontras? Jawabannya adalah karena antara Indonesia 


dan Malaysia mengalami latar belakang yang berbeda. Indonesia barn 
kehilangan pulau Ligitan dan Sipadan yang dicaplok oleh Mala^^^. 
Jadi jelas pihak Indonesia tidak ingin kehilangan wilayahny^^ntuk 
kedua kali; sedangkan dari pihak Malaysia dengan ga^*santai, 
mencoba mencaplok lagi untuk yang kedua kali. in dalam 

benaknya, dapat ya syukur, kalau tidak dapat ya tid^apa-apa, karena 
dia tidak kehilangan apapun. Atas dasar urai^ rantoh di atas, jelas 
memberikan gambaran bahwa informasi ^e^ah dan sederhana yang 
didapat melalui sumber penginderaan^^an memberikan informasi 


yang lebih banyak dan lebih k^hpleks dan lebih berharga bila 
dibantu dengan fungsi penala^^ 

Kemampuan nalar,^^Tmungkinkan manusia dapat mengkaji dan 
mamahami masalah^r^ dihadapi, untuk mengerti mana yang benar 
dan mana yan^^sh, dan berpikir sesuatu yang benar. Mari kita lihat 
peristiwa se^^m yang biasa diperingati sebagai hari besar oleh umat 
Islam^^i^peringatan hari Isra’ dan mi’raj nabi Muhammad S.A.W. 

Kisahnya, ketika pagi-pagi Muhammad muda ditanya oleh 
o^g-orang Qurais. Kenapa kamu kok kelihatan capek hai 


Muhammad ? Si Muhammad muda lain menjawab, aku capek sekali 
karena semalam barn mengadakan perjalanan jauh. Jauhnya sampai 
mana? Dia menjawab dari masjidil haram (Mekah) ke Masjid al 
Aqsha di Palestina dan dilanjutkan ke Sidratil Muntaha di langit lapis 
ke tujuh. Spontan orang-orang Qurais mengatakan Muhammad anak 
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kecil si pembohong. Mereka bersikap begitu karena mereka 
beranggapan tidak mungkin mengadakan perjalanan sejauh itu dalam 
waktu semalam, yang biasanya orang-orang Qurais konon dapat 
menempuhnya dengan lama perjalanan 40 hari 40 malam. Bagaimana 
pula perjalanan dari Masjid al Aqsha atau Baitil Maqdis ke Sidraratil 
Muntaha di langit lapis ke tujuh ? Pastinya belum ada di antqra 
mereka yang mengalami, maka mereka beranggapan mana n^^gMn 
Muhammad muda dapat menempuhnya dengan waktu ^^alam ? 
Nalar mereka memang masih belum mampu menjangkj^t?ain halnya 
apabila mereka hidup di jaman sekarang ini. KataJ^a^h mereka dapat 
kesempatan hidup kembali untuk menyaksikar^^a yag terjadi saat ini. 
Sebagai ilustrasi periksa gambar gambar q^.^berikut. 




r 



Gambar no. 2. Prototipe pesawat HYSHOT III 
Sumber 

http://www.abc.net.au/science/slab/hvshot/img/hvshot.ipg 

Tanggal 25 Mei 2015 
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Gambar no. 2 di atas, adalah foto dan prototipe pesawat 
HYSHOT III yang memiliki kecepatan enam kali kecepatan suara, 
setara dengan kecepatan 7962 km/jam sehingga perjalanan dari 
Sydney ke London dapat ditempuh hanya selama dua jam perjalanan. 
Prototipe pesawat ini basil patungan antara negara Jepang dan 
Australia. Yang lebih mencengangkan lagi produksi dari 
Serikat yang diberi nama X-45A dengan kecepatan 10 kali^cepatan 
suara. Kedua prototipe pesawat tersebut akan dijad^u pesawat 
penumpang komersial seperti Luftansa atau Booing_^asa yang akan 
datang. Sebagaimana yang telah dikemuk^^ai atas, andaikan 
orang-orang Qurais mendapatkan kesempata^^ntuk menyaksikan ini, 
kemungkinan besar dia akan merubah H^duhannya yang menganggap 
muhammad itu berbohong. PerisJ^^^lain ketika Joyoboyo meramal 
bahwa di kemudian hari “bumj^i nanti akan tinggal sejengkal” kira- 
kira siapa yang percaya ^^a waktu itu kalau hanya menggunakan 
pikiran dangkal me^l^yang taraf evolusi nalarnya masih belum 
setinggi manusias^bt- ini . Orang-orang pada waktu itu mungkin 

T_1__ • _ 


bilang bicar^j^ sih Joyoboyo ini? Mungkin juga mereka bertanya- 
tanya w^^kah dia? Jangan-jangan Joyoboyo sendiri tidak betul-betul 
yak^^^an kebenaran ramalannya tadi. Andaikan Joyoboyo beserta 
k^ga-koleganya yang dulu tidak percaya dapat kesempatan hidup 
lagi, pastilah mereka akan menyaksikan Hari Peringatan Konfrensi 


Asia Afrika yang akan dilaksanakan pada bulan April tahun 2015 di 
Bandung, dalam waktu sekejab sudah terdengar beritanya ke seantero 
dunia. Atau ketika pasukan milisi ISIS menyerang dan merebut kota 
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suatu daerah dari pasukan rezim Suriah, beberapa menit kemudian kita 
sudah dapat menyaksikan tayangan peristiwanya dari TV Al-Jazirah. 

Ketika Charles Darwin hadir sebagai ilmuwan hadir dengan 
teori evolusinya pada abad ke-19, banyak kalangan terutama kalangan 


tokoh-tokoh agama merasa galau karena teori evolusi tadi dianggap 
melecehkan agama, melecehkan kitab suci dalam hal ini Kitab 
Penciptaan. Tapi seiring dengan semakin tingginya tingkat^^^^iusi 
kemampuan nalar manusia yang terjadi saat ini, diketahui^*bahwa 
ternyata teori evolusi tadi tidak bertentangan dengan ^i^^uci, seperti 
anggapan semula. Ini dapat disaksikan bahwa mda^hun 1996 yang 
lain, para agamawan yang berkolaborasi der^n para politisi sayap 
kanan di lima negara bagian di Amelia Serikat, bersama-sama 
mengajukan usulan ke parlemen ^a^ng-masing negara tersebut. 
Usulannya apa ? Mereka mengi!^lkan agar Kitab Kejadian yang 
mereka sebut sebagai Creati^^cience, diajarkan di sekolah-sekolah, 
tidak dalam konteks pej^p'an agama, tapi dalam konteks pelajaran 
sains menjadi und^^^ndang. Karena cretaion science tadi tidak 
bertentangan deii^sm sainsnya Darwin. Ini dalam pemahaman bahwa 
teori evolu^^^arwin tidak bertentangan dengan kitab suci (Bird, 
2000)^^^^mi menunjukkan bahwa kemampuan nalar manusia dapat 
rngrfmmkan kebenaran dari suatu masalah yang awalnya dianggap 
s^h. Atau pula sebaliknya menemukan kesalahan dari sesuatu yang 


sebelumnya dianggap benar, seperti konsep tentang geosentrisme, 
yang ternyata kemudian ditemukan bahwa heliosentrime lah yang 
benar. Nalar manusia dalam kaitannya dengan Tuhan, bisa disimak 
pendapat Balaise Pascal “di jagad raya yang luas ini manusia bukanlah 
apa-apa, akan tetapi di tengah-tengah jagad raya tersebut hanya 
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manusialah satu-satunya mahluk yang berpikir. Karena itu hanya 
manusialah satu-satunya mahluk yang dapat berkomunikasi dengan 
Tuhan (Hadiwijono, 1983) . 

Nalar juga dapat mengantarkan manusia untuk menjelajah dunia 


baru atau wilayah-wilah baru, yang belum pernah bahkan masih 
belum mungkin disentuh manusia secara fisik saat ini, dan sebagai 
ilustrasi periksa gambar no. 3 berikut: 


bagai 
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Sumber; 


http://newsinif^^jmte.co.uk/media/images/41285000/gif/ 41285380 planet sizes3 

inf416.gif 


Tanggal 25 Mei 2015 




Dari gambar no. 3 di atas, kita tahu bahwa diameter Bumi 


12.756 km, Bulan sepanjang 3.476 km; Mars 6,788 km; Pluto 
sepanjang 2.360 km dan sebagainya. Saat ini murid-murid sekolah 
dasar saja sudah tahu berapa kilo meter diameter matahari. Dari mana 
kita semua tahu? Tentunya terlalu naif misalnya ada orang 
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beranggapan bahwa ada sekelompok ilmuan terbang ke matahari 
membawa meteran lalu mengukurnya. Pengetahuan itu semua 
diperoleh karena kemampuan penalaran manusia dalam mendapatkan 
pengetahuan, dengan menjelajah wilayah-wilayah yang belum pemah 


dijangkau secara fisik. 

Penalaran merupakan salah satu sumber di mana manuka 
mendapatkan pengetahuan di samping panca indera dan ,^^ber- 
sumber pengetahuan yang lainnya. Penalaran ini berkaitan e^^ (lengan 
kegiatan berpikir, di kala manusia memecahkan nja^J^. Manusia 
pada dasarnya adalah mahluk berpikir (kogni^j>^ samping yang 
merasa (afektif) dan berkehendak (konatif). i^pm ini penuh dengan 
mahluk hidup, selain manusia. Tapi mei^^berbeda sekali dengan 
manusia. Mereka sulit berubah c^la^^arti peningkatan diri dan 
hidupnya. Kalau toh mereka beru^^ memakan waktu yang lama dan 
tidak begitu signifikan. Paku^^an tumbuh dan ikan berenang, tetapi 
dengan cara yang sam^^eperti yang sudah ia lakukan sebelum 
manusia menginj ak^^^ akinya di permukaan bumi ini. Semut-semut 
yang rajin mala^okan aktivitas dalam kehidupan mereka, sampai 
sekarang te(^^engan cara yang tidak berbeda ketika dinosaurus 
meng u^ ^^unia (Gilbert Higher, lihat Sumantri, 1997). Burung- 
bm^^^manyar dikenal karena kemampuan mereka dalam membuat 
s^ng yang indah. Tapi kemampuan tersebut tidak pemah bembah 
sejak mereka diciptakan Tuhan, yaitu membuat sarang dari bahan 
daun kering dengan bentuk yang tetap pula. Coba andaikan burung 
manyar memiliki nalar sedikit saja, tidak perlu sebaik manusia, pasti 
ia akan membuat sarang dari bahan yang bagus dan mudah dicari, 
misalnya tali-tali rafia sisa-sisa yang telah digunakan manusia yang 
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berserakan di tempat-tempat sampah. Menggunakan rafia yang 
berwama warni, akan menghasilkan sarang yang lebih indah dan bisa 
kedap air, dibandingkan dengan sarang yang dibuat dari daun-daun 
kering. Tapi karena mereka tidak bernalar dibiarkanlah bahan tadi 
dengan sia-sia. Berbeda dengan mahluk lain, dalam waktu tidak 
terlalu lama, manusia telah mengubah dirinya dan dunia sec^a 
terarah, karena kemampuan nalarnya. Manusia adalah mahlul^^(?mo 
Sapiens, atau mahluk berpikir/bemalar. Karena nalar yan^^imiliki 
manusia terus berkembang sampai pada punc majuannya 
sebagaimana yang dapat kita saksikan saat ini. 

Karena nalar pulalah manusia dapat ^mjadi manusia dan 
memnusiakan dirinya. Di sini muncul g^i^nyaan adakah manusia 
yang tidak manusia atau belurrr n^nusia ? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut periksa ungka^^-ungkapan berikut: 

Tidak sulit menjadi^^laikat, karena tugas malaikat hanya satu 
yaitu mengabdi^^da Tuhan. 

Tidak sulit ^imjadi setan karena tugas setan hanya satu yaitu 
menyes(^^ dan mencelakakan manusia. 

■^^^Tulit menjadi binatang, karena tugas binatang hanya ada 
yaitu makan dan berkembang biak. 

Yang paling sulit adalah menjadi manusia, karena semua sifat 
yang ada pada malaikat, yang ada pada setan, dan yang ada pada 
binatang ada pada manusia di samping sifat kemanusiaannya. 




Semua sifat tersebut sudah inheren dalam kehidupan kemanusiaan itu 
sendiri yang tidak dapat dihilangkan salah satu, akan tetapi harus 
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disinergikan; dan yang mampu mensinergikan adalah manusia itu 
sendiri, yaitu dengan bantuan kemampuan nalar yang dimiliki. Kalau 
yang ada hanyalah sifat malaikat, maka manusia bukanlah manusia 
yang dapat melakukan tugas kemanusiaannya. Kalau yang ada 
hanyalah sifat binatang, maka manusia juga tidak menjadi manusia, 
mereka adalah binatang dalam bentuk yang lain. Kalau yang -a^a 
hanyalah sifat setan apa jadinya dunia ini, dihuni oleh .^^ih^uk 


pemarah, pengmsak, suka akan permusuhan, saling meng^da dan 
menghancurkan antara satu dengan yang lain. Akl)i^!^*aktualisasi 
dari sinergi terebut muncullah perilaku^>^nusia seperti 
berbakti/mengabdi kepada Tuhan, melanjutl^^eturunan, mencari 
nafakah untuk kebutuhan hidupnya, sekali^^tu marah dan berperang 
untuk kebaikan dan ibadah, misalnva ^^bela kehormatan diri dan 
keluarga, berjuang untuk membel^egara, memperjuangkan keadilan 
dan sebagainya. Sekalipun d^^^am diri manusia ada sifat-sifat yang 
berbeda bahkan saling ^^pfentangan antara satu dengan yang lain, 
akan tetapi dapa^,^rsinergi dalam bentuk tindakan/perilaku 
manusiawi d^m3^i>adanya sifat khusus yang dimiliki manusia yaitu 
kemampuaiti^Marnya. Dari uraian di atas, jelas penalaran manusia 
selain sumber pengetahuan baik yang bisa dijangkau atau 

3elum bisa dijangkau oleh indera atau pengalaman manusia, 
Jufa sebagai alat bantu bagi seseorang untuk dapat melaksanakan 
tugas kemanusiaannya. 



9. OTORITAS 

Sumber yang lain di mana manusia mendapatkan pengetahuan 
adalah orang yang memiliki otoritas di bidang pengetahuan, keilmuan. 
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keterampilan, keahlian atau praktisi dalam bidang tertentu. Misalnya 
Ulama, Pastor, Pendeta, Rabi, Biksu dan Bedanda adalah orang yang 
dianggap memiliki otoritas dalam bidang pengetahuan agama. Bagi 
orang yang memiliki persoalan dalam masalah keagamaan; sedangkan 


yang bersangkutan tidak memiliki pengetahuan di bidang itu, atau 
orang sudah memiliki pengetahuan, tapi ingin menigkatkan 4an 

^ V 

mengembangkan pengetahuannya tadi ke mana hams menga^^?’Ya 
tentunya kepada mereka yang dianggap memiki otoritas ^’bidang 
agama tersebut yaitu para tokoh agama tadi. Para^^^** atau para 
ilmuwan di bidang hukum, psikologi, kedokteraju>^siologi, ekomi, 

ilmu politik, biologi, fisika dan bidang-bida^Keilmuan yang lain, 

•) ^ 

merupakan orang yang memiliki otori^s di bidang keilmuannya 
masing-masing. Karya-karya mereka, ^perti hasil pemikiran, atau 


kontemplasinya, hasil penelitianri^ teori-teorinya, buku-buku karya 
tulisnya akan dijadikan acuai^^u rujukan bagi mereka yang sedang 
mencari tahu atau ^^n menambah dan mengembangkan 
pengetahuannya dalaS^dang-bidang tersebut. Para praktisi di bidang 


hukum seperti n^taris, advokat, hakim dan jaksa adalah individu- 
individu te orang mencari rujukan bagi mereka yang meiliki 
masala^^^^ berkaitan dengan hukum. Para dokter adalah orang yang 
memiliki otoritas dalam bidang tersebut, sebagai tempat 
o^g mencari rujukan untuk mengobati penyakitnya. Para psikolog 
adalah orang yang dianggap memiliki otoritas untuk membantu 
mereka yang memiliki problem psikologis untuk mengatasi 
problemnya tersebut. 

Orang yang dianggap memiliki otoritas, juga orang yang 
memiliki wibawa di dalam kelompoknya atau dalam komunitasnya. 
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Dicontahkan oleh Jujun Ssuriasumantri (2010), seorang ketua suku 
dikalangan masyarakat primitif, menjadi sumber acuan bagi 
masyarakatnya untuk mendapatkan pengetahuan dalam semua hal, 
misalnya masalah kesehatan, pertanian, ekonomi, masalah hukum dan 
semua masalah yang muncul dalam kehidupan. Para dukun tenung, 
peramal nasib, ahli paranormal dan semacamnya, juga dianggap 


sebagai orang yang memiliki otoritas di kalangan masyarakat tg^rrtu. 

Bagi orang yang memiliki otoritas bias any a tidak (*^\ituhkan 
kredibilitas atau bobot keilmuannya, dalam aijti^^ang tidak 
mempermasalahkan dan meragukan tentang Ji«^narannya lagi. 
Misalnya seorang murid mendapatkan infor^^ pengetahuan barn 
dari gurunya, mereka menerima saja k^e^ menganggap gurunya 
orang yang memiliki otoritas sehubtmg^^engan informasi bam yang 
disampaikan. Para mahasiswa "^^ng mengutip teori dari para 
profesornya tanpa terlalu mempermasalahkan akurasinya, 

sekalipun tidak senaif sil^^Suku primitif terhadap ketua sukunya atau 
murid-murid sekol^^^*ksar terhadap para gurunya. Para santri atau 
ummat dari tertentu, cendemng menerima saja apa yang 


disampaikaiD^^h tokoh agamanya yang mereka anggap sebagai 
indiv id^ j^ig memiliki otoritas di bidangnya tersebut seperti otoritas- 
otoKm lain sebagaimana yang telah dikemukakan dalam 
p^bicaraan-pembicaraan sebalumnya. 


10. INTUISI 

Intuisi adalah salah satu sumber pengetahuan manusia yang 
memiliki kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan tanpa melalui 
nalar. Jadi dengan intuisi manusia dapat menemukan pengetahuan, 
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atau dapat memecahkan problem-problem yang dihadapi tanpa proses 
nalar. Orang yang berintuisi adalah orang yang sedang berpikir, hanya 
basil pemikirannya tidak melalui penalaran. Sebuah contoh kasus, 
misalnya satu tim penyidik dari kepolisian, mendatangi sebuah rumah 


tempat kejadian perkara, sesuai dengan laporan orang yang punya 
rumah. Dilaporkan bahwa tadi malamnya sebagian dari isi rumnh 
tersebut dijarah maling. Para anggota tim tersebut mulai berp^,^ uan 
mulai megadakan penyelidikan dengan mengobserva^^seluruh 
keadaan tempat tersebut. Kemudian ditemukan ada s^l^^atu jendela 
yang rusak dan terbuka. Mereka berdis^s^ dan akhirnya 
berkesimpulan bahwa pencurinya masuk dan ^mar dari jendela tadi, 
karena tidak ditemukan jendela atau pint^llin yang memungkinkan 
orang keluar masuk. Tapi ada salah Sevang dari mereka masih terns 
berpikir dan merenung. Kemil^n dalam pikirannya muncul 
kesimpulan yang berbeda d^^jf^ara anggota tim yang lain, lain dia 
berujar saya berkesimpu|^berbeda. Pencuri tidak masuk dari jendela 
itu dan tidak pula melalui jendela tersebut. Menurut feeling 

saya atau perasa^frsaya si pencuri tidak masuk dari mana-mana dan 
tidak keluard^^lui mana-mana. Dari mana kesimpulan berbeda tadi ? 
Itu dari pemikiran seperti anggota-anggota tim yang lain hanya 


kaj[a^ yang lain kesimpulannya didasarkan pada pemikiran 
ra^nalnya, yang berangkat dari fakta jendela yang rusak dan terbuka; 


sedangkan kesimpulan dia didapat melalui intuisinya, yang dia 
katakan menurut/ee/mg saya.. 

Intuisi sering dirancukan dengan feeling atau perasaan, yang 
sebetulnya tidak demikian. Feeling (perasaan) ini kalau didasarkan 
pada teori Carl Gustav Jung merupakan fungsi psikologisyang berbeda 
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dari intuisi (periksa uraian tentang teori Jung). Intuisi ini kadang kala 
disebut dengan bisikan gaib, wangsit, orang Jawa juga menyebutnya 
dengan wahyu (tentunya tidak seperti wahyu Allah yang diturunkan 
kepada para Nabi). Intuisi dapat datang dengan sendirinya seperti 


datang dalam mimpi yang tiba-tiba, selain orang dengan sengaja 
mencari pengetahuan dari intuisi ini dengan cara-cara bersemedi, 

^ V 

menyepi di gua-gua, di kuburan keramat, di tempat-tempat^hgker 
atau di tempat-tempat suci seperti di tempat ibadah. Bagi Islam, 
cara yang biasa dilakukan dalam berintuisi adalah be^-^^ara/z, yaitu 


dengan melakukan shalat di tengah malam. Tetm au intuisi tidak 
sama dengan perasaan, dalam aktualisasiny^umsih bersinggungan 
dengan perasaan, misalnya aktualisasi inti\^i^alam sebuah karya seni. 
Karya seni sebagai aktualisasi intuisi tid^sekedar menghasilkan citra 
dari karya tersebut, akan tetapi r^upakan suatu kesatuan totalitas 
yang juga dihayati oleh p@^^n. Perasaanlah yang menyebabkan 
hasil kegiatan intuisi me^^di suatu kesatuan yang runtut (Croce, lih. 
Kattsoff, 1996). 

Intuisi me^lberikan pengetahuan pada manusia tanpa ada 
kaitannya d^^n pengetahuan sebelumnya dan tanpa pengalaman 
inderaM^^^erti seorang yang berpendapat berbeda dari anggota tim 
laijwa waktu sedang berintuisi, tidak ada kaitannya dengan apa yang 
dia ketahui sebelumnya, dan jelas berbeda dengan pengalaman 


inderawinya. Sebagaimana contoh di atas yaitu fakta satu-satunya 
jendela rusak dan terbuka yang memungkinkan orang dapat keluar 
masuk hanya dari sana. Dalam hal ini pengetahuan dan pengalaman 
sebelumnya tidak berpengaruh langsung ketika yang bersangkutan 
berintuisi. Pengalaman-pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. 
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hanya akan berpengaruh pada kemampuan dan ketajaman seseorang 
dalam berintuisi, tapi dikala sedang berintuisi tidak terlalu penting dan 
signifikan. 

Carl Gustav Jung memiliki pandangan tentang intusisi ini. 


Dalam terorinya, “intuisi” (intuiting) merupakan salah satu fungsi 
jiwa, di samping fungsi-fungsi yang lain yaitu pikir (thinking, 
Perasaan (feeling) dan penginderaan (sensing). Atas dasar fun^^jiwa 
ini Jung membagi tipe manusia menjadi empat tipe yaitu: ti|^^emikir, 
tipe perasa, tipe pengindra, dan tipe intuitif. Tipologi asar fungsi 
jiwa ini masih dikombinasikan lagi dengan kon^^pwa tentang sikap 
jiwa yaitu sikap ekstraversi dan sikap intrave^!^ipologi kombinasi 
tersebut menjadi: pemikir ekstraversi da^^p^ikir intraversi, perasa 
ekstraversi dan perasa intraversi, pengin^^a ekstraversi dan pengindra 
intraversi serta tipe intuitif ekstrav^i dan intuitif intraversi. 

Khusus mengenai tip^^utif intraversi, kemungkinan orang 
yang memiliki tipe de^^ian mengalami kesulitan berkomunikasi 
dengan orang lain ^^^a efektif dan tidak praktis serta memahami 
fakta secara si^'^stif. Akan tetapi pengetahuan yang dihasilkan oleh 
pemikiran immifnya sering sangat kuat, dan mempu memotivasi 
orang lii^untuk mengambil keputusan yang luar biasa. Tindakan 




iiKmrau bersifat mistis, pemimpi, unik, di mana hal tersebut nampak 
pa^ perilaku paranormal, dukun peramal nasib dan penganut agama 
yang fanatik dan sebagian dari para seniman. Tipe intuitif ekstraversi 
orientasi pemikirannya pada hal-hal yang sifatnya faktual, tetapi 
sering sekali bertentangan dengan fakta yang sebenamya. 
Sebagaimana dikemukakan dalam pembicaraan terdahulu, salah 
seorang penyidik berbeda pendapat dengan yang lain, melihat fakta 
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jendela yang rusak dan terbuka. Fakta empirik atau data sensorik 
sering dijadikan sarana untuk menemukan sesuatu yang barn 
berdasarkan kekuatan intuitifnya. Mereka pintar dalam menemukan 
cara-cara barn secara kreatif, dan menemukan bidang-bidang baru. 


Fenomena ini tampak pada perilaku pengusaha-pengusaha dan 
penanam modal sukses atau seniman-seniman terkenal. Jung da^n 
teorinya mengatakan orang yang kuat intuisinya baik kalau betj^p^si 
sebagai pebisnis dan dukun peramal nasib (Hall & Lindzey^P9*85 dan 
Hergennhahn, 2011). Contoh minuman mineral terkeji^^erk tertentu 


yang diperkenalkan pertama kali di Indonesia 


ka^nal) 


974, ketika itu 


ada acara pelaksanaan PON (pekan olah raga ^sTonal) di Jakarta dan 
konon, air tersebut menjadi minuman resr^.^ebagian orang terheran- 
heran bahkan ada yang mencemooh se^^ai usaha bisnis yang akan 
sia-sia. Air putih dikemas untuk di^^l, siapa yang mau beli ? Ini dapat 
dimaklumi karena pada wakt(^T^ air putih untuk diminum tidak perlu 
membeli. Bahkan di des^^'fea, orang yang memiliki rumah di pinggir 
jalan banyak yang ^l^^ediakan gentong yang berisi air dan gayung 
untuk diambil ol^>"siapapun yang membutuhkan secara cuma-cuma. 
Apa yang t^^^i selanjutnya? Air mineral tersebut pernah mencapai 
dua kd^ ^^t lebih dari harga bahan bakar minyak jenis premium. 
W^^^itu premium harganya Rp.l45,- per liter, sedangkan satu liter 
air mineral kemasan tadi harganya Rp. 300,-. Orang mengatakan 


pengusaha tersebut memiliki “insting” bisnis yang tinggi. Sebetulnya 
yang disebut dengan insting tadi adalah “intuisi” karena insting dan 
intusi ini sangat berbeda. Insting lebih dekat dengan proses-proses 
fisiologis, sedangkan intusi merupakan proses psikologis. Sangat 
banyak contoh-contoh kasus dalam kehidupan kita, keberhasilan 
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dalam hidup karena ketajaman intuisinya terutama di dunia bisnis, 
dunia ramal meramal dan dalam berkesenian. 


11. WAHYU 


Wahyu merupakan sumber pengetahuan manusia yang berasal 
dari Tuhan. Wahyu diturunkan Tuhan melalui nabi-nabi. Wahyu 
bempa ayat-ayat suci, dan kumpulan dari ayat-ayat suQi^^ng 
dirurunkan kepada nabi-nabi tadi berupa kitab suci. Kita^suci ini 
dijadikan pedoman oleh manusia untuk mendapat^^^engetahuan 
sekitar pesoalan-persoalan keagamaan. Contoh suci yang ada 

misalnya kitab Taurad yang diturunkan ke^^^ nabi Musa, kitab 
Zabur diturunkan kepada nabi Daud, Ki^b^njil diturunkan kepada 
nabi Esa Almasih dan kitab Al-Qu^an^ang diturunkan kepada nabi 
Muhammad sallalaalhu ‘alaihi wS^liam, di samping kitab-kitab suci 
yang lain selain yang tersebut^^tas. 

Yang termaktub d^l^ wahyu adalah pengetahuan-pengetahuan 
dari semua hal yang^^ht dijangkau tidak dapat dijangkau oleh nalar, 
atau yang dapat ^jangkau atau tidak dapat dijangkau oleh indera atau 
pengalamanCi^^usia. Bagi penganut suatu agama biasanya tidak akan 
mem pe ^ ^ i^alahkan wahyu-wahyu yang ada dalam kitab sucinya bila 
nal^wa masih belum dapat menjangkau untuk memahaminya, atau 
k^ampuan inderawinya masih belum mampu untuk mengalaminaya. 


Wahyu ini erat sekali kaitannya dengan keyakinan, sehingga masuk 
akal atau tidak, empirik atau tidak, tetap dipegangnya sebagai dogma 
yang tidak perlu diragukan kebenarannya, terutama bagi orang yang 
meyakininya. 
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12. KEYAKINAN 

Keyakinan adalah salah satu sumber pengetahuan di samping 
sumber-sumber lain seperti yang telah dijabarkan dalam pembicaraan 
sebelumnya. Keyakinan dianggap sebagai suatu kondisi psikologis 


seseorang yang didapat melalui kepercayaan. Dalam hal ini dapat pula 
dikatakan bahwa keyakinan merupakan pematangan dari kepercaj^^. 
Kepercayaan masih bersifat dinamik dan dapat berubah s^^^tu- 
waktu sesuai dengan situasi-situasi barn atau informasi-info^^asi barn 
(Wibisono, dkk; 1989). Misalnya, seorang suami ya^ji^^^ percaya 
kalau orok yang barn dilahirkan oleh istrinya adal^^naknya. Karena 
tidak mungkin kelahiran itu terjadi bila dik^j^n dengan hitungan 
bulan sejak pemikahannya. Tetapi setelah^i^akan tes DNA, temyata 
orok itu tadi berasal dari darah mer^a ^^dua. Kemudian berubahlah 
kepercayaannya, yang semula tidaJ^ercaya kalau orok tadi anak dari 
basil kerja bersama dengan ia^^ya, sekarang menjadi percaya. 

Keyakinan yang r^^^pakan pematangan dari kepercayaan ini 
erat kaitannya wah adang-kadang dirancukan antara keyakinan 
dengan wahyu. ’^^srfiyu sebagaimana yang telah dikemukakan dalam 
uraian-uraia^^rdahulu merupakan sumber pengetahuan yang akan 
menja^^i^gma bagi yang meyakininya dan datangnya dari Tuhan. 


ICg^mnan dapat terjadi melalui kepercayaan yang mantap dan matang 
temadap wahyu tadi. Keyakinan bagi seseorang cenderung bersifat 
statis. Seperti keyakinan terhadap kebenaran agama yang dianut. 
Namun sekalipun demikian ada kalanya keyakian itu berubah dalam 
kasus-kasus tertentu dengan alasan tertentu pula. Misalnya ada sebuah 
kasus, seorang pemuda dari kalangan keluarga muslim kuat, secara 
tiba-tiba merubah kayakinannya dan memeluk agama katolik. 
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Awalnya si pemuda tadi mengalami sakit keras. Pada suatu malam di 
tengah dia sedang tidur, bermimpi didatangi oleh Yesus, dan 
memberinya secawan air untuk diminumnya. Lain dia minun air 
tersebut, dan ajaibnya keesokan harinya dia sembuh dari sakitnya tadi. 


Sebagaimana telah disebut tadi si pemuda tersebut beri kr ar untuk 
merubah keyakinannya dan berganti agama menjadi penganut a^a^a 
katolik. Berita terakhir yang penulis ketahui konon dia.^|^pai 
menjadi seorang pastor. Kasus lain dalam kaitanny^ ciengan 
perubahan keyakinan, adalah kasus menjadi mu^l^^a seorang 
penganut agama Kristen Katolik bemama Antoim is^iduri. Antonins 
mengajak dialog yang dirancang sedemikiar^upa bersama dengan 
Kyai Bahaudin Mudhary (aim). Materi ,^3og adalah mencari dan 
menemukan kebenaran tentang ke-X^Tanan berdasar kitab suci 


masing-masing, yaitu dari Al-t^^-an dan Beybel. Dalam dialog 
tersebut, rupanya berjalan d^ih dasar rasio, akal sehat dan logika; 
sedangkan statemenent ^^hiatik tidak mendapatkan ruang. Di akhir 
dialog yang dilaku^^^ebanyak sembilan kali pertemuan tersebut, 
Antonins Widuri^Jrgitu kagum kepada kyai Bahaudin Mudhary, yang 
begitu men^^^ kitab suci Al-Qur-an dan Injil dengan objektif dan 
logis yafiJ^al sehatnya tidak mungkin untuk ditolak secara rasional. 


fDA^sebut mengantarkan pada keyakinan akan kebenaran agama 
Ismrn dengan kitab suci al-Qur-an. Selanjutnya ia beri kr ar sebagai 


mualaf, dan menjadi muslim dengan membaca dua kalimat syahadat 
dan mengganti namanya dengan Antonins Muslim (Mudhary, 1981). 
Kasus yang lainnya lagi adalah seorang tokoh, seorang ustad dan 
ilmuan yang cukup terkenal saat ini, sering menjadi nara sumber 
sebagai ustad. Konon beliau awalnya pemeluk agama Kong Hu Chu, 
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kemudan menjadi Budha, kemudian memeluk agama Kristen dan 
terakhir sebagai pemeluk agama Islam. Tapi contoh di atas adalah 
sangat kasuistik. Perubahan keyakinan terutama yang berkaitan 
dengan agama sangat jarang, bahkan hampir tidak mungkin bagi orang 


yang keyakinan yang merupakan pematangan dari kepercayaanya. 
Keyakianan ini selain bersumber dari wahyu juga bersumber d^i 
sumber-sumber yang lain seperti penaran, pengalaman empi^^an 
intuisi termasuk dari keyakinan itu sendiri sebagaimana ^^g telah 
dikemukakan sebelumnya. 

Contoh kasus. Sebuah berita sehubungm!^^sus meletusnya 
gunung merapi beberapa tahun yang lain y^gXlimuat di berbagai 
media “Ponimin juru kunci Kaliadem buah Mbah Marijan), 

tidak mengungsi, tapi rumah, dia s^diJilbersama istri, dua anak dan 
tiga saudaranya selamat. Pada hal^mah-rumah di sekitamya hangus 
terbakar, termasuk temakny^Tj^etika ditanya kenapa ponimin tidak 
man mengungsi, dia ka^^0n bahwa dia mendapatkan bisikan gaib 
untuk tidak menin ^ian rumahnya. Say a yakin gusti Allah akan 
menyelamatkan ^aya lanjutnya.” Dari mana sumber keyakinan 
Ponimin ini^^ dari intuisi yang dia sebut sebagai bisikan gaib tadi. 

Kasus l^fej^asih dalam kaitannya dengan gunung meletus yaitu kasus 

.1 


gumjfe Kelut yang masih dalam status aw as. Dalam kaitannya dengan 
k^s gunung Kelut tadi, ada dua tokoh yang dituakan yaitu Subagyo 


yang dikenal dengan Mbah Wo dan Parjito Ranggawaluyo (Mbah 
Ronggo). Mbah Wo tetap tinggal di rumahnya, tidak mau mengungsi. 
Dia yakin kalau gunung Kelut tidak akan meletus pada saat itu. Sebab 
kalau gunung Kelut akan meletus, biasanya diawali dengan 
terbakamya pohon di sekitar kawah, kijang dan harimau turun 
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meninggalkan habitatnya. Keyakinan Mbah Wo ini bersumber dari 
pengalaman inderawi atau fakta empirik. Mbah Ronggo juga menolak 
mengungsi dengan keyakinan bahwa gunung Kelut tidak akan 
meletus pada saat itu. Karena menumtnya kalau gunung kelut akan 


meletus, rekan-rekannya, arwah para leluhur, dan para demit akan 
pamit dulu kepadanya. Keyakinan Mbah Ronggo ini sama den^n 
yang dialami oleh ponimin yaitu intuisi dengan mendapatkan^^ikan 
gaib dari yang disebutnya sebagai arwah para leluhur dan demit. 


Antonins Widuri yang semula memiliki keyakian^ 


agamanya 


berdasarkan dogma pada wahyu, kemudian J^^tbah keyakinan 
agamanya setelah berdialog. Keyakinan b^^ang didapat oleh 
Antonios ini jelas berdasarkan pada pen^^^^ atau rasio. Perubahan 
keyakinan seorang pemuda mushm ^e agama Katolik setelah 
bermimpi didatangi oleh Yesus ta35y jelas bersumber dari intuisi. 

Keyakinan selain bei^^^er dari sumber-sumber lain dari 
semua sumber pengetah^j^'yang ada sebagaimana yang telah terurai 
di atas, keyakinan bersumber dari keyakinan itu sendiri. Suatu 
kasus yang pem^irterjadi dahulu pada jaman Orde Lama, di mana 
pada wakti£^^ sebuah partai yang beraliran ideologi Marxisme 
dengan ^i^ih leluasa menjalankan doktrin komunis termasuk doktrin 
am^Jnhannya. Dokrin anti Tuhan ini sudah mulai merambah ke desa- 
d^. Di sini ada contoh sebuah kasus. Dalam kasus tersebut ada dua 


orang pemuda bersaudara kakak beradik, yang bertengkar, keduanya 
sama-sama memegang senjata tajam dan siap untuk saling membacok 
sambil berteriak-teriak dengan kata-kata kasar yang tentunya 
mengundang perhatian orang-orang di sekitarnya. Semua orang yang 
menyaksikan berusaha untuk melerai. Salah seorang dari mereka ada 
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seorang guru dan kepala Sekolah Dasar, berusaha menengahi untuk 
mendamaikan lalu dia bertanya, priksa dialognya sebagai berikut: 

“Ada apa kalian bertengkar seperti ini, seharunya kalian 
bersudara yang sudah tidak memiliki orang tua rukun-rukun saja, dan 


saling menyayangi. Ada apa, apa yang dipertengkarkan? Ini pak guru, 
bagaimana saya tidak marah orang saya dikatakan kafir terns kat^i 
adik.Ya bagaimana aku tidak mengatakan kamu kafir, kala^^amu 
tidak percaya akan adanya Tuhan, kata si kakak.Ya bagaif^^iia saya 
percaya pada Tuhan orang saya sendiri tidak pemaj^^^liat seperti 
apa rupanya Tuhan. Saya kan sudah sering bilangJ,U^kkan dulu pada 
saya seperti apa rupanya Tuhan itu barn aku ^^n percaya. Bagimana 
aku percaya pada sesuatu yang belum pe^^ aku lihat. Kakak tidak 
pemah mampu menunjukkan, mal^ j^^bannya selalu kamu kafir. 


Bagaimana saya tidak marah pmpguru. Si kakak menimpali lagi 


dengan geram, nah itulah da^^f^rang kafir yang akan masuk neraka 
nanti. Jawaban si kaka^^di, membuat suasana semakin memanas.. 
Melihat sebetulnya^^^ yang sedang terjadi dan apa masalahnya, 
dengan bijak guru menenangkan, lalu berkata kalau itu 


masalahnyaC^n kita bicarakan dengan tenang, dengan kepala dingin. 
Lalu m^ i^a diajak melanjutkan pembicaraan di rumah pak guru. Pak 
guj;^A»wtanya kepada si adik yang tidak percaya akan adanyan Tuhan 
k^na tidak pernah melihatNya. Apakah kamu tidak percaya akan 


adanya Tuhan karena tidak pemah melihatNya ? Ya pak. Pak guru 
menyakan tentang orang tua dia yang sudah meninggal, sekalipun dia 
sudah tahu betul tentang itu. Bapak kamu siapa ? dan ibu kamu siapa ? 
Bapak saya adalah bapak almarhum bapak X, dan ibu saya ibu saya 
adalah almarhum ibu Y yang kesemuanya sudah almarhum. Masih 
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ingatkah kamu seperti apa rupa bapak dan ibu kamu? Tidak tabu sama 
sekali, karena menurut cerita saya ditinggal ayah saya waktu masih 
dalam kandungan; sedangkan ibu saya meninggal ketika saya masih 
usia dua tahun. Jadi kamu masih belum pernah melihat wajah bapak 


kamu? Kalau dengan wajah ibu kamu bagaimana apa masih ingat 
seperti apa? Saya tidak tahu dua-duanya pak guru. Kalau misa^n 
ada orang mengatakan bapak X dan ibu Y bukan ayah dan ib^^amu 
dan bahkan tidak pemah ada di dunia ini bagaimana? Wah^^^a tidak 


mau dan saya akan marah, karena itu tidak betul.^ 


saja betul 


adanya, bagaimana kamu akan menyanggah, J^v^a kenyataanya 

kamu tidak pemah melihat mereka. Ya tid^p^ guru, saya tetap 

•) ^ 

anak bapak X dan ibu Y. Saya tahu itu ^nar. Saya tahu itu karena 
saya yakin kalau bapak X dan Ibu Y ad^^ orang tua saya. Nah kalau 


begitu sama dengan tahunya oran^man adanya Tuhan. Orang tahu 
kalauTuhan ada karena mere^J^akin kalau Tuhan itu ada. Yakin dulu 
bam nanti kamu akan ta^^ykalau Tuhan itu ada. Nah misalnya kakak 
saya seperti itu mei^^^kan kepada saya kan saya tidak akan marah. 
Belum-belum saj^^ikatakan kafir, bagaimana saya tidak tersinggung. 
Sekarang sa^^^hu dan percaya kalau Tuhan itu ada pak guru. 

Dii^Jialog di atas, jelas memberi gambaran pada kita kalau 


kmAfean adalah kepercayaan berdasarkan sumber dari keyakinan itu 
sendiri. Dari uraian di atas, di sini bisa dipahami bahwa keyakinan 


sebagai sumber pengetahuan, bersumber dari sumber-sumber 
pengetahuan yang lain, seperti pengalaman, penalaran. Intuisi dan 
wahyu di samping bersumber dari keyakinan itu sendiri. Keyakinan 
juga bersumber dari para otoritas. Misalnya seorang yang sejak kecil 
memiliki keyakinan akan agamanya dari sumber otoritas seperti dari 
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orang tua atau dari guru atau tokoh agama yang mengajarinya dan 
menanamkan keyakinan tadi. 


III. MACAM-MACAM PENGETAHUAN 

Berdasarkan sumber-sumber pengetahuan yaitu Indera, Nalar, 

^ V 

Otoritas, Intuisi, Wahyu dan Keyakianan sebagaimana yaneHelah 
diuraikan dalam pembicaraan sebelumnnya, muncul acam- 
macam pengetahuan seperti pengetahuan pra ilmi^^^engetahuan 
ilmiah, pengetahuan kefilsafatan, pengetahuan sgm^an pengetahuan 
keagamaan. 

13. PENGETAHUAN PRA 

Sebagaimana yang telah "^memukakan dalam uaria-uraian 
sebelumnya, bahwa pengeti(^^n ilmiah adalah pengetahuan yang 
didapat melalui proses p^^kiran yang bergerak dari kutub rasional ke 
kutub empirik. Pe^^^ran rasional dengan menggunakan logika 
deduktif meimh^ilkan pengetahuan rasional, yang juga disebut 
dengan pertig^huan a-priorr, sedangkan pemikiran pemikiran di 
kutub ^ifcik dengan alat bantu logika induktif menghasilkan 
pejj^ctMuan empirik atau pengetahuan a-posteriori. Pengetahuan 
yaKg hanya a-priori saja masih belum memenuhi sayarat sebagai 
pengetahuan ilmiah, oleh karena itu masih masuk dalam katagori 
pengetahuan pra-ilmiah. Demikian pula pengetahuan a-posteriori 
sama juga masih masuk dalam ketagori pengetahuan pra-ilmiah. 

Pengetahuan pra-ilmiah ini juga disebut dengan pengetahuan 
biasa, disebut dengan prescientific knowledge, ordinary knowledge, 
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commonsence knowledge, atau the knowledge of the man on the street, 
adalah pengetahuan yang muncul dari akal sehat manusia dalam 
mengenali fenomena dalam kehidupan sehari-hari, balk disengaja atau 
tidak disengaja. Ini biasa disebut sebagai pengetahuan saja (Wibisono, 


dkk, 1989). Misalnya kita tahu kalau matahari terbit dari ufuk timur di 
kala pagi, dan terbenam di ufuk barat di kala sore, selanjutnya ^^n 
terbit lagi di ufuk timur lagi besok paginya, dan seterusnya. 

Pengetahuan lain yang masih belum dikatagorika^^ sebagai 
pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang ^d^ut dengan 
‘fseodo"' ilmiah. Macam pengetahuan in^^i^ihatan seperti 
pengetahuan ilmiah, tapi sebetulnya tidak ^Jjmah. Misalnya tipe 
kepribadian yang didasarkan pada teori ^r^eramen dalam bidang 
ilmu psikologi termasuk dalam kata^n ini. Teori temperamen 
menyatakan bahwa di dalam tub'S^^ manusia terdapat empat macam 
cairan yaitu: darah merah, 1^^^ putih, empedu kuning dan empedu 
hitam. Dominasi dari sa^^Satu cairan tersebut, menentukan tipologi 
kepribadian manusi^^^abila yang dominan darah merah maka tipe 
kepribadiannya Sanguinis, bila yang dominan lendir putih, maka 
tipe kepribst^^nya Flegmatis, bila yang dominan empedu kuning, 
maka tJkJ^epribadiannya Koleris dan bila yang dominan adalah 

I- 


emrtOTU hitam, maka yang bersangkutan dikelompokkan pada tipe 
k^ibadian Melankolis. Perilaku yang mencirikan dari masing- 


masing tipe tadi kelihatan ada dalam fakta empiris. Tapi kenyataanya 
tokoh teori temperamen belum pemah membutikan secara empirik 
tentang cairan-cairan tadi. Pembahasan tentang teori ini memang 
kelihatan seprti ilmiah, akan tetapi teori tersebut masih berupa 
"fseodo” ilmiah. Kelihatan seperti ilmiah tetapi sesungguhnya tidak 
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ilmiah. Dari uraian di atas, pengetahuan yang hanya bersumber dari 
penalaran saja masih masuk dalam katagori pengetahuan pra ilmiah, 
dan pengetahuan yang hanya bersumber dari pancaindera/pengalaman 
saja juga masih masuk dalam katagori pengetahuan pra ilmiah. 


14. PENGETAHUAN ILMIAH 


X V) 

Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang didap^ dari 
metode science dalam arti suatu proses pemikiran yang be/^*ak dari 


kutub rasional ke emprik, dari dari pola deduksi ke in^^Si^ dari kutub 
a-priori ke a-posteriori dalam sejarah perkembaim^ sejarah filsafat 
barat, lahir setelah kehadiran filsafat Kritisisr^om Emmanuel Kant 
dan dari filsafat Positivisme dari Augus^0omte. Dalam kaitannya 
dengan hal terebut Darwin menyat^a^^ahwa setiap hal yang saya 
pikirkan atau teori yang saya ba^v^aya usahakan untuk dibuktikan 
secara langsung , atau saya.^^ ^an untuk menemukan keterkaitan 
dengan apa yang nant^^d dapat saya amati di dunia empirik. 
Keyakianan saya, ^^^saan berpikir seperti hal tersebutlah yang 
memungkinkan s^»a dapat melakukan aktivitas apapun di dunia sains 
(lihat uraiarCi^^ang munculnya istilah science). 

I l^^ ^^getahuan ilmiah menurut William R. Overton, memiliki 
cir sebagai berikut: pertama, ia dipandu atau dibimbing oleh 
humum-hukum alam, kedua, penjelasannya adalah mengacu pada 


hukum alam, ketiga, harus diuji atau dibuktikan di dunia empirik, 
keempat, kongklusinya bersifat tentatif, dalam hal ini kesimpulan 
ilmiah bukanlah kata final, dan kelima, kesimpulannya masih dapat 
diuji lagi. Mengacu pada hukum alam dimaksud, adalah didasarkan 
pada fakta empirik, seperti data yang didapat melalui munculnya 
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istilah teknik eksperimen dalam ilmu kimia, data observasi yang 
didapat melalui penggalian tanah dan batu atau dengan memanjat 
gunung dari ahli giologi, serta data basil observasi tentang cuaca dari 
stasiun meteorologi (Bird, 2000). 


Dalam pembicaraan-pembicraan sebelumnya, sudah dikemukakan 
bahwa pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang didapat melalui 

1 ‘I* 1 • 11 •• 1^ v • 


proses berpikir yang bergerak dari kutub rasional ke empi^^dari 
kutub a-priori ke a-posteriori, dari kutub das sollen Y^^as sein 
dengan alat bantu logika deduksi ke induksi. Oleh^^^a itu, jelas 
bahwa pengetahuan ilmiah bersumber dari dua suiter pengetahuan 


yaitu penalaran dan panca indera (lihat bab pe^Muluan tentang ilmu 
pengetahuan ilmiah bab metodologi pen^i^n dan bab munculnya 
science). 

15. PENGETAHUAN KEra^AFATAN 

Sebagaimana yang ^^n dikemukakan dalam bab pendahuluan, 




bahwa filsafat beras bahasa Yunani, dari kata “///o” dan '"sofia" 
yang secara har^^erarti cinta akan kebijaksanaan. Filsafat juga 
berarti suat^^^aya spekulatif untuk menyajikan suatu pandangan 
sistimafe menyeluruh dengan dan sedalam-dalamnya dengan cara 
berj^^^yang radikal, terhadap realitas dan hakekat dari tersebut. 
^^^ikir sedalam-dalamnya tentunya, untuk menemukan makna yang 
sedalam-dalamnya secara menyeluruh dan integral dari segala aspek 
apa yang dipikirkan. Misalnya dalam memandang manusia, filsafat 
mengupas manusia secara utuh, tidak membatasi diri pada gejala 
empirik, bentuk atau jenis gejala apapun dari manusia, sejauh bisa 


dipikirkan dan mungkin bisa untuk dipikirkan secara rasional, baik 
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yang bersifat metafisis, spiritual, dan sifat universal dari manusia 
secara utuh, baik yang bisa diobservasi atau tidak bisa diobservasi 
adalah menjadi kajian filsafat, yang berbeda dengan cara kerja ilmu 
pengetahuan ilmiah yang bersifat fragmentaris yang mengandalkan 


pengamatan dan pengalaman inderawi dengan metode observasi dan 
eksperimen. 

Kajian filsafat menyangkut objek atau masalah-masalabNyang 
sangat umum, tidak bersangkutan dengan masalah-masa^P "khusus 
yang fragmentaris seperti objek dalam ilmu pen^Q^^an ilmiah. 
Filsafat tidak mengkaji berapa persen penduduk TaS^esia yang masih 
berada dalam garis kemiskinan, dan berapa j^jpMah penduduk yang 
belum mendapatkan jaminan kesehatan; te^^mempersoalkan tentang 
apakah yang dinamakan keadilan so^al^u. Filsafat tidak menanyakan 
tentang inteligensi, prestasi belaj^dan kompetensi seseorang yang 
jamaknya menjadi kajiarr^^^i ilmuawan psikologi dan ahli 
pendidikan, akan tetap^^empertanyakan apakah yang dimaksud 
dengan “nilai” sert a^^ kat dari itu semua. Filsafat berusaha mencari 
sebab sedalam-dS^!minya untuk segala sesuatu yang ada dan mungkin 
ada (Poedja^^na, 1980; Poedjawijatna, 1983, dan Wibisono, 1989). 

py^^^t tidak membicarakan tentang fakta, sekalipun fakta itu 
sei sering menstimulasi manusia untuk berpikir kefilsafatan, 
se^rti kekaguman manusia terhadap fakta keteraturan dari gerak alam 
ini. Gejala alam yang awalnya masuk dalam pengamatan dan 
pengalaman manusia dipertanyakan dan dikaji secara spekulatif 
dengan penalaran manusia. Misalkan seorang ilmuwan berpikir 
tentang hujan, sebab terjadinya hujan, berapa volume air hujan saat ini 
dan kemungkinan turunnya hujan yang akan datang dan sebagainya. 
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akan tetapi tidak mengadakan kajian maksud dan tujuan turunnya 
hujan tadi. Filsafat mempertanyakan dan mencari jawaban tentang 
adakah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga adikodrati yang 
menciptakan hujan, dan kenapa serta apa tujuannya dan hakekat hujan 


diciptakan. Upaya mempertanyakan dan mencari jawaban tadi 
dilakukan secara spekulatif dengan menggunakan nalar, melam^^i 
pengetahuan ilmiah. Filsafat sangat bersangkutan dengan ni^^mlai 
(values) seperti: nilai moral, estetika, keagamaan dan Yang 

dipertanyakan tentang nilai tadi, yaitu nilai yang s^d^l^T-dalamnya 
atau ultimate values yaitu inti atau hakekat dari tadi. Nilai-nilai 


dimaksud tadi bersifat abstrak, yang dapat me^mnbulkan rasa senang, 

') ^ 

puas dan bahagia bagi orang yang r^ngalaminya, tidak dapat 
ditangkap oleh indera, melainkan h^ya^pat ditangkap dan dihayati 
oleh akal budi manusia (Wibisond^;989). 

Filsafat bersifat kr^^^dan implikatif. Berbeda dengan 
pengetahuan lain yang b^^^hya menerima saja suatu konsep, asumsi- 
asumsi dan pengetalji^i^dengan begitu saja tanpa adanya anaisis kritis 
sebelumnya. M^lnya pengetahuan agama yang asumsinya 
didasarkan (i^^da wahyu sebagai sumber doktrinnya. Menurut 
Franci^^^on filsafat bergantung kepada nalar manusia, yang berbeda 
defl(MT agama yang bersumber dari wahyu. Pengetahuan agama akan 
direrima saja secara dogmatis oleh pemeluknya tanpa syarat. Filsafat 


berangkat dari keraguan, bukan dari keyakinan seperti pengetahuan 
agama, dengan menggunakan nalar berusaha mengadakan analisis 
secara kritis terhadap asumsi-asumsi tadi untuk mengungkapkan arti 
dan keabsahannya, serta menentukan batas-batas penerapannya. 
Kajian mendalam dari dunia filsafat, akan memberikan implikasi- 
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implikasi atau akibat-akibat selanjutnya. Artinya, kalau suatu masalah 
sudah terjawab atau diketemukan pemecahannya, maka akan muncul 
pertanyaan-pertanyaan, atau problema-problema baru yang saling 
berkaitan dengan problema-problema sebelumnya. Filsafat yang tidak 


membahas tentang fakta tadi, berusaha untuk mengadakan kajian 
spekulatif terhadap alam semesta secara mendalam dan menyelu^h 
sampai pada hakekatnya sebagaimana yang telah diuraikan,^^ atas 
tadi, jelas bersumber dari penalaran sekalipun mungkin ^tlmulasi 


oleh fakta empiris. Dalam hal ini Rosenberg me 
filsafat adalah praktek dari kegiatan berpikir^^,^ 


tentang filsafat dalam bab pendahuluan ( Ros^^^g 
1989, Russell, 2007 dan Magee, 2008).. ^ ^ 


an bahwa 


juga urian 
, Wibisono, 


16. PENGETAHUAN AGAM 




Pengetahuan agama biel^^kajiannya mencakup juga masalah- 
masalah yang berada di ji^'Jangkauan indera manusia. Agama bukan 
berasal dari manus^^t^tapi berasal dari Tuhan melalui wahyuNya. 
Berbeda dengari^^lsafat yang dimulai dengan kekaguman dan 
keraguan s^^^ keingin tahuan, agama dimulai dari iman atau 
keyakink^^hadap wahyu tadi. Dalam kaitannya dengan hal tersebut. 


FraAfe Bacon berpendapat bahwa agama harus dipisahkan dari 
fimfat, bukannya dicampur adukkan seperti pemikiran kaum 


Skolastik. Kenapa harus dipisahkan? Karena filsafat tergantung dari 
akal manusia, sedangkan agama yang bersumber dari wahyu hanya 
bisa dipahami dari wahyu itu sendiri. Pengetahuan agama juga 
bersumber dari kayakinan terhadap kebenaran wahyu, atau dari 
keyakinan itu sendiri. Hal tersebut berbeda dengan pengetahuan 
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ilmiah atau pengetahuan lainnya yang bukan berangkat dari 
keyakinan, tetapi berangkat dari ketidak tahuan dan keraguan seperti 
filsafat. Hanya satu hal yang tidak dapat diragukan kata Rene 
Descartes. Mengenai satu hal ini tidak ada seorangpun yang dapat 
menipu, yaitu bahwa aku ragu-ragu. Aku meragukan segala sesuatu. 
Keraguan ini bukan ilusi, akan tetapi adalah realita. Karena^^u 
meragukan, maka aku berpikir. Karena aku berpikir, maka ^da 
“cog/to ergo sum.” Dari uraian di atas, dapat dipahaf^ *bahwa 
pengetahuan agama bersumber dari wahyu dan keyaj^i^^yang harus 
diterima secara dogmatis. Kalau ada peranan da&^enalaran, panca 
indera dan sumber-sumber pengetahuan yar^imn, tidak lebih dari 
sekedar alat bantu untuk memahami i^^ri wahyu yang sudah 
diyakini tadi, untuk lebih memperlmatkeyakinan yang ada. Kenapa 
dikatakan hanya sebagai alat baS^ bukan sebagai sumber, karena 
kalau penalaran atau indei^f^anusia tadi masih belum sampai 
menjangkau akan keb^^i^an wahyu tersebut, keyakinan akan 


kebenaran wahyu sangat sulit bahkan tidak mungkin untuk 
tergoyahkan. Art!^a masuk akal atau tidak masuk akal, empirik atau 
tidak empirfi^^ahyu yang menjadi sumber pengetahuan agama tadi, 
tetap alS^ diyakini kebenarannya secara dogmatis oleh pemeluk 
a^^^^imaksud (Hadiwijono, 1980 dan Russell, 2007). 


17. PENGETAHUAN SENI 

Menurut Plato, karya seni menciptakan daya tarik yang kuat 
terhadap indera manusia, karena karya seni itu sendiri merupakan 
refleksi dan representasi dari alam yang ditangkap oleh indera. Daya 
tarik tadi muncul karena keindahan suatu karya seni. Semakin indah 



55 


sebuah karya seni, semakin kuat pula daya tariknya secara inderawi. 
Plato yang beranggapan bahwa apa yang ditangkap oleh indera adalah 
bayang-bayang semu dari alam ide. Karya seni adalah tiruan dari 
bayang-bayang semu tadi. Seniman sebagai pencipta karya seni 


hanyalah meniru keindahan yang ada di dunia ini, yang merupakan 
penjelmaan dari keindahan absolut yang ada di dunia ide. Jadi dei^n 
demikian karya seni adalah imitasi dari imitasi. Oleh se^^’ itu 
baginya, karya seni akan menipu manusia secara rangk^‘karena 
marupakan tiruan dari sesuatu yang kurang jeiuj^^eni hanya 


meramaikan hal-hal yang fana di dunia ini, danJ^Mya memperkuat 




kohesivitas antara emosi manusia dengan ke^a^n. Berbeda dengan 
Plato, Socrates memandang karya seni bu^^h imitasi dari alam ide, 
tetapi imitasi dari alam seperti am a^^ya. Walaupun karya seni 
hanyalah imitasi atau tiruan dari apa adanya, tetapi hal tersebut 
merupakan kreasi manusia y40^an membawa kepada kebaikan bagi 
kehidupan manusia itu s^iiti ( Wibisono, 1989 dan Magee, 2008). 

Terlepas dari ^^^mana perbedaan pandangan antara Plato dan 
Aristoteles terhad^ dunia seni tadi, di sini ada gambaran jelas bahwa 
salah satu ai^^er dari pengetahuan dari mana orang dapat berkarya 
seni addSk^^hndera.” Menurut Tolstoy (Wibisono, 1989), seni adalah 


kegtato mengekspresikan pengalaman-pengalamannya kepada orang 
laiK sehingga orang lain juga merasa mendapatkan pengalaman yang 


sama. Sebagai contoh bahwa seni bersumber dari pengalaman 
inderawi manusia, mari kita simak karya seni musik dari Iwan Fals. 
Berikut ini adalah petikan sebagian dari lirik-lirik Lagu Ethiopia 
sebagai berikut: 
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Dengar rintihan berjuta kepala 
Waktu lapar menggila 
Hamparan manusia tunggu mati 
Nyawa tak ada arti 
La la la la- 


Ethiopia Ethiopia Ethiopia Ethiopia 
Ethiopia Ethiopia Ethiopia Ethiopia 
Ealat lalat berdansa cha cha cha 
Berebut makan dengan mereka 
Tangis bayi ditetek ibunya 
Keringkan air mata dunia 
Obrolan kita di meja makan 
Tentang mereka yang kelaparan ^ 
Eihat sekarat di layar TV "v 
Antar kita pergi ke alaH^^^mpi 






NV-) 


Dari lirik lag^^ratas, jelas penggubahnya atau pencipta lagu 
tersebut termasu^ipula karya-karya seni musik yang lain tentunya, 
digubah ole^^nciptanya berdasarkan pengalaman inderawi. Contoh 


lain ad^^ sebuah lukisan yang sangat fenomenal, sangat terkenal 
yajj^r^kisan Mona Eisa karya dari pelukis Eeonardo Da Vinci. 
Sraubungan dengan figur Mona Eisa dalam lukisan tadi, ada yang 




beranggapan bahwa sosok Mona Eisa yang menjadi objek lukisan tadi 
adalah ibu dari Eeonardo, sehingga ada dugaan sementara dari sudut 
pandang psikologis si pelukisnya mengalami kompleks ibu, atau 
fiksasi ibu. Konon ada temuan baru di sebuah Universitas di Jerman, 


kalau sosok Mona Eisa adalah seseorang yang merupakan istri 
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walikota yang rumahnya ada di seberang jalan di depan rumah 
Leonardo. Kalau ada di antara sinyalemen-sinyalemen di atas tadi 
benar adanya, maka dengan demikian karya seni yang bempa lukisan 
sosok Mona Lisa tersebut, bersumber dari pengamatan atau 


pengalaman inderawi pelukisnya. 

Sisi lain dari suatu karya seni adalah sisi yang non inderawi. 
Seni adalah aktivitas manusia yang muncul dari kehidupan kei;{^han 
afeksinya sehingga dapat menggerakkan emosi dan jiwa maf^Ia yang 
menikmatinva (lihat Wibisono, 1989). contoh dua ka^^seni musik 


menikmatinya (lihat Wibisono, 1989). contoh dua seni musik 

yang berbeda aliran, yaitu musik yang beraliran da^jMut dari Rhoma 
Irama dan aliran pop dari Iwan Fals. Lagu ^Mhan Rhoma Irama 
dengan lirik-lirik yang begitu puitis, reli^u^bahkan kadang-kadang 
filosofis, dengan aransmen dan intr^^^ang cukup rumit, memang 
tampak sekali berbeda dari musik^^an Fals yang syairnya gamblang 
bersahaja, dengan aransmen^^^instrumen yang bertumpu pada gitar 
akustik, akan tetapi ke(^i^duanya sama-sama dapat membius, dan 
membuat histeria penonton penggemarnya masing-masing. 

Kenapa ini terj^^ Ini terjadi karena konon Rhoma Irama kalau 
mencipta It^r sampai berbulan-bulan dan Iwan Fals sampai 
bermin^^minggu dengan memilih tempat tenang di puncak. Untuk 
apa^fealau memang itu benar mereka mencari tempat tenang untuk 
bmntuisi yang memungkinkan untuk mendapatkan inspirasi dalam 


kaitan dengan penciptaan karyanya tadi. Pengamat musik almarhum 
Hary Rush dalam sebuah dialog interaktif di sebuah stasiun TV 
menyatakan bila sebuah karya seni memiliki sentuhan intuisi yang 
kuat, maka karya seni itu seperti hidup, punya nyawa sehingga dapat 
menghipnotis atau membius para penikmatnya seperti yang terjadi 
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pada fans-fans Rhoma Irama dan Iwan Fals tadi. Mengenai lukisan 
Mona Lisa, sering kali orang memperbincangkannya. Apanya yang 
menarik dari lukisan tersebut sehingga memiliki nilai jual dengan 
nominal yang sangat tinggi? Tentang harga yang fantastis tadi, banyak 
orang berujar “hampir tidak masuk akal” (priksa gambar no. 4). 



Ga^ar no. 4. Lukisan Mona Lisa 
Sumber 

https ://vkvscream^^es.wordpress.coni/2012/02/monalisa.ipg?w=690 

Tanggal 25 Mei 2015 


hamp ir^ t^k ada sisi-sisi menariknya secara fisik. Akan tetapi lukisan 
itm^Ttiiliki harga nominal yang hampir tidak bisa diterima akal sehat 
oi^g-orang kebanyakan. Tetapi bagi orang yang memang memiliki 
jiwa seni dan memiliki apresiasi pada karya seni yang tinggi, 
megatakan bahwa bila memandang lukisan Mona Lisa, seolah-olah ia 
hidup, memiliki jiwa dan mengajak berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan penikmatnya. Kenapa ini terjadi? Ini terjadi rupanya 
disebabkan lukisan tadi memiliki sentuhan intuisi yang dalam. 


; 


Kelihiti^dari lukisan di atas, Mona Lisa ya tidak cantik dan 





59 


Leonardo tidak sekedar mencorat-coret kanvas sehingga terbentuklan 
gambar si Mona Lisa. Ini dapat dilihat kalau Leonardo memulai 
melukis Mona Lisa tadi sejak tahunl503 M rencananya sampai 
dengan tahunl506 M. Kelihatannya tahun itu, masih belum rampung, 


dan dia betul-betul menyelesaikannya pada tahun 1507. Kenapa begitu 
lama? Ini bisa dimaklumi seperti telah disinggung diatas 
Leonardo tidak hanya sekedar mencorat-coret, tapi goresan^^^esan 
tadi sangat mungkin dibimbing oleh intuisinya sampai sele^ *selama 
empat tahun. Wajarlah kalau Mona Lisa se;^]^y^?ah dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan penikmaim^ serta mungkin 
dirasa memiliki sisi-sisi magis yang non empir^lmnnya. 

Dari uraian di atas, kiranya dapat ^p^ami bahwa karya seni 
bersumber dari pengalaman inderawk s^erti Iwan Fals, Rhoma Irama 
dan pemusik-pemusik yang lairi^erta seniman-seniman yang lain 
tentunya, mencipta lagu da^^ mengamati kasus yang terjadi di 
sekitarnya baik secara l^^Sung atau melalui media-media yang ada 
seperti buku yang d^lrk oleh pengarangnya berdasarkan pengalaman 
empiriknya. Seni^sn Ingris yang termasyhur “Shakespeare” misalnya 
menyusun satu naskah dramanya, seperti yang dikutip Magee 
(2008), ^k^^na terinspirasi oleh buku yang ditulis Machiavelli yang 


dLpsOT berdasarkan pengamatan dan pengalaman empiriknya di 
lingkungan dia berada. Leonardo Da Vinci melukis Mona Lisa entah 
mana yang benar, apa itu ibunya atau istri walikota yang rumahnya di 
depan tempat ia tinggal, berdasarkan pengamatan dan pengalaman 
empiriknya juga. Akan tetapi tingginya nilai dari karya-karya seni 
tadi, rupanya hampir sema-mata karena sentuhan “intuisi” yang telah 
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memberikan jiwa terhadap karya seni tersebut, sehingga memiliki 
nilai yang sangat tinggi. 


IV. SARANA PENDUKUNG DALAM PROSES KEILMUAN 
18. LOGIKA. 

Logika adalah cabang dari filsafat yang membahas ten^t^g 
metode-metode, azas-azas, aturan-aturan yang barns dijadikai^cuan 
dalam berpikir tepat, lurus dan benar, pertama kali disu^^*secara 
sistematik oleh Arestoteles. Sekalipun demikian d^l^^sejarahnya, 
logika masih belum dikenal pada masa Arestoteles^lOTena Arestoteles 
sendiri menggunakan istilah ‘'analitika. ini digunanakan 

apabila ia mengadakan kajian-kajian at^ ^mbahasan-pembahasan 
mengenai argumentasi-argumentasi van^^ertitik tolak dari keputusan- 
keputusan yang benar. Apabila k^an atau pembahasan-pembahasan 


ditujukan pada argumentas^^gumentasi yang bertitik tolak dari 
hipotesis yang masih b^^fn pasti kebenarannya, ia menggunakan 


istilah ""dialektika.” \^^nah logika pertama kali digunakan pada abad 
ke-1 SM, oleh (^tjero, dalam artian sebagai “seni dalam berdebat.” 
Logika dala^^ngertian berpikir benar, lurus, seperti yang dipahami 
sekaran^yni barn muncul sekitar permulaan abad ke-3 M yang 
di^^tt^akan oleh Alexander Aphrodisias. Sekalipun Aristoteles 
m^garang banyak buku tentang logika, tetapi ia sendiri tidak 
memasukkan logika sebagai rumpun pengetahuan, akan tetapi sebagai 
alat untuk mendapatkan dan memperaktekkan ilmu pengetahuan yang 
mendahului ilmu pengetahuan itu sendiri. Ini merupakan jasa besar 
dari Aristoteles yang telah menemukan dan menyusun secara 
sistematis “logika” yang dengan demikian, tidak dapat dibantah 
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apabila dikatakan bahwa dengan logika yang disusunnya ia memiliki 
jasa besar dalam sejarah perkembangan intelektual manusia. Logika di 
sini, dimaksudkan sebagai pengetahuan dan kecakapan berpikir lums, 
tepat atau berpikir benar. Berpikir di sini penulis maksudkan sebagai 


padanan dari kata bemalar (lihat bab penalaran). Objek materia dari 
logika adalah berpikir; sedangkan objek formalnya adalah ber^^r 
atau bernalar yang benar. Dikatakan lurus, tepat atau ben^^ bila 
prosesnya sesuai dengan aturan-aturan atau hukum-hu^Jii yang 
ditetapkan dalam logika. Pemikiran-pemikiran yaij^^[|fenggunakan 
logika ini akan menghasilkan kebenaran pengda^an dengan cara 


yang lebih aman dan lebih mudah, sehingga 


maeam kesalahan 


dan kesesatan dalam berpikir dapat dihincj^lan (Ofm, 1983, Bertens, 
1999, Magee, 2008 dan Sidarta, 2012). ^ 


Sebelum melanjutkan pem^araan tentang logika, di sini 
mungkin ada baiknya apat^^^ sedikit mengulas tentang apa itu 
berpikir. Proses berpiki^^feu bernalar tentang suatu objek, dalam 


istilah psikologi 


i dil^^^ 


dengan sebutan proses kognitif. Dalam teori 


dari Harry Stack ^^livan ada tiga maeam proses atau tahapan kognitif 


yaitu pros^^^rototaksis, parataksis dan sintaksis. Tahapan 
prototo^^^ni adalah kondisi kognitif anak pada bulan-bulan awal 
kerf3apan, yaitu bayangan-bayangan dan perasaan-perasaan yang 
ruCTeka alami. Akan tetapi, hal tersebut dianggap tidak penting bagi 


mereka yang mengalami. Tahapan berpikir parataksis, adalah 
kemampuan berpikir kausalitas individu terhadap dua atau lebih 
peristiwa yang muncul pada waktu yang sama. Akan tetapi peristiwa- 
peristiwa tersebut tidak ada hubungannya sama sekali (hall & 
Lindzey, 1985),. 
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Masih segar dalam ingatan kita peristiwa pertandingan final 
perebutan juara antara kesebelasan Belanda dan Kesebelasan Spanyol 
dalam kejuaraan piala dunia di Barcelona pada tahun 2010 yang lain. 
Dalam pertandingan final tersebut yang menang adalah kesebelasan 
Spanyol. Yang sangat menggemparkan waktu itu bukan 
kemenangannya, akan tetapi peranan “Gurita Paul” dalam menentu^n 
siapa yang menang dan siapa yang kalah. Dalam persepsi s^^gian 
orang pada waktu itu gurita Paullah yang menentukan ^^a yang 
menang dan siapa yang kalah. Kesebelasan Bel^ij^ 
kesebelasan Spanyol karena belalai gurita Pa^^^ 


'S'*' 

‘■ kalah dari 


5meluk bendera 


Spanyol (lihat gambar no. 5). 





Sumber: https://suhardi62.files.wordpress.eom/2010/07/in-reuters- 
com.ipeg?w=300&h=200 . Tanggal 25 mei 2015 


Konon karena peristiwa tersebut, banyak orang Belanda 
terutama para pencinta olah raga sepak bola begitu marah pada si 
gurita. Bahkan beritanya, ada seorang kaya, yang begitu emosionalnya 
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mau membeli dengan harga mahal si gurita Paul, demi untuk 
melampiaskan amarahnya dengan cara mencincangnya. Inilah sebuah 
contoh berpikir parataksis yang menganggap bahwa penyebab 
kekalahan kesebelasan Belanda tadi, karena ulah si Paul. Padahal 


keduanya, yaitu kekalahan dan kemenangan di antara kedua 
kesebelasan tersebut sama sekali tidak ada hubungannya dengan gunha 
Paul. ' 

Tahapan berpikir selanjutnya adalah tahapan sintaksi^^mtaksis 
adalah tahapan berpikir atau bernalar paling tinggi tiij^^^nnya, yaitu 
sudah menggunakan lambang-lambang, baik bjjk^an atau bahasa 
yang telah memiliki arti baku dalam suatu ko^mtas tertentu. Dalam 
tahap ini manusia sudah menggunakan^l^an-alasan logis dalam 
berhubungan dan berkomunikasi de^ai^^ang lain. Dari berpikir atau 
bernalar sintaksis ini pula manusiS^apat memanfaatkan pengalaman 
masa lalu untuk kepentingai^^sa sekarang, dan pengalaman masa 
lain, serta apa yang terja^^hda saat ini, dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk memprediksi j^^angkinan-kemungkinan apa yang akan terjadi 
dan apa yang da^ dilakukan di masa-masa yang akan datang. Pada 
tahapan ben^^ sintaksis ini orang mulai membutuhkan suatu cara 


atau ^t^ae dalam bernalar agar supaya mendapatkan hasil yang 
bejj^kraan akurat, yaitu logika (hall & Lindzey, 1985). 

^ Ofm membedakan logika menjadi dua macam yaitu logika 


“kodrati” dan logika “ilmiah.” Tentang logika kodrati ini, di sini 
penulis lebih cenderung menggunakan istilah penalaran dibandingkan 
dengan logika. Sebab logika sudah memiliki arti khusus dalam 
berpikir atau bernalar, yaitu metode bernalar atau berpikir lurus dan 
berpikir yang benar. Jadi kedua jenis penalaran tersebut di sini 
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digunakan istilah bemalar kodrati dan bemalar ilmiah atau bernalar 
filsafati. Bemalar kodrati adalah cara bernalar yang sifatnya spontan, 
yang dipengamhi keinginan-keinginan dan kecendemngan- 
kecenderungan yang sifatnya sujektif, dan disebabkan karena 


keterbatasan-keterbatasan pengetahuan dan wawasan individu yang 
bemalar. Bernalar kodrati ini, adalah tahapan dalam proses berj^^r 
atau proses kognitif menurut teori Harry Stack Sullivan sebag^^^na 
yang telah dikemukakan di atas, yaitu bernalar ata6^*erpikir 
parataksis. Dalam bemalar parataksis ini individu^^^ bemsaha 
untuk mencari hubungan kausal antara dua objel^k^ lebih atau dua 
peristiwa yang sebetulnya tidak ada hubi^^nya sama sekali. 
Bernalar parataksis ini dilakukan indivic^ ^^ena motivasi-motivasi 
subjektif atau karena keterbatasan nen|etahuan dan wawasan yang 
besangkutan, sehingga kesesatS^ dalam berpikir tidak dapat 
terhindarkan, yang akibatny^^a akan menjumpai kesulitan dalam 
mendapatkan kebenara^engetahuan. Bernalar filsafati adalah 
bemalar dengan me^i^^nakan logika, atau menurut teori Sullivan di 
atas yaitu bernal^^pada tahapan sintaksis di mana logika dibutuhkan 
sebagai alatd^^unya. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Godfried 
Wilhe^^Tbniz memandang logika sebagai metode analitis yaitu 
log^^^deduksi, serta klaim-klaim pengetahuan dunia empirik 
diityatakan sebagai metode sintetik atau logika induksi. Artinya di 


dalam logika filsafati ada dua metode yaitu metode induksi dan 
deduksi (Ofm, 1983; Russell, 2007 dan Magee, 2008). 

Induksi. Logika induksi atau penalaran induktif adalah metode 
dalam menarik kesimpulan umum dari fakta-fakta empiris secara 
objektif. Kesimpulan umum tersebut merupakan pengungkapan 
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terhadap fenomena (sifat dan perilaku) dari alam semesta. Penarikan 
kesimpulan umum secara objektif dari fakta-fakta empiris tadi 
bertujuan untuk menemukan hukum-hukum atau teori-teori yang akan 
membentuk landasan ilmu pengetahuan yang benar dan terpercaya. 


Metode induksi ini digunakan untuk menemukan definisi umum dari 
suatu masalah dengan cara mengadakan sintesa terhadap kasus-k^^s 
atau fakta-fakta khusus. Bagi Socrates definisi-definisi umi^^atau 
pengetahuan umum ini bukanlah sekedar dibutuhkan d^^ ilmu 
pengetahuan, akan tetapi yang paling utama juga d^^^lcan dalam 
etika seperti: tentang kebenaran, keadilan, persaJaal^an, keberanian, 
kesalehan dan lain-lain. Francis Bacon m^Iui metode induksi, 
berusaha menemukan sifat umum dari l^si?s-kasus khusus, dengan 
tingkat generalisasi yang masih r^d^^ pada awalnya. Kemudian 
disusul lagi dengan generalisasi "l^aua, ketiga dan seterusnya, dan 
selanjutnya diujikan lagi d^^i lingkungan baru, sehingga pada 
akhimya ditemukan huk^j^hmum yang dianggap benar yang ia sebut 
denga hukum '"prera^^tf “ (Chalmer, 1983 dan Magee, 2008). 

Sebagai cd^teh: pertama, kalau ditemukan fakta-fakta khusus 
bahwa kuci^^ermata dua, kambing bermata dua, kerbau bermata 
dua, s^^CTmata dua, harimau bermata dua gajah bermata dua dan 
sejj^^nya, kita lain menarik kesimpulan umum dari fakta-fakta 
khusus tadi bahwa semua binatang bermata dua. Kedua, dalam proses 


induksi berikutnya ditemukan fakta-fakta bahwa kucing berkali empat, 
kambing berkaki empat, kerbau berkaki empat, sapi berkaki empat, 
harimau berkaki empat, dan gajah berkaki empat, sampailah kita pada 
kesimpulan umum lagi bahwa semua binatang berkaki empat. Dari 
dua kesimpulan umum tadi ditemukan kesimpulan umum yang lebih 
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luas, yaitu semua binatang bermata dua dan berkaki empat. Ketiga, 
misalnya dalam proses induksi ini ditemukan fakta-fakta bahwa 
kucing adalah binatang karnifora, kambing binatang herbifora, 
kerbau binatang herbifora, sapi binatang herbifora, harimau binatang 


carnifora, dan gajah binatang herbifora, selanjutnya sampailah kita 
pada kesimpulan bahwa tidak semua binatang sama ada ^^8 
karnifora dan ada yang herbifora. Dari ketiga kesimpul^^ tadi 
sampailah kita pada kesimpulan yang lebih umum lagi, ya^^ clisebut 
dengan generalisasi, yaitu semua binatang sama m^r^J^i dua mata 
dan empat kaki, akan tetapi tidak sama makan^ dimakannya, 

ada yang makan daging dan ada yang makan c^mdaunan. Hasil yang 
didapat dari proses penalaran induktif, berguna untuk proses 

penalaran lebih lanjut, yaitu pros^ ^^alaran induktif itu sendiri 
sebagaimana yang telah dicontohl^ di atas, serta proses penalaran 
deduktif dalam proses-prose<^muan. Uraian di atas tadi, hanyalah 
sebagai contoh saja, ka^^^'kenyataanya ada binatang yang berkaki 
dua, yaitu berbagan^^atang sejenis unggas. Pengetahuan ilmiah 


adalah pengetahi^ yang dibangun atas dasar fakta-fakta yaitu apa 


yang kita lifi^y apa yang kita raba, apa yang kita dengar atau segala 
apa yai^^^ta tangkap dengan indera kita, melalui observasi dan 






rimen (Chalmer, 1983 dan Magee, 2008 dan Sidarta, 2012). 
Deduksi. Di muka sudah dikemukakan bahwa logika induksi 


adalah cara penarikan kesimpulan umum dari kasus-kasus khusus. 
Sebaliknya, logika deduksi adalah cara penarikan kesimpulan khusus 
dari kaidah-kaidah umum. Di sini akan dikemukakan dua buah contoh 


deduksi yaitu “sillogisme kategoris dan sillogisme hipotetik 
kondisional.” 
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Sillogisme katagoris terdiri dari sillogisme katagoris tunggal dan 
sillogisme katagoris tersusun. Sillogisme katagoris tunggal adalah 
salah satu bentuk dari logika deduksi di mana penyimpulannya 
didasarkan kepada dua keputusan atau dua premis yang mendahului 


kesimpulan tadi. Sillogisme katagoris tunggal terdiri dari tiga premis, 
yaitu premis mayor, premis minor dan premis kesimpulan. Sillogisme 
ini juga terdiri dari tiga term, yaitu term subjek (S), term predi^ (P), 
dan term antara (M). Periksa contoh berikut: ^ * 

1. Setiap binatang yang bukan unggas, bed^^^mpat M - P 

2. Kambing adalah binatang yang buka^^gas S - M 

3. Jadi, kambing adalah binatang y^^erkaki empat S-P 

Contoh di atas, menggambarkan "^ogisme dengan tiga premis, yaitu 
premis mayor no.l, premis-i^^r no.2 dan premis kesimpulan no.3. 
Ketiga premis tersebut t^^^i dari tiga term yaitu term subjek, term 
medium dan term pi^^l^t. Sujek pada premis mayor menjadi medium 
(M) dan predik5^>pada premis minor juga menjadi medium (M). 
KesimpulanC;^^ sillogisme tersebut yaitu subjek pada premis minor 
(S) me^^i^^^ubjek pada premis kesimpulan, dan predikat pada premis 
rng,^^^menjadi predikat pada premis kesimpulan (P) dengan 
m^ghilangkan kedua term medium (M). Term medium memang 


harus dihilangkan, dan dalam hukum logika term medium tidak boleh 
masuk dalam kesimpulan. Sillogisme katagoris tersusun adalah 
sillogisme yang terdiri dari deretan premis-premis di mana 
kesimpulan dari suatu premis menjadi premis untuk kesimpulan 
berikutnya. Sebagai contoh: 
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Awal dari kecenderungan tindakan korupsi adalah ketidak 
jujuran. Tanda orang yang tidak jujur adalah suka berbicara 
bohong. Orang yang suka berbicara bohong juga tidak jujur 
dalam dunia akademik. Orang yang tidak jujur dalam dunia 


akademik adalah orang yang suka menyontek. Si Amin suka 
berbicara bohong dan suka menyontek. Jadi kesimpulannj^^i 
Amin memiliki kecenderungan untuk melakukan tt^^an 
korupsi ^ * 

Sillogisme hipotetik kondisional terdiri dari d^^^^^sur, yaitu 
antiseden dan konsekuen. Inti dari keputusafu^ndisional yang 
tergambar dalam premis mayomya ialah hub^^n antara antiseden 
dan konsekuen. Misalnya, jika A (antisqSe^ maka B (konsekuen). 


Artinya jika peristiwa A terjadi, ma^^peristiwa B akan muncul 
sebagai akibat dari peristiwa A taSp Kalau dijabarkan dalam kalimat 
“Karena sifatnya tidak jujur^^^a ada kecenderungan untuk korupsi.” 
Sifat tidak jujur tadi mer^i^^an antiseden dari adanya kecenderungan 
berperilaku korups^^^lam rangka proses keilmuan atau proses 
penelitian ilmiah^peneliti biasanya bekerja dengan hipotesis. Dalam 
suatu rangk^^^Denelitian ilmiah, hipotesis adalah jawaban sementara 
yang akan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 
Ja^^an sementara ini akan membimbing peneliti dalam uji hipotesis 
dimunia empiris. Jawaban sementara yang bernama hipotesis tadi 


disusun atau dirumuskan atas dasar kajian teoritik atau kajian pustaka 
yang sudah diakui kebenarannya secara keilmuan. Dalam sebuah 
eksperimen misalnya, seorang peneliti di dunia pendidikan ingin 
mengungkapkan tentang adanya pengaruh frekuensi minum susu 
terhadap prestasi belajar. Hipotesisnya berbunyi “semakin banyak 
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frekuensi minum susu, prestasi belajar anak akan meningkat.” 
Tentunya hipotesis tadi tidak muncul secara tiba-tiba tanpa proses 
sebelumnya. Proses sebelumnya dimaksud, adalah penjelasan 
mengenai hubungan rasional atau dikenal pula dengan istilah 


dinamika psikologis antara frekuensi minum susu dengan prestasi 
belajar, periksa cotoh berikut: 

Jika banyak frekuensi minum susu, maka kebutuhan g^^^nak 
akan tercukupi (jika A maka B). ^ * 

Jika kebutuhan gizi anak tercukupi, mai^^^rtumbuhan 
fisiologisnya akan baik (jika B maka 

Jika pertumbuhan fisiologis anakVl^ik, maka sistem 

') ^ 

persyarafan dan sel-sel otaknya ak^ baik (jika C maka D). 

Jika sistem persyarafan anak d^%el -sel otaknya baik, maka 


inteligensinya akan tinggi WaD maka E). 

Jika inteligensi anai^jtkiggi, maka kemampuan menyerap 
pelajaran juga ak^^'aik (jika E maka E). 




Jika kemarr^gn menyerap pelajaran baik, maka prestasi 
belajar an^akan tinggi (jika E maka G). 

Kesi^^lannya, jika anak banyak mengkomsusi susu, maka 
^^i^iasi belajarnya akan tinggi (jadi jika A maka G). 

^ngan dengan dinamika psikologis tadi, peneliti harus mengacu 


paaa teori-teori dalam kajian pustaka yang sudah diakui kebenarannya 
di dunia keilmuan. Pustaka dimaksud adalah buku-buku teks, jurnal- 
jumal atau makalah-makalah ilmiah sebagaimana yang dicontohkan di 
atas, tentunya pustaka yang menjelaskan tentang gizi, tentang 
anatomi, tentang sistem persyarafan, tentang teori inteligensi, dan 
tentang teori belajar. Dalam proses kajian tadi, logika deduksi 
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hipotetik kondisional ini dapat digunakan (Ofm, 1993, Sidarta, 2008 
dan Molan 2012). 

Dalam kegiatan ilmiah dua jenis logika yang biasa digunakan, 
yaitu logika deduksi dan logika induksi. Logika deduksi sebagaimana 


yang telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya, digunakan sebagai 
alat bantu untuk memformulasikan hipotesis, sehingga hipotesis j^^g 
diajukan memiliki kebenaran secara rasional atau dikenal.^^igan 
kebenaran koheren (periksa bab kebenaran pengetahuai^ Logika 
induksi digunakan sebagai alat bantu untuk menganalj^^^ta empirik, 
dalam rangka menguji untuk menentukan di&a^iia atau tidak, 
hipotesis yang diajukan tadi. Mengenai logil^^bagai alat bantu di 
dalam proses keilmuan, Godfried Wilhem^^niz menyatakan bahwa 
kedua jenis logika induksi dan deduk^^tadi pada abad ke 20 ini. 


dianggap sebagai metode yang fundamental dalam dunia keilmuan, 
terutama bagi jenis pengetah^^^yang berkembang dari aliran filsafat 
''positivisme logis.” (Rus^^' 2007 dan Magee, 2008). 


19. BAHAS^ 

Perbed^^^an kelebihan manusia dari mahluk Tuhan yang lain. 


bukan^j^L^ terletak pada kemampuan menalarnya, akan tetapi juga 
kajj^mpuannya dalam berbahasa. Bahasa adalah serangkaian lambang 
bunyi, di mana rangkaian-rangkaian lambang bunyi tersebut 


bunyi. 


membentuk suku kata dan rangkaian suku kata menjadi kata sebagai 
simbol dari objek tertentu di mana simbol tersebut memiliki arti 
tertentu pula. Misalnya kata Tuhan, alam, manusia, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, kata agama, agamawan, filsafat, filosof, ilmu, 
ilmuan, sains serta kata-kata lainnya adalah lambang atau simbol 



71 


yang terbentuk dari rangkaian lambang bunyi sebagaimana dimaksud, 
dengan arti dan maksudnya sendiri-sendiri yang melekat pada simbol 
atau lambang tadi. Kumpulan dari kata, atau rangkaian dari sejumlah 
kata adalah kalimat. Serangkaian kalimat adalah paragrap. Paragrap 


ini adalah satuan dari sejumlah kalimat yang merupakan bagian dari 
pokok bahasan dari sebuah karangan. Misalnya sebuah karya 
yang berisi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub b^^atau 
sebuah pokok bahasan, dan sub bab tadi terdiri dari pragra^^aragrap 
atau alinea-alinea. Jadi, di sini sebuah karya tul^^^erti skripsi 
misalnya, terdiri dari susunan kata yang berupa kali^t, dan paragrap 


yang terdiri dari sejumlah kalimat, dan sut^ab yang terdiri dari 

') ^ 

paragrap-paragrap dan bab yang terdiri sejumlah sub bab, dan 
karya tulis tadi yang berupa tesis atau disertasi dan 


semacamnya, terdiri dari sejumlal^rab. 

Sebagaimana yang telah^j^mukakan di atas, kelebihan manusia 
dari mahluk lain adalah^ibna manusia memiliki suatu kemampuan 
yaitu bahasa. Karer^^^^ampuan bahasanya, manusia dapat berpikir 
teratur dan sistiifertis, serta memungkinkan mereka mengembangkan 


kebudayaan^^? Karena bahasa, menusia dapat mengakumulasikan 
dan r n^ g^^nb angkan pengetahuan yang dimilikinya, yang mengiringi 
dafl(^itengantarkannya untuk terns berkembang menuju puncaknya 
yaKg optimal seperti saat ini dan selanjutnya. Ini berbeda dengan 


dafl(^ite 

or 


binatang yang tidak punya bahasa, sehingga mereka tidak bisa 
beranjak dari kondisinya semula, sejak awal mereka hadir di dunia ini. 
Sebagai contoh misalnya, burung manyar yang dikenal dengan 
kemampuannya membuat sarang yang begitu indah. Tetapi 
kemampuan tersebut sampai sekarang, tetap begitu saja tidak berubah 
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sejak awal burung manyar diciptakan oleh Tuhan dan seterusnya 
mungkin akan tetap seperti itu. Membuat sarang hanya dari bahan 
daun-daun kering, padahal di sekitamya banyak bahan yang lebih baik 
dengan wama yang beraneka macam, seperti sobekan kertas, plastik, 


tali rafia dan sebagainya, yang berserakan. 

Bahasa bagi manusia sebagai alat atau sarana untuk mengada^n 
abstraksi terhadap pemikiran-pemikiran, pengalaman-peng^man 
empirik atau pengalaman-pengalaman spiritualnya ^mudian 
mengekspresikan serta mengkomunikasikannya baj^^lalui lisan 


atau tulisan ke dunia eksternal. Saat ini bahaaaA 


pusat 


perhatian para ahli dalam bidang filsafat, a^ unguistik, serta ahli 
dalam bidang-bidang keilmuan yang lai^^iranya makin disadari 
bahwa bahasa adalah merupakan suatu ^at komunikasi dalam rangka 
proses transmisi pesan-pesan daiSp kehidupan kita sehari-hari dari 
orang satu ke orang lain, sei^^alam rangka transmisi atau publikasi 
produk keilmuan. Peng^i^^an bahasa yang benar, seperti penulisan, 
pemilihan kata se trukturnya, adalah penting agar supaya 
informasi atau ^san dapat ditangkap makna dan tujuannya oleh 
penerima ]iS^^ secara akurat. Penggunaan bahasa tidak bisa 
dilepas^j^Jari kehidupan manusia baik yang menyangkut fenomena 
abs^f ataupun gejala-gejala yang kongkrit dalam kehidupan sehari- 
hm (Wibisono, 1989 dan Suriasumantri, 1998). 


Sebagaimana yang telah disinggung dalam pembicaraan di atas, 
dengan bahasa manusia dapat mengembangkan budayanya. Melalui 
bahasa manusia dapat menciptakan dan mengekspresikan pemikiran- 
pemikiran konseptualnya, baik dalam bidang keilmuan atau bidang- 
bidang lainnya, sehingga dengan demikian pemikiran tersebut dapat 
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diketahui, dipelajari, serta dikoreksi untuk diadakan pengujian di 
dunia empirik dan diadakan refleksi ulang oleh yang bersangkutan 
atau oleh orang lain. Refleksi ulang, dimaksudkan untuk memperbaiki 
bila pemikiran tersebut perlu diperbaiki, serta menambah apabila 


pemikiran konseptual tadi dianggap masih kurang, sehingga akhirnya 
didapatkan pemikiran-pemikiran konseptual yang benar. Pemiki^^- 
pemikiran konseptual yang benar tersebut akhirnya akan mem^^kan 
produk yang berupa karya keilmuan dan teknologi atl^produk 


hukum, norma dan etika yang yang benar pula yan, 


t dijadikan 


sebagai dasar perilaku manusia dalam menenac*^ kehidupannya. 




Bahasa digunakan manusia dalam berl^ai macam bidang 

») ^ 

kehidupannya, misalnya dalam komunika^ sehari-hari, bahasa dalam 
dunia politik, seni, hukum, dan bahasa ^ng digunakan dalam bidang 


keilmuan, yang dinamakan ragam^^ahasa. Khusus ragam bahasa yang 
digunakan dalam bidang il^^, adalah bahasa yang akan diuji 
kebenarannya. Memang,^^d:^ui hal ini yang diuji kebenarannya adalah 
substansi dari keil tersebut, bukanlah bahasanya. Akan tetapi 
walaupun demil^n, untuk menghindari bias dari substansi yang 
disampaikaii^^u yang dikomunikasikan, penggunaan bahasa yang 
benar dii^^u, sangatlah menjadi tuntutan. Di Indonesia pengunaan 


bara^yang menyangkut kosakata, ejaan, dan gramatika yang baku 
sefeugaimana yang tertuang dalam Pedoman Ejaan Bahasa Yang 
Disempurnakan (EYD) sebagai salah satu acuan yang menjadi 
tuntutan dalam penulisan karya tulis ilmiah. 
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20. MATEMATIKA 

Matematika merupakan salahsatu indikator dari tercapainya 
puncak kegemilangan intelektual manusia. Suatu paradoks yang 
terjadi, bahwa matematika yang merupakan bentuk pemikiran abstrak 


mampu memberikan kemampuan untuk menguasai dunia fisik, dan 
memberikan pengamh terhadap hampir semua aspek kebudaj^^n 
manusia. Matematika memberikan nuansa dalam disain .^^nik, 
arsitektur, seni lukis, seni musik serta dalam bidang ilmu ek^bmi dan 
ilmu-ilmu sosial. Matematika merupakan kekuatan ijt^^pembentuk 
konsepsi tentang alam dan tentang segala sesjjAt^yang berkaitan 
dengan kehidupan manusia. Matematika adala^J^asa numerik, yang 
memungkinkan manusia melakukan pen^^ran-pengukuran secara 
kuantitatif terhadap fakta kualitatif. M^^atika adalah bahasa yang 
melambangkan serangkaian maki^^Mari pernyataan-pernyataan yang 
ingin kita sampaikan. Ini din<0^dkan untuk melengkapi kekurangan- 
kekurangan dari bahasa ^^^al yang kita gunakan. Matematika adalah 
bahasa yang meng^^^an lambang-lambang untuk menghindarkan 
sifat kabur, mul^Mnakna dan sifat emosional dari bahasa verbal. 
(Morris Kliii^^at Suriasumantri, 1987 dan Suriasumantri, 1998). 

^ij^ng matematika, Rene Descartes terpukau dengan kepastian 
rng,^imatika yang transparan dan dapat diandalkan. Menurut dia 
p^buktian matematis dimulai dari sejumlah kecil premis-premis 
yang sangat sederhana, mendasar dan begitu jelas, sehingga begitu 
mustahil untuk meragukan kebenarannya. Pembuktian matematis 
dilakukan melalui langkah-langkah logis dengan pola penarikan 
kesimpulan secara deduktif. Kongklusi yang dihasilkan atas dasar 
langkah-langkah tersebut tidak dapat disangkal atau diragukan akan 
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kepastiannya. Demikianlah selanjutnya, kita akan menemukan bahwa 
melalui langkah-langkah logis, yang setiap langkahnya sederhana dan 
amat jelas, melalui premis-premis yang amat sederhana dan amat jelas 
pula, akan sampai pada kesimpulan-kesimpulan yang sama sekali 


tidak sederhana dan tentunya juga terlalu jelas. Matematika adalah 
suatu metode untuk mendapatkan pengetahuan yang past! tent^g 
dunia, di mana menurut Gottlob Prege, tidak ada yang lebih.^^^ektif 
dan past! kebenarannya dibandingkan dengan hukum IV^^matika. 
Bag! Plato, matematika di samping fisika adalah iln^^i^^g dianggap 
sebagai kunci untuk memahami alam semes^^A^hhkan di pintu 
rumahnya yang dijadikan sebagai kampus a^TOminya terpampang 
tulisan “Yang Tidak Tahu Matematika ^i^ang Masuk” (Russell, 
2007 dan Magee, 2008). ^ 

Matematika secara tradisionSf^erkonotasi dengan bilangan dan 
ruang. Seratus tahun yang^j^u ahli matematika mendifinisikan 
matematika sebagai pel^jpdn tentang bilangan dan ruang, sehingga 
hal tersebut hany^^^cocok untuk pengembangan dunia fisika. 
Banyak ahli ma^watika yang mempunyai kesan bahwa matematika 
dalam ilmu^^^ sosial seluruhnya sepertinya suatu hal yang remeh 
atau penting untuk terlalu dipikirkan. Padahal sebenarnya 

ilm^fflmu sosial dengan perkembangannya yang begitu cepat saat ini 
s^akin bertambah sulit kalau hanya dibantu dengan metematika yang 


hanya sederhana. Bahkan ke depan seorang ahli ilmu-ilmu sosial harus 
mengetahui matematika lebih banyak dari apa yang harus diketahui 
oleh ahli-ahli fisika. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam 
pembicaraan terdahulu, matematika adalah bentuk pemikiran abstrak 
yang mampu memberikan kemampuan untuk menguasai dunia fisik. 
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dan memberikan pengaruh terhadap hampir semua aspek kebudayaan 
manusia. Matematika merupakan kekuatan utama pembentuk konsepsi 
tentang alam dan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia, seperti bidang ilmu ekonomi, ilmu-ilmu sosial 


yang lain di samping disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik 
(Morris Kline dan Job G, Kemeney, lihat Suriasumantri, 1998). 

Berikut ini penulis mencoba mengemukakan kira-kira^^perti 
apa peranan matematika sebagai alat bantu dalam ilmu- i^^ sosial 
dalam kasus teori Hegel. Hegel yang filsafatnya^^^^ut sebagai 
filsafat idealisme mutlak. Idealisme mutlak sintesa dari 

“filsafat subjektif ’ dari Fihte pada suatu ekstri^ aan “filsafat objektif 
dari Schelling” pada ekstrim yang lain, ^^el mensucikan Negara 
Kristen Jerman Prusia, tapi pada l^^ian lain dia menyatakan 
dialektika sejarah membutuhkai^rasionalisasi yang tiggi. Oleh 
pengikutnya ditafsirkan pen^^ktah Kristen Jerman Prusia sebagai 
pemerintah yang otor^^' negatif dan menyerang dialektika. 
Individualisme dan alisme politik oleh Hegel dipandang rendah, 
dia menyatakan l^wa negara memiliki otoritas moral absolut di atas 
individu. K^^^san jiwa masing-masing orang tidak terbatas. Hal ini 
dipah^^^leh pengikutnya, kalau semua orang bebas malakukan apa 
saj^3ermasuk melawan pemerintah Jerman Prusia (Hadiwijono, 1980 
d^Livine, 1984). 


1984). 


Dari uraian di atas, sebetulnya Hegel secara tersirat man 
menyampaikan pesan yang identik dengan ajaran Aristoteles tentang 
“keutamaan moral” yang memungkinkan manusia untuk memilih 
jalan tengah antara dua ekstrim yang berlawanan dalam banyak hal 
dalam kehidupan. Pandangan Hegel sebetulnya berusaha 
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menjembatani terjadinya pandangan yang cenderung ekstrim ke 
kanan, yang cenderung menimbulkan pandangan sebaliknya, yaitu 
ekstrim ke kiri. Hegel berusaha membuat sintesa untuk menjembatani 
agar tercipta suasana selaras dan harmoni antara tesa dan antitesa yaitu 


ke dua ekstrim yang terjadi. Dalam hal ini kedua ekstrim tersebut 
yaitu pemerintah dan rakyat Jerman Prusia. Pemerintah merni^i 
kekuasaan dan tanggung jawab penuh untuk mengatur negara..^^yat, 
sebagai orang yang diperintah memiliki kewajiban untuk ^^matuhi 
negara dengan pemerintah dan segala aturan-aturann^^^ng berlaku. 
Akan tetapi pemerintah juga harus menyadarL ,^a rakyat juga 
memiliki hak dan tanggung jawab akan baik tM^Miya negara mereka, 
baik apa yang ada sekarang dan apa yai^^ungkin dan seharusnya 
terjadi di masa yang akan datan^ karena itu negara harus 

memberikan kebebasan sepenil^ya kepada rakyatnya, untuk 
memikirkan apa yang terbail^^g harus dilakukan demi kepentingan 
dan kemajuan mereka negaranya. Mungkin keselarasan dan 
harmoni sebagi ko^^&ensi dari sintesa kedua ekstrim ini yang 
dinamakan yan^^at ini dikenal dengan demokrasi. Antara rakyat 
dan pemeriii^^memiliki tanggung jawab yang sama untuk kebaikan 
dan ker suatu bangsa dan negara sekalipun dalam posisi yang 

rr. 


bemefe. Tetapi karena pemyataan tadi kelihatan memiliki arti yang 
ariroigu, sehingga hal ini menimbukan penafsiran yang berbeda secara 
ekstrim antara satu dengan yang lain yaitu apa yang dikenal ekstrim 
kanan dan ekstrim kiri. Seperti pemyataan Karl Marx dan kawan- 
kawan, negara otoriter, menghamabat kebebasan jiwa dan kebebasan 
berpikir yang akan menghambat kemajuan negara, harus dilawan. 
Sikap sebaliknya mungkin akan timbul dari sikap pemerintah yang 
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merasa sepertinya mendapatkan dukungan dari pemikiran Hegel. Hal 
ini mungkin akan terhidari andaikata Hegel menggunakan alat bantu 
matematika, dalam hal ini misalnya teori himpunan. Di sini juga 
digunakan diagram sistem yang dikembangkan oleh ahli matematika 
George Boole dan ahli matematika yang lain John Venn sehubungan 
dengan teori himpunan tadi. Kita umpamakan kata demol^jis 
sebagai kompromi dari pola otoriter dan pola permisif, yang .^^^|beda 
secara ekstrim sebagai suatu himpunan yang terpisah seca^^ekstrim 
yaitu himpunan A dan himpunan C (periksa no. 6). 

Katakanlah himpunan A tersebut sebagai aaal^i dari sebuah 



pemerintahan yang otoriter; sedangkan himp^^gn C sebagai analogi 

'I ^ 

dari rakyat yang bebas sebebasnya atau p^a permisif, sebagai lawan 
dari pemerintah dengan pola otoriter (^erlinger, 1990, Hadiwijono, 


1980, Bakry, 1996, Soekadijo, 19' 



ertens, 1999 dan Siang, 2014). 



Gambar no. 6. Ilustrasi teori himpunan A (otoriter) 
dan himpunan C (permisif) 


Kemudian, ada kemungkinan perpaduan atau kompromi dari 
pola otoriter dan pola permisif dalam teori himpunan, yang dikenal 
dengan irisan (periksa gambar no. 7). Dalam gambar no. 7, ada 
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himpunan baru yaitu himpunan B yang merupakan irisan dari 
himpunan A dan himpunan C. Kalau himpunan A sebagai analogi dari 
pola otoriter, dan himpunan C sebagai analogi dari pola permisif, 
maka himpunan B adalah analogi dari pola demokratis (periksa juga 
gambar no. 7). Jadi di sini pola demokratis adalah irisan/perpaduan 
dari dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan C atau komprc 
dari pola otoriter dan permisif (periksa gambar no. 7). 




Gambar no. 7. Ilustrasi teori himl^man A (otoriter) dan himpunan C 

Kemudian untuk lebih j^snya, ketiga himpunan A, himpunan B 
(sebagai irisan dari nan A dan himpunan C), dan himpunan C 
(periksa gamba^w. 8). 



Gambar no. 8. Ilustrasi teori himpunan A (otoriter), B 
(demokratis) dan C (permisif) 
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Dalam pola demokratis antara pemerintah dan rakyat memiliki 
hak yang sama, sekalipun tentunya dalam posisi yang berbeda. 
Pemerintah memiliki kewajiban dan hak penuh untuk memerintah dan 
mengatur negara; akan tetapi tetap memberikan kebebasan dan haknya 


secara penuh kepada rakyatnya. Rakyat medapatkan kebebasan dan 
haknya secara penuh akan tetapi tetap menghargai dan menghorm^ti 
pemerintah serta mematuhi aturan-aturan dan norma-norm^^ng 
berlaku. Misalnya dalam sistem demokrasi di negara k^^* rakyat 
memiliki kebebasan untuk menentukan bagaimana rqd^^merintahan 
diatur, tergantung kepada rakyat untuk membiesMkan, memusya- 
warahkan dan menentukan. Karena tidak mun^ndari 240 juta rakyat 
berkumpul untuk membicarakan dan men^t^an hal tersebut di atas, 
maka dibentuklah perwakilan da^ ^ereka yang dipilih secara 
demokratis di antara mereka. iVtS^ka berkumpul atas nama wakil 
rakyat yang bernama Dex^^J^ Perwakilan Rakyat (DPR). DPR 
membuat peraturan peru^^hg-undangan seprti Undang-Undang Lain 
Lintas, Undang-Und^i^ Otonomi Daerah, Undang-Undang Anti 


Korupsi dan l^w-lain. Kalau sudah menjadi undang-undang, 
diserahkanl^^^ndang-undang tersebut kepada pemerintah untuk 
dilak s^ t^i. Di sini pemerintah memiliki kekuasaan dan kewajiban 
pej]^^^ untuk melaksanakannya. Sedangkan rakyat termasuk 
pewakilannya memiliki kewajiban untuk menghormati pemerintah 
dan mematuhi peraturan yang telah dibuatnya tadi tanpa kecuali. 
Misalnya dalam pelaksanaan Undang-Undang Anti Korupsi semua 
hams mematuhi. Siapapun akan diberi hukuman pidana apabila 
ternyata melakukan korupsi. Bahkan beberapa anggota DPR yang 
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telah terlibat dalam pembuatan undang-undang tadi juga dipenjara 
karena melakukan tindak pidana korupsi (Livine, 1984). 

Tentang Tuhan, Hegel menyatakan bahwaTuhan merupakan 
totalitas absolut kebenaran rasional. Akan tetapi, Tuhan tidak eksis 


kecuali di lingkungan manusia. Pernyataan ini dipahami oleh 
pengikutnya bahwa Tuhan yang hanya eksis dalam rasio manusiai^, 
sebetulnya tidak ada. Kalau kita melihat salah satu doktrin m^^sme 
yang sangat terkenal yaitu doktrin anti Tuhannya. Ban^k* orang 


mungkin beranggapan bahwa Hegel adalah tokoh 


juga anti 


Tuhan. Karena sekalipun tidak secara langsun^Js^dalah guru dari 
Karl Marx dan kawan-kawannya, akan tetaj^^mikiran teoritisnya 
didasarkan pada teori filsafat dari Hegel^^a kita cermati rupanya 
tidak demikian. Di sini Hegel akan men^Takan bawa Tuhan sekalipun 
memiliki otoritas absolut dalam b^^agai hal, akan tetapi Tuhan tidak 
otoriter. Dalam doktrin agarH^jf^uhan menentukan takdimya terhadap 
manusia. Akan tetapi J^^dir apa yang hendak diterima manusia 
tergantung pada m^^ka apa maunya, dan bagaimana ikhtiamya. 
Kalau kita ingin ^»miliki takdir sebagai seorang doktor, tentunya kita 
sendiri hami^^rikhtiar untuk mencapainya. Tentunya ijazah atau 
predi^^^Slor tidak akan jatuh dari langit, tanpa adanya usaha dari 


kh^Awidiri. Tuhan menyediakan surga dan neraka. Manusia ingin 
ditakdirkan masuk surga atau masuk neraka, tinggal manusia yang 


menentukan pilihannya, dengan melalui garis atau jalan yang telah 
yang telah ditentukanNya. Kalau Tuhan otoriter tentunya dimasukkan 
saja semua manusia ke surga atau ke neraka sesuai dengan kehendak 
Tuhan (Livine, 1984). Kira-kira inilah pesan yang tersirat dalam teori 
Hegel yang ambigu sebagaimana yang telah dikemukakan dalam 
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uraian di atas tadi. Akan tetapi nyatanya yang terjadi adalah timbul 
dua kelompok ekstrim yang ada pada posisi yang berseberangan 
antara kelompok yang satu dengan yang lain, yaitu Karl Marx dengan 
kawan-kawannya di satu kutub ektrim dan pemerintah Jerman Pmsia 


pada kutub ekstrim yang lain. Dalam hal ini kalau boleh berandai- 
andai, munculnya dua kelompok ekstrim tadi, mungkin akan terhid^i 
andaikata Hegel menggunakan alat bantu konsep mat^^tika 
sebagaimana yang telah diuraikan diatas, dalam m^^jjabarkan 
terorinya. Dari uraian di atas, kiranya cukup untuk m^r^^*'gambaran 
bagi kita, bahwa matematika dapat dijadikan seb^isl^lat bantu dalam 
pengembangan keilmuan, tidak hanya dalam^mu fisika saja, akan 
tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial, ^^agaimana yang telah 
dikemukakan sebelumnya, bahwa mat&atika menurut Plato adalah 
kunci untuk memahami alam semSSja di samping ilmu fisika. 


21. STATISTIKA 

Statistika adaljrf?ibori 


Statistika adal^^ibori dan matode analisis kuantitatif, yang 
membantu penel!^>untuk menyusun kesimpulan yang andal terhadap 


data empirilu^rlinger, 1990). Profesor Strisno Hadi yang juga sering 
disebu^^^gai bapak statistika Indonesia dalam suatu kesempatan 
pej^^^menyatakan bahwa statistika berasal dari kata statis, yang 
mMsudnya adalah , suatu keadaan atau fakta yang tidak menentu dan 


tidak pasti, distatiskan supaya menjadi pasti, untuk dibuat suatu 
keputusan yang tidak meragukan. Misalnya ada fenomena tentang 
kecerdasan, yang menandakan bahwa si A cerdas, si B lebih cerdas 
dari si C, si C jauh lebih cerdas dari si D, tetapi tidak lebih cerdas dari 
si B. Si A rupanya lebih cerdas dari semuanya, akan tetapi masih 
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kalah cerdas dari si F. Uraian di atas, sebagai contoh dari fenomena 
atau fakta yang kelihatan terns bergerak dan tidak menentu 
sebagaimana disebut tadi. Agar supaya dapat memudahkan membuat 
keputusan atau kesimpulan dari sesuatu yang terns bergerak, dibuatlah 


metode agar yang terns bergerak tadi menjadi statis, yaitu statistika. 
Statistika sebagai metode menganalisis dan menarik kesimpulan d^i 
dari sebuah data, dengan mendiskripsikannya dalam bentu k^^a- 
angka. Dalam hal tersebut misalnya, anak yang cerda^^ata-rata 
bergerak dari skor 95-104 poin. Anak yang cerda§^^^^a-rata atas, 
bergerak dari skor 105-114, sedangkan anak yang„D^asnya di bawah 
rata-rata bergerak dari skor 85-94, dan seterr^^. Statistika adalah 
deskripsi kuantitatif dari berbagai mac^ masalah dalam bentuk 
angka-angka, atau jumlah dan utauraJTlbeda-benda, dan keeepatan 


serta jarak tempuh kendaraan tSpentu, dengan cara mengadakan 
pengukuran dan kuantifikas^f^tatistika merupakan metode dalam 
membuat suatu kesimp^j^ipl yang tepat dari keadaan yang tidak 
menentu dan tidak i (Allen Wallis dan Harry V. Roberts, lihat 
Suriasumantri, 15|^). 

Awaln 52 ^^tistika hanya digunakan untuk menggambarkan suatu 
keadaa^^lentu, dalam suatu instansi/lembaga formal, baik lembaga 
pejj^Smtah atau lembaga swasta, misalnya pencatatan jumlah 
pemiuduk, daftar para wajib pajak, eatatan tindak kriminal yang 


ditangani oleh Kepolisian, Kejaksaan dan pengadilan, eatatan kasus- 
kasus penyakit yang ditangani oleh sebuah rumah sakit dan lain- 
lainnya. Dalam dunia keilmuan saat ini hampir tidak ada bidang- 
bidang kegiatan yang tidak menggunakan statistik seperti bidang 
psikologi, pendidikan, ekonomi, kimia, biologi, pertanian, kedokteran. 
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hukum, politik, sosiologi, teknik dan sebagainya. Mungkin hanya 
dalam bidang ilmu yang pendekatannya spekulatif yang tidak 
menggunakan statistika, seperti bidang filsafat, agama, sastra dan lain- 
lainya yang kelihatan jumlahnya tidak sebanyak bidang-bidang yang 


menggunakan statistika. Secara sederhana ilmu dapat didefinisikan 
sebagai pengetahuan yang telah teruji kebenarannya. Se^^a 
pemyataan ilmiah adalah bersifat faktual yang didapat unia 
empiris melalui pancaindera beserta alat bantunya, dan kof^fcuensi- 
konsekuensinya juga dapat diuji juga secara empiris. ,^^^jian secara 
empiris merupakan salah satu mata rantai dalam^^tode ilmiah, di 


mana pengujian ini dimaksudkan untuk mer^K kesimpulan secara 

•) ^ 

induktif, yaitu penarikan kesimpulan um^ dari kasus-kasus khusus 
atau kasus-kasus individual. r 


:a?^ii 


Penarikan kesimpulan sec^* induktif ini berbeda dengan 


penarikan kesimpulan secst^^deduktif. Dalam metode deduktif 
penarikan kesimpulann^^' didasarkan pada kaidah-kaidah atau 
hukum-hukum mat^^^ka, di mana menurut Rene Descartes dan 
Gottlob Prege, titfek ada yang lebih objektif dan pasti kebenarannya 
dibandingki^^ngan hukum Matematika. Kongklusi yang didapat 
melalui ^^^ah-langkah tersebut tidak dapat disangkal atau diragukan 


kejjasfennya. Kesimpulan dari pola logika deduktif deduktif memiliki 
kefeenaran koheren yaitu kebenaran yang pasti tidak terbantahkan 


secara rasional, apabila peremis-premisnya benar, dan prosedumya 
benar (periksa juga bab matematika, logika dan bab kebenaran 
pengetahuan). Misalnya, kalau ada pemyataan bahwa semua 
mahasiswa hams membayar uang kuliah, sedangkan Ali adalah 
mahasiswa. Jadi kesimpulannya Ali hams membayar uang kuliah. 
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Kesimpulan bahwa Ali hams membayar uang kuliah, secara rasional 
adalah kesimpulan yang tidak terbantahkan. Dalam penarikan 
kesimpulan induktif, sekalipun premis-premis dan prosedumya benar, 
kesimpulannya tidak dalam posisi pasti benar, yang ada adalah 


“peluang untuk benar.” Peranan statistika dalam proses keilmuan, 
yaitu memungkinkan ilmuan dapat menghitung tingkat peluang 
benar tadi dengan cara yang eksak. Kalau dalam p^^ikan 
kesimpulan deduktif tadi dinyatakan bahwa semua mahasf^a hams 
membayar uang kuliah, konsekuensinya semua rji^^^swa hams 
membayar uang kuliah; akan tetapi tidak demikiii^^alam penerikan 
kesimpulan induktif yang didasarkan pad^,:^ta-fakta di dunia 
empirik. Kenyataan di dunia empirik, ^^eh jadi ada beberapa 


mahasiswa yang dibebaskan untuk m^nbayar uang kuliah karena 
berbagai alasan tertentu. Oleh kar^^ itu, dalam penarikan kesimpulan 
induktif atas fakta empirik^^^enaran (validitas) nya di samping 
kesesatan (error) nya b^^ht probabilitas atau peluang. Sehubungan 
dengan hal tersel^^^dalam perhitungan statistika, probabilitas 
kesesatan atau probality”nya masih ditoleransi. Dalam kaidah 

statistika yi^e^aku, toleransi kesesatan ini dikenal dengan istilah 


error yaitu error probability tarap satu persen (p < 0,01) 
dafl(Qrror probality tarap lima persen (p < 0,05). Kalau peluang 
k^satannya satu persen, berarti peluang kebenaran atau validitas dari 


kesimpulannya adalah 99%, dan kalau peluang kesesatannya lima 
persen maka peluang validitas dari kesimpulannya adalah 95% 
(Kerlinger, 1990, Suriasumantri, 1998, Russell, 2007, Magee, 2008 
dan Hadi, 2015a). 
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Upaya kegiatan atau kajian keilmuan dalam hal ini penelitian 
ilmiah, sebagaimana yang telah tersirat dalam uraian sebelumnya, 
dimaksudkan untuk menemukan kaidah-kaidah ilmu yang bersifat 
umum, akan tetapi sering informasi atau fakta yang lengkap sulit 


untuk diperoleh. Oleh karena itu dalam ilmu-ilmu sosial, statistikalah 
digunakan sebagai alat bantu untuk menghadapi hal tersest. 
Statistika memberikan serangkaian prinsip dan teknik yang ]:;^^nal, 
yang dapat digunakan untuk membuat keputusan atau l^^mpulan 
yang bijaksana, serta membuat estimasi terhadap inf^^^**atau fakta 
yang tidak lengkap tadi. Salah satu tugas stati^ ik>8^dalah membuat 
estimasi, dalam hal ini salah satu contoh adal^^atistika inferensial. 
Statistika inferensial, adalah cara men^n?^il kesimpulan tentang 
masalah yang dikaji, atas dasar data ya^diperoleh dari subjek yang 
terbatas yang biasanya disebi!^ dengan sampel, akan tetapi 
kesimpulanya digeneralisasil^^^epada subjek yang lebih luas atau 
lebih besar jumalahnya biasa disebut dengan populasi. Kiranya 
dalam penelitian-pd^l^ian sosial tidak perlu ditekankan untuk 


mengambil sarn^H: sebanyak-banyaknya, karena akan memakan 


waktu yang^^mh lama dan biaya yang lebih besar. Menggunakan 
sampel ^^^nyak-banyaknya dalam suatu penelitian, hampir tidak 


el^t 

Kilal 


dami^dilaksanakan dan tidak ada gunanya. Statistik inferensial 
mCTibantu kita membuat keputusan dan estimasi dari sampel yang ada 


terhadap populasi yang lebih banyak, dengan menghindari 
penggunaan waktu dan tenaga yang banyak dan biaya yang lebih 
besar. Dari uraian di atas, jelas bahwa statistika adalah alat bantu 
dalam proses kajian atau penelitian ilmiah, untuk memecahkan 
masalah yang timbul dalam kaitannya dengan fakta empiris dalam 
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berbagai bidang. Statistika adalah metode untuk pembuatan keputusan 
dalam ketidakpastian yang memungkinkan ilmuan melakukan estimasi 
secara sitematis dan objektif dari data yang ada, secara efisien. Perlu 
disadari dalam aplikasi praktisnya, teknik statistika kelihatannya tidak 


sama antara yang satu dengan yang lain, misalnya dalam bidang 
ekonomi, akuntansi, psikologi, kedokteran, teknik dan lain-lam, 
mungkin memiliki nuansa yang berbeda, akan tetapi konsep d^^ya 
adalah sama (Kerlinger, 1990, Allen Wallis dan Harry V^5^oberts, 


lihat Suriasumantri, 1997 dan Hadi, 2015a). 




NV-) 


22. METODOLOGI PENELITIAN ^ ^ 

Penelitian ilmiah pada hakekatnya lie^pakan operasionalisasi 
dari metode ilmiah dalam kegiato ^ilmuan. Hal tersebut juga 
merupakan usaha untuk menemu^^, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuai^^ngan menggunakan metode ilmiah. 
Metode yang digunakan^^lam penelitian ilmiah ini dikenal dengan 
metodologi peneliti^|^^au metodologi riset. Metodologi sebagai alat 
bantu dalam props' keilmuan yang ada saat ini memberikan rambu- 
rambu yangi^^gat cermat dan syarat-syarat yang begitu ketat agar 
penge^^i^iT yang didapat memiliki bobot keilmuan yang setinggi- 
tin^mya. Perkembangan metodologi penelitian sampai pada 
p^embangan yang adasaat ini sudah melalui proses yang sangat 


panjang dengan waktu yang begitu lama. Rummel dalam bukunya “An 
Introduction to Research Procedures in Education” menggolongkan 
tahapan perkembangan metodologi penelitian ke dalam empat periode 
yaitu: periode trial and error, periode otoritas dan tradisi, periode 
spekulasi dan argumentasi, dan yang terakhir adalah periode hipotesis 
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dan eksperimen. Dalam periode hipotesis dan eksperimen ini, dimulai 
dari suatu asumsi bahwa peristiwa dalam alam semesta ini tidak 
terjadi secara sporadis, akan tetapi mengikuti pola-pola atau aturan- 
aturan tertentu. Di sini orang mulai berusaha keras untuk menemukan 


hubungan atau rangkaian-rangkaian peristiwa tertentu, mulai suatu 
asumsi terhadap suatu masalah tersebut, menyusun hipotesis, ^^n 
mengumpulkan fakta-fakta untuk menguji hipotesis tersebut^^ta- 
fakta tadi dianalisis secara cermat untuk ditarik kesimpul^ iimum, 
yang pada akhimyanakan mendapakan pengetahua universal 

dan akan memperkaya khasanah keilmuan (Sum^v^antri, 1998 dan 
Hadi, 2015b). 

Berbicara mengenai metode penel^^ sebagai alat bantu di 
dalam proses keilmuan, tentunya tidak^pat dipisahkan dengan alat 


bantu yang lain utamanya statist!^ dan teknik penulisan laporan, 
selain logika dan matema<^^ Dalam pembicaraan-pembicraan 
terdahulu, sudah dikerr^^^an bahwa pengetahuan ilmiah adalah 
pengetahuan yang c^^^at melalui proses berpikir yang bergerak dari 
kutub rasional kd^anpirik, dari kutub a-priori ke a-posteriori, dengan 
alat bantu l«i^^ deduksi dan logika induksi. Sebagai ilustrasi tentang 
prose^k^^atan keilmuan tersebut misalnya dalam penyusunan 
Tesis, dan Disertasi, lihat gambar no. 9 berikut. 
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Gambar no. 9 di atas, me' 


penelitian, sekaligus alur yang 




an sebuah contoh alur 


ah pada sistematika penulisan 


karya ilmiah, yaitu dimulai d^^suatu Permasalahan, Kajian Pustaka, 
Pengajuan Hipotesis, Per^i^ Hipotesis, Penyajian Hasil Penelitian 
dan dan Kesimpula^/^^elum melanjutkan uraian mengenain alur 
kegiatan keilmuan (k^tas, perlu juga dikemukakan tentang penulisan 
hasil peneliti^i^^naksud. Penulisan ilmiah dalam hal ini penulisan 
hasil pen^^an, pada dasamya merupakan argumentasi penalaran 
keii^^^yang dikomunikasikan melalui bahasa tulisan. Banyak sekali 
b^^p^ dan eara penulisan karya ilmiah dalam berbagai macam bentuk 
pedoman atau petunjuk penulisan yang ada. Bentuk atau sistematika 
bisa berbeda-beda akan tetapi pada substansi dan logikanya tetap 
sama. Di sini perlu disadari bersama bahwa yang paling penting bukan 
pada sistematika penulisannya, akan tetapi pada landasan pemikiran 
yang mendasarinya. Sistematika di sini bukanlah tidak penting, yang 
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tidak penting adalah mempermasalahkan perbedaan tadi. Hal tersebut 
hanyalah persoalan selera semata (Suriasumantri, 1998). 

Permasalahan. Permasalahan diformulasikan dari fakta-fakta 
empirik, yaitu pengalaman dan pengamatan dari peneliti. 


Permasalahan juga didapat dari khasanah keilmuan, yaitu dari 
laporan-laporan hasil penelitian baik yang dipublikasikan melaj^i 
jumal-jumal ilmiah atau penelitian yang masih belum ata^^^ak 
dipublikasikan. Selain dari hasil penelitian, permasalahan^ga bisa 
didapat melalui diskusi-diskusi atau seminar-seminaiij^^^^llari buku- 
buku teks ilmiah. Permasalahan berisi uraian tejais^ latar belakang 
masalah yang hendak diteliti dan tujuan yan^^radak dicapai dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Perumus^ r^asalah ini meliputi latar 
belakang masalah, pemmusan masala^^keaslian penelitian, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian."v 

Latar belakang mas^p^. 

Latar belakang rr^^lah memuat penjelasan mengenai alasan- 
alasan mengapa majS^^ yang dikemukakan dalam usulan penelitian 
itu dipandang rrl^ftarik, penting dan perlu diteliti. Kecuali itu juga 
diuraikan k^^^ukan masalah yang akan diteliti itu dalam lingkup 
perma^^^^ yang lebih luas. Lingkup permasalahan dimaksud bisa 
pej^tsalahan psikologis secara luas atau permasalahan kemanusiaan 
se^a makro, masalah pendidikan, ekonomi, politik, hukum, budaya. 


biologi, teknologi dan sebagainya. Dalam uraian latar belakang 
masalah ini ditentukan inti dari masalah yang diteliti. Biasanya dalam 
hal ini inti permasalahan mempakan atau diposisikan sebagai variabel 
tergantung atau dependent variable. 
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Perumusan Masalah. 

Pemmusan masalah menguraikan tentang hubungan variabel 
tergantung atau dependent variable tadi, dengan variabel prediktor 
atau independent variable nya. Dalam hal ini variabel prediktor yang 


dikemukakan, tidak hanya variabel prediktor yang akan diteliti saja, 
akan tetapi tetapi semua variabel-variabel yang mungkin mei^^i 
prediktor terhadap variabel tergantung yang manja^^ dnti 
permasalahan tadi. Suatu contoh, kalau seorang peneliti ^ *bidang 


pendidikan akan meneliti pengamh suatu metode l,e^fttu terhadap 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajarafLA^tentu, di sini 
dikemukakan berbagai macam variabel ye^ mungkin juga ber- 
pengamh terhadap prestasi belajar tersebj^^t, misalnya variabel gum, 
variabel inteligensi, variabel bakat. v^mbel minat, variabel sosial 
ekonomi dan sebagainya.. Jadi d^m perumusan masalah ini, perlu 
dikemukakan variabel predil^jfSebanyak mungkin yang diperkirakan 
berhubungan dengan ■\^^idbel tergantung. Kemudian kemukakan 
kenapa lebih tertai^^^au lebih penting untuk memilih variabel- 
variabel predikto^tertentu dibandingkan dengan yang lain, yang sama- 
sama memil^^cemungkinan pengamh terhadap variabel tergantung 
yang diteliti. Pemmusan masalah dengan mengemukakan 

sej2^3yak mungkin variabel yang mempengamhi variabel tergantung, 
se^lipun tidak diteliti, akan lebih memudahkan dalam pembahasan 


hasil penelitian apabila hasilnya tidak optimal atau malah tidak 
signifikan. 
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Keaslian Penelitian 


Keaslian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa 
masalah yang dihadapi belum pemah dipecahkan oleh peneliti 
terdahulu, atau dinyatakan dengan tegas beda penelitian ini dengan 
yang sudah pernah diteliti. Di sini peneliti menunjukkan kesamaan 
antara penelitian- penelitian yang telah diteliti dimaksud dengan 
tiap variabel-variabel yang diteliti apabila memang ada kesan^^pnya 
dan selanjutnya dikemukakan pula secara jelas ^^Ji^edaan- 
perbedaanya. Perbedaan tersebut misalnya konsep^^l^*' dijadikan 
dasar, responden, alat yang digunakan atau hayk^ain yang dapat 


aUk^ls 


memberikan gambaran secara jelas perbedaan^ng akan diteliti yang 
akan diteliti atau sedang dilakukan, den^n penelitian sebelumnya, 
supaya tidak terjadi plagiasi. Di si^juga perlu dikemukakan, 
sekalipun masalah yang akan at^^sedang diteliti sekalipun pernah 


diteliti, tetapi masih belum te^^cahkan secara memuaskan. 

Tujuan Peneliti^^' 

Dalam bagian ini ^,^utkan secara spesifik langkah-langkah dan 
tujuan yang iimid^capai. Ini berkaitan dengan inti masalah yang akan 
dikaji atauCi^m dipecahkan. Di sini dikemukakan secara singkat 
variabe^^^Tabel yang akan diteliti (secara operasional), responden 
yaUMkan dikenai penelitian, alat yang digunakan serta rencana teknik 
anmisisnya. Uraian dalam tujuan penelitan ini menyangkut gambaran 
singkat dari dasar teori dan metode penelitian. 

Manfaat Penelitian 


Manfaat yang dapat diharapkan ialah faedah bagi ilmu pengetahuan 
dan bagi pemecahan permasalahan kemanusiaan dalam rangka 
menunjang usaha pembangunan Negara dan Bangsa. Faedah ini 
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berkaitan dengan lingkup permasalahan yang menjadi titik tolak 
penelitian sebagaimana telah dikemukakan dalam perumusan masalah. 
Akhimya manfaat ini, memberikan solusi tarhadap problematika 
kehidupan. 


Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang varia^- 
variabel yang akan / sedang diteliti bedasarkan kajian pustaka^piam 
hal ini bisa teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang di^^at oleh 
peneliti terdahulu (penelitian orang lain atau peneliti^^i^^iri) Uraian 
dimaksud meliputi pengertian dan substansi ma^jik^lnasing variabel 
serta kaitan antara varibel yang satu deng^ yang lain, terutama 
variabel dependen dengan variabel indei^^nnya. Teori atau basil 
peneltian tersebut sedapat mungkm ^^bil dari sumber aslinya. 


igkm 

a^nsel 


Semua sumber yang dipakai haru^nsebutkan dengan mencantumkan 
nama penulis dan tahun pen<^jfen. Penulisan tentang masing-masing 
variabel serta kaitannya^^gan variabel dalam tinjauan pustaka ini 
disusun secara ters ^ik dalam sub bab yang berbeda. Sistematika 
penyusunanan ti^sman pustaka, dimulai dengan penjelasan variable 
tergantung i^^ih dahulu bam kemudian masing-masing variabel 
bebas at^kj^^riabel prediktor. 

/andasan Pemikiran 

L^dasan pemikiran juga sering disebut dengan landasan teori 


dijabarkan dari tinjauan pustaka dan disusun sendiri oleh penulis 
sebagai tuntunan uintuk memecahkan masalah penelitian dan untuk 
merumuskan hipotesis. Landasan pemikiran merupakan ringkasan 
(pemadatan) dari tinjauan pustaka. Tetapi apabila diperlukan juga 
dapat bempa elaborasi dari tinjauan pustaka dimaksud. Landasan 
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pemikiran ini disusun secermat mungkin, karena hal tersebut akan 
dijadikan landasan untuk merumuskan hipotesis, sehingga hipotesis 
yang diajukan memiliki kebenaran koherensi. Dalam uraian tentang 
landasan teori ini tentunya menyangkut pula masing-masing variabel 


serta kaitannya antara masing-masing variabel tersebut. tetapi karena 
biasanya ini merupakan rangkuman dari tinjauan pustaka yang te^^i 
dari sub-sub bab, maka penulisannya cukup disusun berd^s^an 
alinea (tidak dalam sub bab seperti dalam tinjauan ^listaka). 
Hubungan antara variabel yang satu dengan va^^^^ang lain 
disajikan dalam bentuk uraian kualitatif dapJ>^Ia perlu dapat 
dilengkapi dengan model-model matematis. 

Hipotesis 

Hipotesis memuat pemyata^ s^gkat yang disimpulkan dari 


landasan teori atau tinjauan pataka dan merupakan jawaban 
sementara terhadap masal^^^yang dihadapi, dan masih hams 
dibuktikan kebenarann}^a^ecara empiris. Hipotesis dikemukakan 
secara mantap tai^^^ragu-ragu dalam arti hipotesis dimaksud 
sekalipun meru^tkan .jawaban sementara, tetapi secara kaidah 
keilmuan rai^^iki kebenaran koherensi. Oleh karena itu hipotesis 
yang dife^ukakan betul-betul mengacu pada dasar teori yang telah 
dig^akan sebelumnya, dan landasan teori tadi tentunya didasarkan 
pa^ kajian pustaka yang juga memiliki kebenaran secara keilmuan. 


Metode Penelitian 


Metode penelitian berisi uraian tentang: subjek penelitian 
(populasi / sampel), variabel yang diteliti, alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data, jalan penelitian (untuk penelitian eksperimen), dan 
analisis data (termasuk uji asumsi bila diperlukan). 
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Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari populasi dan sampel. Populasi 
Adalah keseluruhan responden dan kepada siapa hasil penelitian akan 
digeneralisasikan. Di sini dikemukakan pula area / lokasi di mana 


penelitian dilakukan. Mengenai populasi ini disertakan pula penyajian 
dalam bentuk tabel. Jumlah populasi dapat dikemukakan ^^a 
memungkinkan. Sampel adalah sebagian dari respondej^^ng 
mewakili populasi dalam suatu penelitian. Dalam hal^i perlu 
dikemukakan pula penjelasan mengenai cara atau tel^n^^ngambilan 
sampel, (teknik samplingnya). Dalam penjelas^A^engenai sampel 
penelitian dimaksud sama dengan populasiny^^^iknya juga disertai 
dengan tabel. Jumlah sample penelitian ^^^nya dituliskan dengan 
mengacu pada teknik sampling yang dip^ai. 

Variabel Penelitian dan ^tgukurannya. 

Sebelum menguraikai^T^tang variabel-variabel penelitian dan 
pengukurannya, di sini p^^^ dikemukakan kedudukan masing-masing 
variabel yang diteliti^^agai pengantar. Variabel tergantung maupun 


variabel prediktd^xiitulis lengkap nama variabelnya. Di sini berisi 
uraian tenti^^ariabel tersebut dengan diteliti. Misalnya peneliti 
henda^^^^ieliti tentang pengaruh metode belajar siswa aktif terhadap 
pre^si belajar matematika. Variabel metode belajar siswa aktif dan 
p^tasi belajar ditulis secara lengkap dan jelas. Kemudian diuraikan 


secara lengkap dan jelas pula definisi operasionalnya, aspek-aspeknya, 
indikator-indikatomya serta blue print dari masing-masing variabel 
tadi. Dari blue print, dari masing-masing variabel dikembangkan 
aitem-aitemnya yang nantinya akan dijadikan sebagai alat ukur. 
Selanjutnya perlu juga diberikan penjelasan mengenai skala yang 



96 


digunakan sekaligus cara pemberian skomya. Penjabaran aitem-aitem 
sebagai alat ukur tadi nantinya disajikan dalam bentuk lampiran. 

Teknik Analisis Data. 

Pertama teknik ini digunakan untuk menguji validitas dan 


reliabilitas dari alat ukur. Di sini diuraikan tentang teknik uji 
diskriminasi item dan uji reliabilitas dari alat ukur. Aitem-aitem 
telah diuji disajikan dalam bentuk tabel, dan dijelaskan man^^item 
yang valid dan mana yang gugur. Print out dari ana^s yang 


berkaitan dengan uji diskriminasi item dan uji relial 


disajikan dalam bentuk lampiran. 


j^i^ 


dimaksud, 




Kedua teknik analisis data ini diguna^^mniuk menganalisis 
data yang didapat. Uraian tentang tekni^i?^ mencakup penjelasan 
mengenai model analisis serta tekn^ digunakan dalam rangka 
uji prasyarat atau uji asumsi. dari uji asumsi atau prasyarat 

dimaksud, disajikan sebelu^f^raian tentang teknik analisis data. 
Dalam penyajian tentan^^^sil uji asumsi sebaiknya disertai dengan 
tabel. Terakhir dil^^^akan tentang teknik atau model statistik 
seperti apa dan d!^nnya dikemukakan juga secara jelas. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
yang didapat dan sudah dianalisis dilaporkan dalam bab 
lapd^ penelitian. Laporan hasil penelitian tersebut sedapat-dapatnya 


dirajikan dalam bentuk daftar (tabel), grafik, foto atau bentuk lain dan 
ditempatkan sedekat-dekatnya dengan pembahasan, agar pembaca 
lebih mudah mengikuti uraian tetang hasil penelitian serta laporannya 
tersebut. Pembahasan berupa penjelasan, pembahasan, atau diskusi 
terhadap hasil penelitian yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
teori yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitian serta 
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pandangan-pandangan rasional dari peneliti. Maksudnya, dalam 
pembahasan ini peneliti memberikan penjelasan rasional yang kadanh 
disebut dengan dinamika psikologis tentang temuan penelitian yang 
didapat, Dalam pembahasan ini kiranya perlu ditambahkan uraian 


mengenai kendala dilapangan dan keterbatasan yang dialami peneliti 
dalam melakukan penelitian. 

Kesimpulan dan Saran • 

Kesimpulan dan saran hams dinyatakan secara^erpisah. 
Kesimpulan mempakan rangkuman dari isi tesis. Di^^J^nya berisi 
uraian singkat yang dijabarkan dari perumusan,j«^alah, hipotesis, 
metode penelitian, hasil penelitian dan peml^^an. Secara singkat 
dalam kesimpulan yang dikemukakan ^a^h kesimpulan masing- 
masing mulai dari latar belakang m^alBiT dasar pemikiran, hipotesis, 
responden, laporan hasil dan per^^^asan. Saran dibuat berdasarkan 
hasil penelitian dalam kaita^^ dengan permasalahan, tujuan dan 
manfaat penelitian. Dal^^'saran ini dapat ditambahkan atas dasar 
pengalaman dan p^^^angan penulis yang ditujukan kepada para 
peneliti dalam bt^ang sejenis, yang ingin melanjutkan atau mrmper 
luas atau mi]^^bangkan penelitian yang sudah dilakukan. 

^^^^gaimana yang telah dikemukakan dalam uraian 
sejj^fttnnya, metodologi sebagai alat bantu dalam proses keilmuan 
yaKg ada saat ini, memberikan rambu-rambu yang sangat cermat dan 
syarat-syarat yang begitu ketat agar pengetahuan yang didapat 
memiliki bobot yang setinggi-tingginya secara keilmuan. Penulisan 
karya ilmiah, dalam hal ini penulisan hasil penelitian dalam rangkaian 
proses keilmuan, sebagai argumentasi penalaran keilmuan yang 
dikomunikasikan melalui bahasa tulisan, banyak sekali ragam bentuk 
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dan cara atau sistematikanya. Biasanya masing-masing institusi yang 
berkaitan dengan kegiatan keilmuan, memiliki pedoman atau petunjuk 
sendiri yang menjadi acuan dalam kegiatan penelitian dan penulisan 
tersebut. 


VI. KEBENARAN PENGETAHUAN 


Kebenaran pengetahuan ini, merupakan permasalahai^^ng 
inheren dengan permasalahan keilmuan itu sendiri. Serf^* orang 
dalam hal ini para ilmuan, tentunya ingin menemu^^^engetahuan 
yang benar, serta membuktikan apakah pengelah^n yang sedang 


digeluti, yang dicari dan yang diperoleh itu mfemuiki nilai kebenaran. 

») ^ 

Menurut para ahli epistimologi dan para mh filsafat pada umumnya, 


untuk membuktikan adanya kanduiman^ebenaran dari pengetahuan, 
kita hams mengalisis secara cerrnSpterlebih dahulu sikap dan sarana 
yang digunakan dalam men^B^gun pengetahuan dimaksud. Dalam 
dunia kefilsafatan diken^a^lga macam teori kebenaran pengetahuan 
yaitu: Kebenaran ko^^ondensi, kebenaran koherensi dan kebenaran 


pragmatis (Wibis^fto, 1989). 


ENARAN KORESPONDENSI 


^^Kebenaran korespondensi adalah kebenaran yang didasarkan 
pa^ pengalaman atau fakta empiris. Pengetahuan dikatakan benar 


secara korespondensi, apabila pengetahuan tersebut memang sesuai 
atau berkorespondensi dengan pengalaman atau kenyataan empirik 
yang diamati melalui indera, memang menjadi objek persoalan dari 
pengetahuan tersebut. Sebagai contoh seperti yang telah dikemukakan 
dalam uraian tentang induksi: misalnya ada pernyataan “semua 
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binatang sama memiliki dua mata dan empat kaki, akan tetapi tidak 
sama makanan yang dimakannya, ada yang makan daging (karnivora) 
dan ada yang makan daun-daunan (herbifom). Pemyataan di atas 
benar secara koresponden apabila hal tersebut didasarkan pada fakta 


empiris bahwa kucing bermata dua, kambing bermata dua, kerbau 
bermata dua, sapi bermata dua, harimau bermata dua gajah berr^a 
dua dan sebagainya. Fakta berikutnya menemukan bahwa.^^cmg 
berkali empat, kambing berkaki empat, kerbau berkaki ef^at, sapi 


berkaki empat, harimau berkaki empat, dan gajah^^^aki empat. 
Fakta selanjutnya menemukan bahwa kucin^\^alah binatang 




kamifora, kambing binatang herbifora, ker^^^binatang herbifora, 
sapi binatang herbifora, harimau bina|^^ carnifora, dan gajah 
binatang herbifora. Atas uraian tenten^?akta-fakta empiris tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa pS^yataan tentang “semua binatang 
sama memiliki dua mata d^^)Smpat kaki, akan tetapi tidak sama 
makanan yang dimakani^^'ada yang makan daging {karnivora) dan 
ada yang makan dai^l^kman {herbifora) benar secara korespondensi. 

Dalam m^es kegiatan keilmuan data yang dibangun atas dasar 
fakta-fakta (iris hasilnya akan membuahkan pengetahuan yang 
benar s koresponden. Kebenaran korespondensi ini dikatakan 


sera™ kebenaran objektif, karena memang secara objektif data itu 
a^ adanya, seperti kenyataan empirik yang sebenarnya. Kebenaran 
ini juga disebut dengan kebenaran probalitas, karena dalam kebenaran 
ini, peluang adanya kesesatan dalam kesimpulannya {error 
probability) masih bisa ditoleransi. Ini berbeda dengan kebenaran 
koherensi yang kebenarannya bulat, mutlak tidak terbantahkan, seperti 
jumlah seratus sebagai hasil dari penjumlahan 25+40+35 (lihat 
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kebenaran koherensi). Dalam kebenaran probabilitas, andaikan 
sebuah eksperimen menguji pengaruh metode tertentu terhadap 
peningkatan prestasi belajar anak dalam mata pelajaran matematika, 
yang harapannya tentu peningkatan prestasi belajar semua anak yang 


menjadi responden.. Tetapi hasilnya tidak semua anak meningkat 
prestasi belajarnya, artinya pengaruh metode tersebut tidak lOQ^ 
misalnya dari keseluruhan responden hanya 95% yang rui^'^at 
prestasi belajar matematikanya. Jadi ada 5% dari responden ^h*g tidak 
meningkat yang dalam istilah statistika disebut deng^^^uang ralat, 
peluang kesesatan, atau error probality. Kalau erd»^robality nya 5% 


berarti signifikansinya 90%, Dalam hal ini ^asih bisa ditoleransi. 
Dalam statistika, dikenal error probality 5^^an 1% atau signifikansi 
95% dan 99%. Peluang-peluang keses^^ atau error probality baik 
yang 5% atau yang 1%, dalai^vkebenaran koherensi ini masih 
ditoleransi. Karena alasan inajj^lfShaka kebenaran koherensi ini disebut 
pula dengan kebanaran p^b^^bilitas (lihat uraian tentang statistika). 


24. KEBENARAN KOHERENSI 

Kebeii^^ koherensi ini merupakan kebenaran pengetahuan 
yang pada kebenaran yang sudah ada sebelumnya. Artinya 

sua^^ngetahuan dikatakan benar apabila proposisi-proposisi dari 
pengetahuan tersebut sesuai atau koheren dengan proposisi-proposisi 


dari pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Misalnya saya 
mengatakan jumlah objek tertentu sebanyak 100. Proposisi seratus 
tadi benar adanya apabila hal tersebut memang koheren dengan 
proposisi yang ada sebelumnya, yaitu 100 tadi merupakan 
penjumlahan benda sebanyak 25-1-40-1-35. Atau jumlah 100 tadi 
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merupakan perkalian antara 10x5x2. Jadi jumlah 100 tadi benar secara 
koheren karena adanya memang koheran dengan prosisi 25+40+ atau 
proposisi 10x5x2, di mana proposisi-proposisi tersebut memang sudah 
ada sebelumnya, atau proposisi-proposisi tersebut memang menjadi 


dasar munculnya proposisi jumlah 100. Contoh lain mengenai 
kebenaran koherensi ini dapat dilihat dari contoh-contoh pre^^- 
premis dalam logika. Misalnya ada proposisi yag menyatakar^^wa 
“semua manusia akhimya akan mati.” Semua manusia akh^^ya akan 
mati ini benar secara koherensi apabila koheren deng^n^^posisi yang 
ada sebelumnya yaitu “manusia adalah mahluk dan proposisi 

sebelumnya lagi adalah “semua mahluk hidu^^hirnya akan mati.” 
Jadi pernyataan atau proposisi manusia ^^rnya akan mati, benar 
secara koheren, karena koheren deng^ proposisi manusia adalah 
mahluk hidup, di mana dalam pro^^isi sebelumnya dinyatakan semua 
mahluk hidup akhirnya akan^^^. 

Dalam ilmu sosi^^tia pernyataan dari seorang sosiolog dari 
Amerika Serikat ahli^^tang sosilogi Indonesia yang pernyataanya di 


muat dalam sebtlah media massa, kira-kira pada tahun 1995. Dia 


menyatakarC^bahwa “kalau bangsa Indonesia mau belajar 
berdem(^!^^i, pilihlah Presiden yang bukan orang Jawa. Karena orang 


Ja^^j^asih belum siap untuk berdemokrasi.” Lalu orang bertanya 
temang kebenaran sinyalemem si sosiolog tadi. Beliau menyatakan 
kalau sinyalemen yang dia kemukakan benar secara koheren, dengan 
menguraikan tentang sejarah perjalanan kerajaan-kerajaan Jawa mulai 
dari jaman kerajaan Mataram Hindu sampai Mataram Islam yang 
akhimya pecah menjadi empat kerajaan. Dalam perjalanannya 
kerajaan-kerajaan Jawa tidak pemah mulus, suksesinya selalu disertai 
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dengan pertumpahan darah. Bahkan setelah merdekapun dua Presiden 
Indonesia yang keduanya adalah orang Jawa adalah pemimpin yang 
''megalomania” atau pemimpin yang gila kekuasaan. Presiden 
Sukarno mengangkat dirinya sebagai presiden seumur hidup, dan 


Presiden Suharto memang dipilih setiap lima tahun, tapi maunya terus 
menerus dipilih. Jadi dengan demikian, pemyataan yang menyatakan 
bahwa “kalau orang Indonesia ingin belajar demokrasi, jang^n^^ih 
orang Jawa, karena orang Jawa masih belum siap berdemoki^^’ benar 
secara koheren. Di sini penulis tidak bermaksud mas^^^^a masalah 
politik, hanyalah ingin memberikan contoh b 3 £>s^ana kebenaran 
koheren dalam ilmu sosial didapat. 

Dalam kegiatan proses keilmuaij^^ mana ada salah satu 
tahapan yang disebut dengan pengaman^potesis (lihat gambar no. 4. 
tentang proses kegiatan keilmuai^ Hipotesis yang diajukan dalam 
suatu proses keilmuan haru^H^nar secara koheren. Agar memiliki 
kebenaran secara koher^^^potesis harus dibangun atas dasar teori, 
dan terori dijabarka^^tks dasar kajian pustaka. Kajian putaka adalah 
uraian tentaim ^eri-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel 
yang akan <^^i atau hendak diteliti. Di sini pustaka yang dikaji 

yang memang sudah 

di^^Ss^P memiliki kebenaran secara keilmuan. Jadi dengan demikian, 
hi^tesis yang benar secara koheren adalah hipotesis yang didasarkan 


pada dasar teori yang benar, dasar teori yang benar adalah dasar teori 
yang dibangun berdasarkan kajian keilmuan yang sudah benar pula. 
Kebenaran koherensi ini adalah kebenaran yang utuh, mutlak dan 
tidak terbantahkan. Misalnya jumlah 100 sebagai hasil dari perkalian 
10x5x2, itu utuh, mutlak tak terbantahkan. Bukan 99,9; 9,88, atau 95, 
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dan sebagainya selain dari jumlah 100. Hipotesis yang diajukan 
dalam proses keilmuan atau penelitian ilmiah, juga hams utuh tak 
tergoyahkan dan tak terbantahkan secara teori atau secara rasional, 
karena hipotesis tadi dibangun atas dasar teori keilmuan yang sudah 


diakui kebenarannya. Oleh karena itu dalam membangun hipotesis 
hams dilakukan secara hati-hati dan cermat dalam memilih dasar teori 
dalam kajian pustaka, agar hipotesis yang diajukan betm^etul 
memiliki kebenaran secara koherensi. ^ * 


25. KEBENARAN PRAGMATIS 


NV-) 


Kebenaran pragmatis adalah kebenarai^engetahuan yang di 

') ^ 

dalamnya terkandung pemyataan bah^ benar tidaknya suatu 
pengetahuan, tergantung kepada ^nsekwensi praktis dari 
pengetahuan tersebut. Dalam tedS^ebenaran pragmatisme ini tiada 
kebenaran yang mutlak, tidi^f^da kebenaran yang berlaku umum, 
tidak ada kebenaran ya^^tetap, tidak ada kebenaran yang berdiri 
sendiri, dan lepas al yang mengenal. Ini sebagai konsekuensi 

dari kebenarar^S^ selalu terkait dengan segala sesuatu yang sifatnya 
praktis. Penig^man manusia terns berkembang dan terns berubah 
seiring A^^an perjalanan waktu. Apa yang dianggap benar saat ini 


rmm^n tidak benar pada waktu yang lain karena sudah tidak ada 
efM praktisnya sekalipun secara teoritis masih benar. Atau sebaliknya 


apa yang dianggap tidak benar saat ini karena tidak ada manfaat 
praktisnya, bisa saja benar pada waktu yang lain. Kebenaran 
pragmatis dari pengetahuan ini dalam prakteknya dapat dikoreksi oleh 
pengalaman-pengalaman berikutnya. Misalnya penggunaan metode 
belajar membaca permulaan, dulu digunakan metode “eja” yaitu: a b c 
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d e f g dan seterusnya. Adanya kelemahan metode eja ini dicarilah 
metode bam yang lebih baik. Kemudian metode ini diaganti dengan 
metode global, misalnya kala mengajarkan membaca anak tentang 
mobil, tidak menggunakan lagi m dibaca em, o dibaca ooo, b dibaca 


eb, i dibaca iii dan 1 dibaca eel lagi, sebagaimana yang dilakukan 
dalam metode eja, tetapi langsung dikenalkan dengan kata “mobil” 

A V 

Kemudian metode ini diganti lagi dengan metode struktur, analysis dan 
sintesis (SAS) dan seterusnya. Contoh lain misalnya prc^lc obat- 
obatan sebagai realisasi dari manfaat keilmuan, y^^^ebelumnya 
diakui memiliki kegunaan praktis, bisa saja djl^i;^ dari peredaran 


djl^K 


karena manfaat praktisnya sudah dianggaj^mak memadai atau 
kadang-kadang dianggap membahayakan l^s^atan. 




VII. ILMU DALAM PERSPEKTIF PERKEMBANGAN 


^FILSAFAT BARAT 

Berfilsafat bul^lah monopoli para filosof, karena berfilsafat 
memang merrtc^^ aktivitas manusia dari sejak awal keberadaannya. 


Disadari ^tjiu tidak, setiap individu akan berfilsafat pada saat 
dihat^wan pada masalah hidup yang fundamental, yang 
n^^butuhkan jawaban yang jelas. Ini diawali sejak manusia mulai 
mengagumi sesuatu, mempertanyakan makna serta asal mulanya. 
Sejak saat itu pula dengan berbagai upaya dan cara, manusia bemsaha 


mendapatkan jawaban, sekalipun jawaban yang didapat akhimya 
masih berada dalam wilayah yang bersifat spekulatif dan non empirik 
(Siswomihardjo, 1985). 
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Filsafat sebagai pengetahuan dan bahkan dikatakan sebagai 
induk dari semua pengetahuan yang akan diuraikan di sini, adalah 
filsafat dalam arti tradisi pemikiraan barat yang biasa dikenal dengan 
filsafat barat. Filsafat barat tersebut tidak bisa terlepas dari tradisi 


pemikiran Yunani kuno yang memang menjadi sumber atau akarnya, 
di dalam seiarah perkembangannya. Sekalipun filsafat saat-jni 
cenderung d.ke„al sebaga. fllsafat baaa., a.a„ TadM 
tetapi perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan, ti^k* dapat 


dipisahkan dari perkembangan filsafat Yunani sq^^^nnana yang 
telah disebutkan di atas, yang sumbernya memangjd^ filsafat Yunani 


kuno. Dalam sejarahnya, bagi orang Yunan^Jial tersebut bukanlah 
sekedar pengetahuan yang berada sej^^ dengan pengetahuan- 
pengatahuan yang lain, akan tetapi r^^npakan pengetahuan yang 


mencakup segala pengetahuan yan^lain tadi. Yunani adalah tempat 
awal dimulainya persemai^jnj^lmu pengetahuan dan pemikiran- 
pemikiran keilmuan. D^^hi jelas apabila kita akan mempelajari 
filsafat dan segala s^^lau yang berkaitan dengan masalah keilmuan 


akan kesulita^v memahami tanpa mengetahui sejarah 
perkembangS«^a dan sedikit kultur Yunani (Bertens, 1999). 


py^^at Yunani, dimulai sejak munculnya filosof pra-Socrates 
dafl(^Jaum sofis yang mengadakan gerakan demitologi yang disusul 
k^udian oleh Socrates, Plato, Aristoteles serta filosof sesudahnya. 


Sebelum munculnya filosof pra-Socrates dan kaum sofis tadi, untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam hidupnya, 
orang Yunani mencari jawabannya pada mitos-mitos. Atas dasar 
mitologi, manusia pada waktu itu, berusaha menjelaskan berbagai 
macam gejala alam dengan segala macam aturannya; sedangkan para 
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dewa dengan segala keperkasaan dan kekuasaannya ditempatkan 
sebagai sumber dari segala sesuatu yang ada dan terjadi di alam 
semesta ini. Misalnya tentang manusia yang terdiri dari dua aspek 
yaitu “jiwa dan raga,” sudah menjadi persoalan yang dicoba dicari 


jawabannya sejak jaman mitologi ini. Kalau manusia terdiri dari jiwa 
dan raga, pertanyaannya apa itu jiwa, kalau jiwa itu ada dalam 


manusia di mana tempatnya? Lain pada waktu itu jaw^^pnya 
didasarkan pada mitos, atau sengaja dibuatkan mitosnya. T^^ebutlah 


dalam cerita rakyat Yunani kuno ada sesosok arwah ;^^Ka (immortal 
woman) yang cantiknya luar biasa yang menjadij dan perhatian 

bagi semua laki-laki, yang bemama kehadiran Psyche 

di jagad raya ini, segala perhatian orang pada si arwah wanita 

cantik tadi, dan setiap pembicaraa^^ang berhubungan dengan 
kecantikan, selalu yang menjadi "S^annya adalah sosok psyche. Hal 
ini membuat rasa cembum 4^j^ok dewi yang bemama “Venus,” di 
mana sang dewi memai^^>dikenal akan kecantikannya, dan menjadi 
pusat perhatian se aki-laki serta menjadi rujukan bagi semua 
orang sebelurn^^>apabila sedang membicarakan masalah kecantikan. 
Untuk melat^iaskan rasa cemburunya, sang dewi berencana untuk 
memb^^i^^i Psyche, yang diposisikan sebagai pesaingnya, yang 
di^jKg^pnya wanita jalang dan penggoda. Dia mengutus anaknya 
yaKg benama Cupitos, akan tetapi dia gagal menjalankan misi yang 


diperitahkan ibunya, karena ketika dia melihat Psyche, dia begitu 
terpesona dengan kecantikan psyche yang luar biasa menariknya. Dia 
tidak jadi membunuh saingan ibunya itu, bahkan dia jatuh cinta dan 
merencanakan melakukan hubungan asmara dan melakukan 
pertemuan secara rahasia di suatu tempat setiap malam. Dalam 
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pertemuan rahasia tadi ada suatu kesepakatan bahwa Psyche tidak 
boleh mencoba memandang wajah Cupitos. Untuk sementara Psyche 
begitu senang, akan tetapi saudara perempuannya merasa curiga kalau 
kekasihnya itu adalah bukan sebangsa dewa yang tampan, akan tetapi 


dewa yang buruk rupa sehingga cenderung menyembunyikan wajah 
jeleknya di kegelapan. Kecurigaan ini muncul karena Psyche 
diperkenankan untuk menemaninya di siang hari. Karena tida^^^an 
menahan rasa ingin tahunya dengan penerangan lilin di^^*encoba 


melihat Cupitos dikala sedang tidur. Dia begitu sena a melihat 

wajah kekasihnya yang begitu tampan, tidakJs^erti kecurigaan 
saudaranya. Akan tetapi karena dia cerobol^raak hati-hati, maka 
malam dari lilin yang dia pegang tumpah ^e^enai Cupitos, sehingga 
membuatnya terbagun. Karena r^li^T Psyche tidak mematuhi 
perintah, untuk tidak melihat waj^lya, maka Cupitos dengan marah 
meninggalkannya. Dengan hampir putus asa dan harap-harap 
cemas Psyche berusaha ^^cari dewa kekasihnya tadi, dan akhimya 
sampai pada keput i^iSa ntuk menghadap dewi Venus dengan tujuan 
untuk dipertemil^sn kembali denga Cupitos. Selanjutnya Venus 
mengatur si^^untuk mencegah bersatunya kembali Psyche dengan 
Cupito^^ngan cara memberikan tugas yang tidak mengkin dapat 
dil^^an dan berhasil oleh Psyche sebagai sosok immortal. Tugas 
te^but adalah menjelajahi dunia tempat tinggal para arwah orang 


a melihat 


erti kecurigaan 


yang sudah meninggal untuk mencari dan mengambil seperangkat alat 
kecantikan milik ratu Hades dan kemudian diserahkan kepada dewi 
Venus sebagai persyaratan kalau ingin bersatu kembali dengan 
Cupitos. Dalam kaitannya dengan tugas berat bagi keksihnya tadi, 
Cupitos membantunya dengan cara membawanya menghadap kepada 
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dewa Yupiter, di mana menurut cerita rakyat Yunani Kuno, sang dewa 
tersebut merupakan dewa dari semua dewa. Kemudian dewa Yupiter 
memberikan status dewi bagi Psyche, yang sederajad dengan dewa- 
dewa. dan dew-dewi yang lain, yang berarti sama statusnya dengan 


Cupitos yang memungkinkannya untuk dapat melakukan tugas yang 
diberikan oleh calon mertuanya dengan baik; sehingga dia damt 
menyerahkan seperangkat alat kecantikan milik ratu.^^aaes 
sebagaimana yang dipersyaratkan oleh dewi Venus. Kemudf^ Hengan 
status tersebut pula ""Cupit and Psyche were reunited^^^^j^er, and the 
ancent story comes to a happy ending,” Cupitos d^^^syche atau raga 
dan jiwa dipersatukan untuk selama-lamany^y^gitulah cara orang 
Yunani kono dalam menjawab perso^a^ yang muncul dalam 
kehidupannya seperti contoh tadi y^tu^ntang hubungan antara jiwa 
dan raga manusia. Cupitos dim^^dkan sebagai raga dan Psyche 
dimaksudkan sebagai jiwa.^^^a-cara orang jaman Yunani kuno 
menjawab persoalan a^^Un, selalu didasarkan pada mitos atau 
memang sengaja dib^^an mitosnya, dan hal ini berlangsung hingga 


sampai pada muil^nya masa demitologi (Epstein dan Shontz, 1971). 

26.^^SA PRA-SOCRATES (Demitologi Kaum Softs) 


^^^itologi muncul karena orang sudah tidak percaya lagi pada 
mnos-mitos, dan sudah mulai menggunakan nalamya dalam 


memecahkan persoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupannya. 
Demitologi ini dimulai pada abad ke-6 S.M; setelah munculnya filosof 
seperti Thales, Anaximander, Pytagoras, Demokritos dan lain-lain, 
sampai pada puncak perkembangan dan kejayaannya setelah 
munculnya trio filosof besar yaitu Socrates, Plato dan Aristoteles yang 
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berakhir pada abad ke-6 M; sebagaimana yang akan dikemukakan 
dalam uraian-uraian lebih lanjut (Siswomihardjo, 1985). 


Thales (625-545 S.M.). la seorang Yunani yang tinggal di 
pesisir Miletos, yang sekarang disebut dengan Turki. Munculnya 
pemikiran fisafat, yaitu ketika orang sudah mulai meragukan^^n 
bahkan tidak percaya lagi akan dongeng-dongeng atau mitq^^itos 
yang kebenarannya hanya dapat diterima oleh kepercaya^,* bukan 


oleh akal. Orang sudah mulai menggunakan na’ 
mencari jawaban terhadap asal mula alam 


di dalam 


a yang sangat 


menakjubkan ini yang dimulai pada abad ke 6^TM. Masa ini adalah 

•) ^ 

penanda dimulainya masa yang dikenal ^bagai masa ''demitologi” 
dalam sejarah perkembangan fil^fa^^Para filosof periode ini 
membuat dua terobosan sekalJ^s. Pertama, mereka berusaha 
memahami dunia dengan 4^i^gunakan rasio semata-mata, tanpa 
merujuk kepada mitos-r^^S, agama, otoritas dan tradisi. Ini adalah 
sesuatu yang baru^^a sekali dan salah satu tonggak sejarah 
terpenting dalam^jerkembangan peradaban manusia. Kedua, mereka 
sekaligus nt^^jari orang lain untuk berpikir dengan menggunakan 
nalar atk^^sionya sendiri. Mereka tidak mengharuskan orang lain 




murid-muridnya sendiri, untuk selalu sepakat dengan mereka. 
rekalah guru pertama yang tidak berusaha untuk menyampaikan 


suatu paket pengetahuan yang murni tanpa cacat. Sebaliknya, mereka 
justru mendorong murid-muridnya agar menyampaikan pendapat atau 
gagasan mereka sendiri secara kritis. Kedua, langkah revolusioner ini 
muncul secara bersamaan dalam panggung sajarah kefisafatan, dan 
saling terkait antara keduanya. Keduanya menjadi fondasi pemikiran 
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rasional, di mana atas dasar fondasi tersebut, pengetahuan manusia 
berkembang dengan begitu pesatnya (Magee, 2008). 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, para filosof 
fase demitologi ini hadir di dunia Yunani kuno, yaitu pada abad ke 6 


S.M; dan filosof yang dianggap paling awal ialah Thales dan para 
pengikutnya yang hidup kira-kira tahun 580-an S.M. la seorang^^li 
teknik sipil, yang berhasil membelokkan aliran sungai.^^ylas. 
Sehingga raja Croceus dapat menyeberang. Thales jug^erkenal 
karena waktu itu ia pemah meramal terjadinya g^^^a matahari 
dengan tepat, yang terjadi apada tahun 585 S.M^ia^ aktif di bidang 


seftan\ 


politik dan menjadi penasehat raja. Salah satu^rtanyaan yang paling 

») ^ 

memikat Thales adalah “terbuat dari apal^ dunia ini”? Berdasarkan 
hasil pemikirannya Thales sampai p^a suatu keyakinan, bahwa 


ipai p 
)e^i^ 


segala yang ada di dunia ini terbe^k dari satu unsur yaitu air. Asas 
pertama yang menjadi asal sesuatu adalah air, hanya wujudnya 
bermacam-macam. Air ^^jadi padat pada temperatur rendah dan 
menjadi uap pada t^^ratur tinggi. Setelah turun hujan tumbuhan 
muncul dari da^^Jm tanah, sehingga menimbulkan kesan bahwa 
tumbuhan i^^^ialah air dalam wujud lain. Semua mahluk hidup 
memb^i^an pasokan air yang banyak setiap saat supaya bertahan 
hM^^^ekitar 60% dari bagian tubuh manusia adalah air. Setiap 
d^tan pasti berujung di tepi perairan. Akhirnya Thales 


berkesimpulan bahwa buni ini muncul dari air, terapung-apung di atas 
air (laut), dan dengan demikian bumi berasal dari air dan terdiri dari 
air pula (Hadiwijono, 1983; dan Magee, 2001) 
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Anaximandros (610-540 S.M). la lahir di Miletos. la adalah 
murid dari Thales. Anaximandros berpikir bila benar apa yang 
dikatakan Thales bahwa bumi terapung di atas air (laut), maka laut 
pastilah ditopang oleh sesuatu yang lain, dan seterusnya tanpa batas 


akhir {ad vinitum). Ini yang disebut dengan regresi tanpa akhir, di 
mana hal ini merupakan suatu dilema. Dilema ini dijawab oJ^h 
Anaximandros dengan ide yang sangat cemerlang, yaitu buu^^ak 
ditopang oleh apapun. Bumi adalah sebuah benda p^^f yang 
menggantung di ruang angkasa, dan bumi tetap posisinya 

karena jaraknya yang sama dengan se^ li^^enda lainnya. 
Anaximandros masih sampai pada angapan ^^^a bumi ini seperti 
bola dunia, karena ia masih percaya l2|h^ a kita berada di atas 
permukaan yang datar seperti selii^er^ang berbentuk seperti tong 
yang terletak di pus at jagat raya^ukan terapung di atas air. Kita 
berjalan pada salah satu pes^aanya yang datar, sementara orang- 


orang lain berada di ^^'sebaliknya. Thales tidak mencari azas 


pertama. Tentang 


''pertama menurut Anaximandros, adalah to 


apeiron (yang tdS^erbatas). Asas pertama disebut demikian, karena 
tidak memiM^^fat-sifat benda yang dikenal manusia (Magee, 2008). 
A6^mandros berpandangan bahwa dunia ini terjadi dari hal 


terbatas disebabkan karena perceraian dari anasir-anasir dari 
to^aperion yang tak terbatas tadi. Anasir yang saling berlawanan: 


panas dan dingin, serta kering dan basah. Selain itu di dunia ini ada 
hukum keseimbangan. Apabila ada dari anasir-anasir yang berlawanan 
tadi ada yang dominan, maka hukum keseimbangan yang ada 
mengusahakan keseimbangan. Perceraian tadi mengakibatkan adanya 
gerak puiting beliung yang memisahkan dingin dari panas, sedangkan 
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yang panas kemudian membalut yang dingin. Gerak puting beliung 
yang demikian itu mengakibatkan terjadinya bola raksasa, dengan 
yang dingin berada di tengah-tengah yang panas. Karena panas itu, 
maka air lepas dari tanah dan menjadi kabut. Udara menekan bola itu 


sedemikian rupa, sehingga meletus menjadi sejumlah lingkaran yang 
berpusat satu. Tiap lingkaran terdiri dari api yang dibalut ud^, 
sedangkan tiap lingkaran memiliki satu lubang, yang menjadi^^’api 
yang ada di dalamnya tampak seperi bintang-bintang, ^an dan 
matahari. Sebagaimana yang telah disebut sebelunjn^y^umi yang 
berbentuk selinder itu letaknya persis di pusat raya, bukan di 

atas air. Sekalipun bumi tidak ditopang olel^uatu apapun, namun 
selalu ada pada tempatnya, karena berada^a^m jarak yang sama dari 
semua benda-benda lainnya (Hadiwiion^l983 dan magee, 2008). 

• 

Anaximenes (538- ^Anaximenes adalah murid Anaxi- 
mandros. Dia berpandaj^dn sangat berbeda dengan sang gum. 


Baginya tidak ada ^B^aguan sedikitpun bahwa bumi ini berbentuk 
datar, dan di ^wiping itu pasti ada penopangnya. Bahkan ia 
berpendapaC^^wa bumi ini mengapung di angkasa seperti tutup 
panci terapung karena dorongan uap. Dia tidak menerima 


panci^^g terapung karena dorongan uap. Uia tidak menerima 
pafl^OTgan Anaximandros tentang hal yang tak terbatas (to aperon), 
da^t menjadi asas pertama seluruh alam semesta dengan segala 
isinya. Baginya azas pertama dan asal dari segala sesuatu adalah 
udara. Keberadaan udara meliputi seluruh jagad raya, dan udaralah 
yang menjadikan manusia hidup. Kalau tidak ada udara manusia tidak 
akan dapat bemafas, dan bila tidak bemafas manusia akan mati. Udara 
mempersatukan segala sesuatu yang ada di jagad raya ini, seperti 
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halnya jiwa mempersatukan segala sesuatu dalam diri manusia. 
Karena udara memadat, maka timbullah secara berturut-turut angin, 
air, tanah dan batu. Sebaliknya bila udara menjadi encer, maka 
timbullah api. Demikianlah dari udara terjadi anasir-anasir yang 


membentuk jagad raya dengan segala isinya. Anaximenes selama 
puluhan tahun lebih berpengaruh dan lebih terkenal daripada 

A • 1 .‘A • 1 1 ‘I, 1 ' 


Aneximandros, ini berarti Anaximenes banyak pengikutnya, s^^ipun 
sudah ada pemikir-pemikir sebelumnya yang mencetuskan^^^ikiran 
yang lebih baik. Memang, perjalanan sejarah fils^^^i^ak selalu 
bergerak mengikuti garis linier atau lurus, namuu^^dang maju, dan 


kadangkala mundur (Hadiwijono, 1983 dan M^e^, 2001). 

Heraklitos (540-475, S.M). la iSnr dari Efesus, sebuah kota 
kecil di pesisir yang sama deng^ Miletos. la adalah kawan dari 
Pytagoras dan Xenophanes, ia lebih muda, akan tetapi lebih tua 
dari Parmenides. la dij^^i si gelap, karena jalan pikirannya sulit 
dipahami. Ada dua^^yang membuatnya dia menjadi masyhur, dan 
kedua ide tersebd^«angat berpengaruh. Yang pertama adalah kesatuan 
dari hal-halC^^ bertentangan. Katanya, jalan naik keatas bukit dan 
turun d bukit bukanlah dua jalan yang berbeda arah, melainkan 


jalOT^yang sama dengan arah yang sama. Heraklitos tua dan Heraklitos 
muaa bukanlah dua individu yang berbeda melainkan kedua-duanya 


adalah heraklitos. Konsekuensi dari ide ini, adalah munculnya 
kontradiksi yang tidak dapat dihindari. Akan tetapi justru karena 
adanya kontradiksi tadi, kita dapat menyaksikan dunia ini menjadi 
berputar. Oleh karena itu menghindari kontradiksi sama dengan 
menginkari kenyataan. Ide kedua dari Heraklitos, adalah segalanya 
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serba mengalir. Tidak ada sesuatupun di dunia ini terns ada seperti 
keadannya sekarang. Segalanya terns berubah sepanjang waktu. 
Segala sesuatu bergerak terns menerus, bergerak secara abadi, seluruh 
kenyataan bagaikan arus sungai. Tidak ada sesuatupun yang betul- 
betul ada, sebab semuanya bukan berada, tetapi menjadi. Seperti air 
sungai tadi, datang dan terus berlalu, bergantian. Demikian pda 
tentang segala sesuatu, tiada yang tetap, karena hakekat sesuati^^alah 
menjadi (Hadiwijono, 1983, Bertens, 1999, Russel 2007 d^Magee, 


2008).). 



NV-) 


Tbs, sebuah pulau di 
lepas pantai Miletos. Pytagoras adalah ^o?ang tokoh yang paling 


Pythagoras (580-500 SM). la lahir di 

») ^ 

prai 

menarik dan membingungkan dalarn sej^ah, yang merupakan adonan 
yang sempuma antara kebenaraT^dan kekeliruan. la mendirikan 
sebuah agama dengan ajara^^tkmanya adalah perpindahan jiwa dan 
mengharamkan orang r^^0n buncis. Ajarannya diwujudkan dalam 
bentuk ordo ke^^^an yang meneguhkan kekuasaan dan 
kepemimpinand^ pendeta atas sebuah Negara. la genius dalam 
berbagai liiM^g, antara lain matematika. Pythagoras yang 
mempei^i^^lkan gagasan tentang “bilangan kuadrad” dan “bilangan 
paflJS^ tiga”, serta yang pertama menerapkan konsep-konsep 
gehmetri ke dalam aritmatika. Berkat ajarannya, “teori” mendapatkan 
maknanya dalam kegiatan keilmuan seperti saat ini. Ada dugaan 
bahwa dialah tokoh yang pertama kali menggunakan istilah “filsafat” 
dan yang pertama kali menggunakan kata “kosmos” untuk alam 
semesta. Tentang bilangan, ia menyatakan bahwa asas pertama dari 
segala sesuatu adalah bilangan yang mewujudkan satu kesatuan. 
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Unsur-unsur atau asas dari bilangan terdapat pada segala sesuatu yang 
ada. Unsur-unsur bilangan dimaksud adalah: genap dan ganjil, serta 
terbatas dan tidak terbatas. Dari bilangan yang berlawanan akan 
muncul suatu harmoni, misalnya antara bilangan ganjil dan bilangan 


genap. Seluruh kenyataan di dunia ini disusun dari bilangan-bilangan 
yang mewujudkan suatu harmoni atau keselarasan yang damt 


mendamaikan segala sesuatu yang saling berlawanan. I^^nrut 
Pythagoras ada 10 asas yang saling berlawanan, yaitu: Terb^s* lawan 
dari tidak terbatas, ganjil lawan dari genap, peria la^^^^^i wanita, 
diam lawan dari bergerak, lurus lawan dari bengkflk^^rang lawan dari 
gelap, baik lawan dari jahat, dan persegi la^n dari bulat panjang. 
Pytagoras juga sebagai pembuka jalan b^i^embahasan matematika 
bersama filsafat sebagai salah satu k^sep yang sangat produktif 
dalam sejarah kemanusiaan. Seja^^aat itu matematika berkembang 
secara simbiosis bersama deHj^^filsafat dan sains (Hadiwijono, 1983, 
Russell, 2007 dan Mage^QOS). 

Xenophan^»(570-480 SM). la dilahirkan di Yunani, akan tetapi 
melewatkarC^^gian besar hidupnya di Italia Selatan, dan sezaman 
denga^^^axagoras dan Pythagoras. Sebenamya, semula ia bukan 
sefl^S^ filosof, tapi seorang penyair yang kritis, yang mengenal 
temang pemikiran-pemikiran filosofis yang berkembang saat itu. la 


berpendapat, bahwa pengertian manusia tentang berbagai hal, 
merupakan ciptaan manusia itu sendiri, demikian pula dengan 
pengetahuan. Karena belajar, maka kita akan dapat mengubah ide-ide 
kita. Semakin banyak kita belajar, ide-ide kita akan semakin 
berkembang, dengan demuikian kita akan semakin mendekati 
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kebenaran. Namun ide-ide tersebut tetaplah ide kita sendiri yang 
selalu berisi unsur menebak-nebak. Tentang kebenaran sendiri tak 
seorangpun tabu tentang segala hal, termasuk tentang dewa-dewa. 
Tentang yang ilahi, ia menolak kepercayaan banyak ilahi. Yang ilahi 


adalah satu-satunya yang ada, yang merangkum segala sesuatu. Tapi 
ia tidak membedakan dengan jelas antara kepercayaan monotei^s 
dengan politeistis. Tulisan Xenophanis diterjemahkan oleb^Josof 
abad ke 20 oleh Karl Popper. Salah satu pokok filsafatnya a^ah yang 


na pengetahuan 


kita sebut sebagai pengetahuan ilmiah, adalah p^n^t&uan yang 
didasarkan pada informasi yang tidak lengkap, ^^iMna pengetahuan 
tadi sifatnya tentatif dan falsiviable yang dapat digantikan 

kemudian, oleh sesuatu yang lebih mende^t^ebenaran (Hadiwijono, 
1983 dan Magee, 2008). ^ 

Parmenides (540 - M). Pern iki ran Parmenides berbeda 

dengan pemikiran Herak^i^ bahwa hakekat dari kenyataan itu adalah 
pembahan. Pandan arminedes adalah, hakekat dari kenyataan 
bukanlah yang b^^rak, yang selalu berubah, melainkan keseluruhan 
yang bersattii^^ak bergerak dan tidak berubah. Dalam pandangannya, 
alam sel^^^la adalah sebagai sebuah entitas tunggal yang tak berubah. 


Parmenides (540 


Pemikiran Parmenides berbeda 


Segj^ sesuatu pasti ada, yang tidak berasal dari kitiadaan, dan 
mnstahil segala sesuatu yang ada menjadi tiada. Oleh karena itu yang 


dapat dipikirkan hanyalah yang ada; sedangkan yang tiada tidak dapat 
dipikirkan. Karenanya, yang berada identik dengan berpikir. Apa yang 
tampak sebagai perubahan, atau gerak, sesungguhnya sesuatu yang 
terjadi dalam suatu sistem yang tertutup dan senyatanya tidak berubah. 
Semua serba deterministik, tidak berubah, dan sudah seharusnya ada 
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seperti adanya sekarang. Pandangan tersebut amat mirip dengan 
pandangan ilmiah tentang alam di era abad ke 17 dan abad ke 20 yaitu 
Newton dan Einstein. Ini jelas sekali identik dengan teori dari Rene 
Descarte “Cog/o Ergo Sum'' artinya aku berpikir maka aku ada. 
(Hadiwijono, 1983, Russell 2009 dan Magee, 2008). 


Empedokles (492 - 432 SM). Paduan antara filosoj^^labi, 
ilmuan dan dukun yang ditemukan dalam diri Phytagoras,^rpancar 


dengan amat sempuma dalam diri Empedokles. la^^^^gap filosof 
pra-Socrates yang sangat menarik. la seorang pemi^in politik yang 

demokratis yang konon terkenal memiliki ke^^n gaib. la seorang 

•) ^ 

filosof yang memiliki riwayat hidup meli^ramatik, yang meninggal 
karena bunuh diri di kawah sebu^ ^^ung berapi. Pandangannya 
berbeda dengan pandangan Pai^nides yang menyatakan segala 
sesuatu tidak berubah. Mei^^l^t dia, dunia ini plural, tidak satu. 
Pengalaman inderawi se^^fiasa berubah, tidak ada yang tetap. Akan 
tetapi ada gagas an enides yang ia ambil, yaitu bahwa materi 

tidak muncul da^tetiadaan, dan tidak akan lenyap dalam ketiadaan. 
Segala sesU^^erbentuk dari empat unsur abadi, yaitu: tanah, air, 
udara^^^j^^i. Api dimaksud, berarti api yang ada di ruang angkasa 
yairaj-matahari dan bintang-bintang. Doktrin empat unsur abadi ini 
k^udian diadopsi oleh Aristoteles, dan memainkan peran penting 
dalam perkembangan pemikiran dunia Barat, hingga masa Renaisans 
(Russell, 2007 dan Magee, 2008). 


Anaxagoras (480 - 411 SM). la adalah orang pertama yang 
memperkenalkan filsafat kepada masyarakat Athena, dan filosof 
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pertama yang berpendapat bahwa rob adalah penyebab utama dari 
perubahan-perubahan fisik. Anaxagoras menolak ajaran Parmenides, 
yang monoistis. Menurutnya kenyataan bukanlah satu, sebab 
kenyataan itu terdiri dari anasir-anasir yang masing-masing memiliki 


kualitas yang sama dengan kualitas yang ada, yaitu: tidak dijadikan, 
tidak berubah dan berada di ruang kosong. Wawasan Anaxa^^s 
memiliki kesamaan dengan denagan wawasan Empedokl^^ng 
menyatakan bahwa segala sesuatu itu terbentuk dari empat i!t^5ur yaitu 
tanah, air, udara dan api. Hanya ada perbedaan, mei)u^p^naxagoras 
unsur-unsur tadi bukanlah hanya empat, tet^A^anyak dan tak 
terbilang dan bermacam-macam, yang dia se^j^tXebagai benih-benih 
(spermata). Seperti Empedokles, ia juga,;^n^gajarkan teori tentang 
panggabungan dan perceraian. Segala s^uatu terjadi dari benih-benih 
yang banyak tadi, di mana semua^^nih mengandung semua kualitas. 
Sekalipun benda dapat dih^J^agi hingga tak terhingga, namun 
semua kualitas ada pa^^^ybenda itu. Daun misalnya, tidak hanya 
berwama hijau, kar^^^enyataanya ada daun yang berwama kuning, 
merah, coklat, ba^tean ada juga daun yang berwama hitam. Kenyataan 
seluruhnya (^^ih campuran dari berbagai benih, di mana di dalam 
setiap b^^^Tterkandung semua benih. Hanya saja yang dapat terlihat 


adgH^ benih yang dominan, misalnya salju tampak putih, darah 
tampak merah, daun tampak hijau dan sebagainya (Hadiwijono, 1983 
dan Russell. 2007). 


Yang sangat penting ajaran Anaxagoras adalah, teori tentang 
(roh dan rasio). Roh adalah substansi yang terkandung dalam 
komposisi mahluk-mahluk hidup, dan karena rohlah mahluk hidup 
berbeda dengan benda-benda mati. Roh ini terpisah dari segala 
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sesuatu, tidak tercampur dengan benih-benih. la memisahkan antara 
roh dengan benda-benda. Roh ini adalah yang terhalus dan paling 
sempurna dari segala sesuatu. Oleh karena itu roh menguasai segala 
sesuatu yang berjiwa. Semula benih-benih menimbulkan suatu 


“c/iao5” atau kekacauan, kemudian roh menimbulkan suatu gerak 
dunia, dalam kekacauan tadi, sehingga muncullah ketertiban 
(Hadiwijono 1983 dan Russell, 2007). , 4 ^ ’ 

Filosof Atomis: Leukippos, dan Demokritos 370 SM). 

Nama keduanya nyaris mustahil untuk dipisahlmA^arena keduanya 


sama-sama melahirkan gagasan tentang ato^ aalam upaya untuk 
mejembatani paham monisme yang dig^^ oleh Parmenides, dan 
paham pluralisme yang digagas ole^lfipidokles. Mereka berdua 
dikenal sebagai kelompok atom/5.''^ukippos mengemukakan gagasan 
yang sangat fundamental ta^Slg alam semesta. Alam semesta ini 
terbentuk dari atom yan^^^aSigat kecil sehingga tak dapat dilihat dan 


tak dapat dibagi. B^^mom sendiri berasal dari kata Yunani yang 
berarti tidak d^’^dipotong. Segala yang ada adalah terbentuk dari 
atom dan Adanya perbedaan antara benda-benda dikarenakan 

perbedak^^rmasi atom-atom ini. Atom tidak diciptakan dan tidak 


dagacr^limusnahkan. Perubahan yang terjadi di alam semesta ini 
se^ngguhnya adalah perubahan formasi atau perpindahan atom-atom 
belaka (Russell, 2007 dan Magee, 2008). 

Demokritos, seperti halnya filosof yang lain, mengajarkan 
bahwa kenyataan bukan hanya satu, tetapi terdiri dari banyak unsur, 
dari bagian terkecil seperti diajarkan oleh Anaxagoras yang disebut 
dengan spermata atau benih-benih. Hanya saja bagian terkecil tadi 
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oleh Demokritos tidak disebut dengan spermata, tetapi disebutnya 
dengan atom (atomos) yang artinya tidak terbagi. Tentang perubahan, 
Leukippos dan Demokritos manafsirkannya sebagai perubahan secara 
kausal. Mereka tidak pernah menerangkan tentang fenomena alam dari 


segi tujuannya. Demokritos berujar, “aku lebih suka menemukan suatu 
sebab dari sesuatu, dibandingkan mendapatkan kekuasaan ^^s 
kerajaan Persia.” Teori lain yang mereka ajarkan adalah bah^^^iam 
semesta bukanlah sebuah kontinum, seperti yang diyakini P^ienides; 


melainkan terdiri dari entitas-entitas yang terpisah. 


ang gerak, 


Demokritos menyatakan bahwa itu terjadi kareimJa^nya ruang yang 


berisi dan ada ruang yang kosong. Pandan^n ini berbeda dengan 
pandangan Parmenides yang tidak meng^^i ruang kosong. Menurut 
dia, ruang kosong adalah nyata, karena^ang berada bukanlah hanya 


yang ada, tapi ruang kosong juga B^ada. Semua atom memang tidak 
tampak, tetapi senantiasa ben^^. Gerakan terjadi karena ruang yang 
penuh mengisi ruang yaj^kosong. Gerak ini terjadi secara spontan 


dan menuju ke sem^^afah atau jurusan, di mana atom-atom tersebut 
saling kait me^J^. Kejadian tersebut menyebabkan adanya gerakan 
puting beliid^T yang makin lama makin menarik banyak atom, dan 
atom besar ada di pusat, sedangkan atom yang lebih kecil 

diji^arkan ke tepi. Terbetuknya kosmos, menurutnya karena adanya 
mManisme gerak atom tadi. Wawasan mereka tentang ini dianggap 


wawasan yang sangat original, yang sekalipun tidak terlalu tepat, 
perkembangan ilmu atom di kemudian hari adalah berkat jasa mereka 
(Hadiwijono, 1983 dan Magee, 2008). 
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Protagoras (480 - 411 SM). la berbeda dengan filosof lainnya 
yang konsentrasinya lebih ditujukan pada pemahaman akan alam 
semesta daripada untuk memahami tentang manusia. Bahkan mereka 
kelihatannya masih belum memiliki konsep terntang hakekat manusia. 


Protagoras mengatakan bahwa manusia adalah tolok ukur segala hal, 
baik yang ada maupun yang tiada. Manusia adalah ukuran segalan^. 
Jika manusia menganggapnya demikian, ya demikianlah adaj^^ uan 
jika tidak demikian, maka tidaklah demikan pula adanya. f^husialah 
yang menentukan benar tidaknya sesuatu, atau ada (i^J^ya sesuatu. 
Apakah sesuatu itu benar atau tidak, tergantuni^^da orang yang 


bersangkutan. Sesuatu yang baik bagi seseo^g, belum tentu juga 


baik bagi orang lain. Seperti halnya denggn angin, terasa segar bagi 
orang yang sehat, akan tetapi mernbu^^^enggigil bagi orang yang 


aernbua 

p^^na 


sakit. Suatu pendirian dianggapsPenar bagi seseorang, bisa juga 
dianggap tidak benar bagi^^^g lain. Itu semua tergantung pada 
masing-masing orang menerimanya (Hadiwijono, 1983 dan 


Russell, 2007). 

Tentang d^^a, menurutnya manusia mendirikan negara 
bukanlah k^^^ alam, tetapi karena kesulitan hidup yang dihadapi 
tidak dilakukan sendiri-sendiri, sehingga mereka butuh 

kejwapan bersama. Kenyataannya, hidup bersamapun juga tidak 
muaah. Guna mengatasi kesulitan yang disebabkan oleh kehidupan 


bersama, maka diciptakanlah apa yang disebut dengan keadilan (dike) 
dan hormat terhadap orang lain (aidos). Semua itu memang 
dikehendaki oleh manusia itu sendiri misalnya direlisasi dengan 
undang-undang. Akan tetapi undang-undang itu baik atau tidak masih 
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juga tergantung pada masing-masing orang yang menerimanya 
(Hadiwijono, 1983). 


Kaum Sofis. Para filosof sebagaimana dikemukakan di atas, 
dikenal sebagai filosof pra-Socrates, sekalipun sebagian dari mereka 
hidup hampir bersamaan dengan Socrates. Misalnya Demokn^, 
Empidokles, Anaxagoras dan protagoras, hidup sezaman .^^igan 
Socrates. Mereka dikatakan sebagai filosof pra-Socra^^* untuk 
menunjuk bahwa mereka tidak mendapatkan pengaru pemikiran- 
pemikiran Socrates. Sekalipun ada beberapa kesShiaan di antara 
mereka, filsafat Socrates merupakan suatu re^r dan kritik terhadap 
pemikiran mereka yang juga dikenal setogai kaum Sofis. Sebutan 


sofis ini awalnya berarti sarjana atau SSekiawan. Kemudian dalam 
perkembangannya sofis, berkonofSp dengan sesuatu yang tidak baik, 
kaum penipu, karena para gu^^ofesional dari kalangan cendekiawan 
tadi sudah mulai kor^^ial, dengan kemampuan retorika dan 
argumentasi yang benar, berkeliling untuk meminta uang 

sebagai imbalai^atas ajaran yang mereka berikan. Mereka 
mengajarkad^^n melatih kaum muda berbagai pengetahuan dan 
ketera^i^^i, khususnya seni berargumentasi dan berbicara di depan 
umd^r^ntuk mempengaruhi orang (dalam konotasi yang tidak baik). 


Tdkoh kaum Sofis yang paling terkenal adalah Protagoras yang hidup 


sekitar Tahun 480 - 411 SM. Kemudian pada abad ke-4 Masehi para 
sarjana atau cendekiawan tidak lagi disebut sofis, tetapi 'Jilofos" atau 
filosof, sebagaimana yang kita kenal saat ini, yang membedakan kaum 
cendekiawan yang komersial dan tidak jujur yaitu kaum Sofis, dengan 
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cendekiawan yang memang bijaksana (Hadiwijono, 1983 dan Magee, 
2008). 


27. MASA SOCRATES 

Masa ini ditandai oleh kehadiran tiga tokoh besar yang sangat 
berpengaruh dalam dunia kefilsafatan, yaitu: Socrates, Plato 4^n 
Aristoteles. Masa ini dianggap sebagai metamorfosis filsal^^^^i 
langit ke bumi, karena kajiannya bukan lagi jagad raya, ^3n tetapi 
manusia manusia yang menjadi objek kajiannya. 


Socrates (469 - 399 M). Socrates adal^Hlosof pertama yang 
lahir sebagai orang Athena. Tidak tahun pasti tentang 

kelahirannya, tetapi tahun kelahiran ^ng ada dibuat berdasarkan 


tahun kematiannya. Konon ia P^asal dari keluarga kaya, yang 
kemudian jatuh miskin, tet^^^roemiliki latar belakang pendidikan 
yang baik. la dijatuhi hu^0an mati dengan cara harus minum racun, 
pada tahun 99 S M^^^at ia bemsia 70 tahun dengan meninggalkan 
seorang istri dai^^ga orang anak. la mempelajari berbagai macam 
filsafat yan^^ang menjadi mode pada saat itu. Ada dua hal dari 
filsafa^^Iumnya yang ia pelajari yang membuatnya terkesan yaitu 
kej^wmgan mereka. Yang pertama, adalah bahwa pemikiran yang 
b^eda-beda dari sekumpulan teori yang saling bertentangan. Ide-ide 


atau teori-teori mereka tentang dunia begitu menarik, tetapi ada 
perhatian untuk mengkritisi, hal ini menimbulkan kesulitan untuk 
menentukan mana yang benar di antara teori-teori tadi. Yang kedua, 
kalaupun dapat menentukan mana yang benar dari ide-ide atau teori- 
teori tadi, tidaklah banyak gunanya. Pengetahuan tentang berapa jarak 
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antara bumi dan matahari atau mana yang lebih besar antara matahari 
dan bumi, tidak akan mengubah perilaku kita (Hadiwijono 1983 dan 
Magee, 2008). 

Bagi Socrates, masalah yang penting bagi manusia adalah 


jawaban terhadap pertanyaan tentang apa yang baik, apa yang benar, 
dan apa itu keadilan. Mencari jawaban-jawaban terhadap pertany^a^- 
pertanyaan di atas, pastilah akan memiliki dampak yang lu^^tasa 
untuk kehidupan manusia. Seperti itulah kiranya pengetaf^h yang 
perlu kita cari demi menjalani kehidupan dan mengati^^^rdupan kita 
sendiri, di mana Socrates sendiri merasa tidak rn ew^ ki pengetahuan 


tersebut seperti halnya yang lain pula. Pada i^sa itu memang masih 
belum ada pengetahuan yang kokoh daij^l^t mengenai alam, dan 
mengenai seluk-beluk tentang mani^ia^5leh karena itu ia berkelana 
menyusuri seluruh penjuru Athena^ertemu dengan banyak orang dari 
berbagai kalangan seperti p0&kus, pejabat, para tukang dan lain- 
lainnya, sambil mengaj^i^fi pertanyaan-pertanyaan tentang banyak 
hal seperti masala^^^oralitas dan politik. Pertanyaan-pertanyaan 
Socrates terseU^ diajukan kepada siapa saja yang man 
mendengark^^a dengan cara dengan cara dialogis (Hadiwijono, 
1983 d^t^agee, 2008). 

^^I^ocrates selain memiliki kepribadian yang menyenangkan dan 


juga karismatik, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan juga sangat 


menarik; sehingga kemanapun ia pergi, di manapun ia berada, selalu 
dikelilingi banyak orang dengan penuh antusias, terutama dari 
kalangan orang-orang muda. Kepada mereka yang ditemui, Socrates 
mengajukan pertanyaan mengenai kehidupan sehari-hari dan 
pekerjaan mereka. Jawaban-jawaban dari mereka dianalisis dan 
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disimpukan sebagai suatu hipotesis. Selanjutnya hipotesis-hipotesis 
tadi dikemukakan untuk didiskusikan lagi dengan mereka, kemudian 
dianalisis dan disimpulkan lagi; demikian seterusnya, sehingga 
tercapai tujuan akhirnya. Misalnya apa itu keberanian? Misalnya ada 
yang menjawab bahwa hakekat keberanian itu adalah kemampuan 
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan. Lantas Socrates berta^a 
lagi apa itu yang disebut dengan keras kepala. Orang keras^i^pala 
menunjukkan keteguhan hati yang luar biasa, dan karenan^ mereka 
juga dapat bertahan mengahadapi kesulitan. Apal^^^ras kepala 
sama dengan berani? Apakah keras kepala juga^s^u yang terpuji? 
Dengan demikian orang yang mengajuka^ jawaban tadi akan 
mempertimbangkan lagi akan kebenaran^^abannya. Tujuan yang 
dimaksud adalah melacak atau mendusi^Ttabir-tabir hukum dari alam 
semesta termasuk manusia yang s^pu ini, untuk menemukan hukum- 
hukum yang sejati, sehing^^fVerbentuklah pengetahuan dan yang 
mumi dan sejati pula, f^^lui cara tersebut, Socrates jarang sampai 
pada jawaban-jawai^l^^ang final, karena setiap jawaban masih harus 
dipertanyakan dd^^diuji lagi, dipertanyakan lagi, diuji lagi, demikian 
seterusnya (i^^wijono, 1983 dan Magee, 2008)). 

^^^^e yang digunakan oleh Socrates disebut juga dengan 
rng^e ironi (eironea). Metode ini digunakan sebagai alat koreksi 
temadap metode retorika yang dilakukan kaum Sofis, yang telah 
menjadikan banyak orang menjadi sombong. Metode ironi ini sengaja 
dilakukan, untuk membuat orang-orang yang sombong tadi menjadi 
bingung, karena jawaban-jawaban terhadap pertanyaan tadi menjadi 
saling bertentangan, sehingga penjawabnya ditertawakan orang. Cara 
pengajaran filsafat Socrates biasanya disebut dengan ''dialektika" 
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karena dalam proses pengajarannya, yang memegang peranan penting 
adalah dialog. Sebutan lain dari metode dialektika ini adalah 
""maieutika” yang berarti seni kebidanan. Nama ini diberikan karena 
Socrates dalam proses pengajarannya bertindak sebagai seorang bidan 


yang sedang membantu kelahiran seorang bayi. Bayi di sini sebagai 
analogi dari pengetahuan atau pengertian yang benar. Jadi dal^ 
proses pengajarannya Socrates berusaha membantu orangi^ntuk 
mendapatkan pengertian atau pengetahuan yang benar d^^an cara 
dialog.. Atas dasar proses yang demikian itu Socrata^^enemukan 


metode dalam bemalar yang disebut dengan m^ij^'dnduksi” yaitu 


metode untuk menemukan definisi umum dar^uatu masalah dengan 
cara mengadakan sintesa terhadap kas^^sus husus (lihat bab 
logika). Bagi Socrates definisi atau^e^etahuan umum ini bukanlah 
sekedar dibutuhkan dalam ilmu p'S^etahuan, akan tetapi yang paling 
utama dibutuhkan dalam eti^Seperti: tentang kebenaran, keadilan, 
persahabatan, keberaniai^ffa itu kesalehan dan lain-lain (Hadiwijono, 
1983 ). ^ 

Metode dit^ktika Socrates menjadi sangat terkenal, karena 
memiliki ef^^^ar bias a, seperti menjatuhkan dua burung dengan satu 
lempa^^^u. Di satu pihak, cara ini dapat memperlihatkan ketidak 
taly^^seseorang yang merasa tahu, padahal dia tidak lebih banyak 
talm dari apa yang diketahui oleh Socrates. Di pihak lain metode ini 


dapat memotivasi orang terhadap problem-problem filosofis yang 
mendalam dan fundamental, dengan cara mengangkat persoalan- 
persoalan hidup ke permukaan. Sehingga dengan demikian, hal 
tersebut dapat menstimulasi orang-orang untuk menyadari dan 
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menghargai berbagai kesulitan yang ada, kemudian berupaya untuk 
mengatasi atau menyelesaikannya (Magee, 2008). 

Ajaran Soerates tentang menusia adalah penekanannya pada 
masalah “jiwa.” Inti sari manusia adalah jiwa, dan hakekatnya 


manusia adalah sebuah pribadi yang bertanggung jawab. Jiwa manusia 
adalah asas hidup yang lebih mendalam, bukanlah sekedar nafas^a 
semata-mata. Karena jiwa adalah inti sari dari manusia, maka ^^nsia 
wajib mengutamakan kebahagiaan jiwa atau psikologisnya, ^l5ih dari 
sekedar kesenangan seeara materi atau fisiologis, s kekayaan, 

kesehatan dan lain-lainnya. Orang yang bahagjjal>^ara psikologis, 
adalah orang yang memiliki jiwa yang baik. hanya hidup saja. 


hanya hidup saja. 


manusia masih belum memiliki arti apa-a^. earn akan memiliki arti 
apabila hidup dengan jiwa yang baiic da^m arti memiliki kebahagiaan 
jiwa atau psikologisnya (Hadiwijol?^, 1983). 

Tentang kebahagiaan dia maksudkan sebagai kebajikan 
atau keutamaan. Pemaha^^ tentang kebajikan atau keutamaan di sini 
tidak diartikan han;^^^agai sesuatu yang berkaitan dengan moral, 
akan tetapi lebiU^as dari itu, yaitu bagaimana seseorang “menjadi 
profesional (^^m bidangnya.” Misalnya; kebajikan dan keutamaan 
bagi seA^g tukang sepatu, tukang kayu dan tukang batu menjadi 


tu^a^ yang baik atau tukang yang profesional. Kebajikan atau 
k^amaan itu sendiri menurut Soerates adalah “ilmu pengetahuan.” 


Di sini bisa dipahami bahwa kebajikan bagi petani, politikus, pendidik 
dan lain-lainnya adalah bagaimana mereka menjalani tugasnya dengan 
profesional dalam arti memiliki pengetahuan yang baik yang berkaitan 
dengan profesinya. Orang yang memiliki pengetahuan yang baik 
tentang profesinya, akan melakukan tugas kewajibannya dengan baik 
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pula. Orang yang melakukan kewajibannya dengan balk, tentunya 
akan dapat menjalani hidup dengan balk. Orang yang dapat menjalani 
hidup dengan balk, akan mendapatkan mendapatkan kepuasan jiwa. 
Kebahagiaan hidup bersumber dari kepuasan jiwa ini, karena jiwa 


menurut ajaran Socrates adalah asas yang paling hakiki dalam 
klehidupan manusia (Hadiwijono, 1983). 

Pandangan Socrates tentang kenegaraan tidak begitu jel^i^^^an 
tetapi ia mengemukakan tentang asas-asas etika kenegara^ *Dalam 
hal tersebut ia menyatakan bahwa negara memi gas untuk 
mewujudkan kebahagiaan dalam arti membuat jMs^arga negaranya 
sebaik mungkin. Para penguasa hams tahi^^a yang baik bagi 
warganya, dan mampu melakukan segala^a^yang baik buat mereka. 
Dalam suatu pemerintahan, yang penti^^ bukanlah demokrasi, akan 
tetapi keahlian khusus, yaitu per5?^aman terhadap segala hal yang 
baik dan kemampuan untul^^lakukan yang baik itu tadi. Untuk 
dapat melakukan itu sei^^'penguasa hams memiliki sifat kebajikan 
atau keutamaan, di^,^a keutamaan itu sendiri sebagaimana yang 
telah dikemukak^ir dalam uraian sebelumnya adalah “pengetahuan” 
(Hadiwij on«i^^^ 3). 


^^^e dialektika yang digunakan Socrates yang mengajari 
seji^-mrang untuk mempertanyakan segala hal, dianggap sebagai 
simber suversif. la mengajari orang-orang menelanjangi ketidak 


tahuan para penguasa. la ditangkap penguasa dengan tuduhan 
mengajari dan menyesatkan para kaum muda sehingga tidak 
mempercayai dewa-dewa lagi. la dihadapkan ke pengadilan dan 
dijatuhi hukuman mati dengan cara minum racun. Akibat dari 
ajarannya yang dianggap kontroversial pada saat itu, sosok Socrates 
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menjadi tokoh yang sangat dicintai sekaligus dibenci. Akan tetapi 
Socrates dianggap tokoh paling inspiratif dalam sejarah pemikiran 
manusia dan dianggap paling menonjol di antara para filosof, karena 
dialah orang pertama yang memulai mempertanyakan dan mengkaji 


konsep-konsep yang fundamental, yang selanjutnya konsep tadi 
menjadi ciri dari pemikiran filsafat selanjutnya (Magee, 2008). 

Plato (427 - 347 SM). Plato salah seorang murid Socr^*s, yang 
berbeda pandangan dengan gurunya yang tidak me^i^^?kan karya 
tubs. lia sebagai filosof Yunani pertama yang karena tulisan- 

tulisannya yang utuh. Selama hidupnya ia te^l ferhasil menerbitkan 
sekitar dua lusin karya tubs yang disusi^ ^rdasarkan dialog yang 
dilakukannya, mulai dari 20 sampai den^^ 300 halaman kalau diukur 
dengan cetakan yang berlaku s"^ ini. Buku dialog yang sangat 
terkenal yaitu “Repubbk” yai^f^erisi tentang keadilan dan blue print 
tentang negara yang ide^l^dhn “Simposium” yang membahas tentang 
hakekat cinta. Kar^^^^ di samping berisi konsep-konsep filosofis 
terbaik yang ^i^ah dihasilkan, penulisannya juga disusun dengan 
sangat indafi^^ng berhasil membangkitkan antusiasme di kalangan 
para pei^il]^anya. Banyak ahli bahasa memberikan penilaian terhadap 


kajw-Plato sebagai prosa Yunani terbaik, dan karya sastra besar 
dimia. Sehingga dengan demikian, Plato juga dianggap sebagai 


seniman selain sebagai filosof (Hadiwijono, 1983 dan Magee, 2008)). 

Plato masih berusia kurang lebih 31 tahun ketika sang guru 
dihukum mati pada tahun 399 SM. la selain hadir di setiap 
persidangan Socrates berlangsung, di mana peristiwa tersebut 
merupakan pengalaman traumatis bagi dirinya. la memandang 
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Socrates sebagai sosok manusia yang paling balk, paling bijaksana, 
dan paling adil, tetapi kenapa diperlakukan tidak adil seperti itu. 
Setelah kematian sang gum, Plato mulai mengadakan serangkaian 
dialog filosofis, dengan tema tentang konsep dasar moral dan politik, 


yang menempatkan Socrates sebagai tokoh protagonisnya dengan dua 
motif. Pertama, ia mengadakan pembangkangan terhadap pengua^, 
dengan mengangkat kembali ajaran-ajaran Socrates yan^^elah 
dianggap sebagai ajaran sesat. Kedua, adalah untuk me^^^bilitasi 
nama baik sang gum yang sangat ia hormati dan ia^^tai, dengan 
menunjukkan bahwa Socrates sama sekali bukswah orang yang 
menyesatkan kaum muda, akan tetapi ia ad^ seorang gum yang 
begitu bijaksana dan begitu berharga bag^^rid-muridnya dan bagi 
semua orang. 

Ajaran Plato dalam karya^^fryanya sebagaimana yang telah 
dikemukakan di atas, rH^^^unakan Socrates sebagai tokoh 
protagonisnya, sehingga ^^ip^ak pula ide-idenya dikemukakan seolah- 
olah ide Socrates, s memang ide original ide dia sendiri. Hal ini 
menyulitkan par3^iimuan untuk membedakan mana konsep Socrates, 
dan mana ptj^^onsep atau ide dari Plato sendiri. Akan tetapi tampak 
juga pe ^a„ yang jelas antara keduanya yaitu: pertama, Socrates 


rngn^ankan pada masalah moral dan politik, yang tidak terlalu 
m^unjukkan minat pada alam semesta. Keutamaan menurutnya 


adalah ilmu pengetahuan, sehingga dialog, diskusi dan argumentasi itu 
yang dilakukan dengan metodenya yang terkenal dengan metode 
dialektika, hanyalah dimaksudkan untuk mencari pengetahuan. Kedua, 
Plato tertarik pada filsafat secara keseluruhan, baik tentang alam 
maupun tentang bagaimana manusia sehamsnya menjalani 
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kehidupannya, sebagai manusia pada umumnya ataupun sebagai 
pribadi. Tidak ada sesederhana atau sekecil apapun dari realitas ini 
yang tidak menarik baginya untuk dikaji. Tentang matematika dan 
fisika, baginya kedua ilmu tersebut dianggap sebagai kunci untuk 


memahami alam semesta. Bahkan di pintu rumahnya yang dijadikan 
sebagai kampus/akademi terpampang tulisan “Yang Tidak T^u 
Matematika Dilarang Masuk.” (Magee, 2008). 

Tentang yang selalu berubah dan yang tetap, dia be^^ndagan 
bahwa di dunia ini ada dua hal, yaitu dunia yang ^i^^ tetap yang 
selalu berubah, dan akan binasa, serta dunia yapi^efap, yang tidak 
pemah berubah. Yang selalu berubah tadi di^nal oleh pengamatan 
dan pengalaman indrerawi; sedangkan j^n^ tidak pernah berubah 
hanya dapat dikenal oleh akal budL tidak dapat berubah ini ia 
sebut dengan alam “ide.” Ide menurut Plato bukanlah suatu 
gagasan yang dibuat oleh n^^^^sia, yang hanya terdapat di pikiran 
saja, dan bersifat subj^Sj^f. Ide bersifat objektif, berdiri sendiri, 
terlepas dari subje l^^g berpikir, tidak tergantung pada pemikiran 
manusia. Bahkai^^e itulah yang mamandu pemikiran manusia. Ide 
manusia in iC^^sifat umum dan kekal, tidak berubah. Setiap orang 
tidak dalam mengungkapkan idenya masing-masing, tiap 

rngl^fea mengungkapkan idenya dengan caranya sendiri-sendiri. Akan 
tet^i semuanya bersumber dari ide manusia yang bersifat umum dan 


kekal tidak dapat berubah tadi. Pemahaman ide saat sekrang, adalah 
suatu gagasan atau tanggapan yang hanya terdapat dalam pikiran saja. 
Akibat dari pemahaman tersebut, ide merupakan sesuatu yang 
subjektif. Bagi Plato ide bukanlah sesuatu yang subjektif, akan tetapi 
sesuatu yang objektif. Ide yang dimaksud oleh Plato adalah bukan 
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ciptaan pemikiran manusia. Me tidak tergantung pada pemikiran, akan 
tetapi sebaliknya, pemikiranlah yang tergantung kepada ide-ide. 
Pemikiran tidak lain daripada menaruh perhatian kepada ide-ide 
dimaksud. Plato juga menegaskan bahwa ide-ide tersebut tidak dapat 


terungkap secara sempuma pada tiap-tiap manusia (Hadiwijono, 1983 
dan Bertens, 1999). 


Tentang manusia, Plato menyatakan bahwa manusia ten^^ dari 
dua unsur yaitu “jiwa” dan “raga.” Jiwa dan raga mempak^realitas 
yang berbeda dan terpisah. Jiwa bersifat adikodrati, ;^^^feerasal dari 
alam ide yang bersifat kekal, dan tidak dapat rngii^iwa terdiri dari 
tiga unsur, yaitu: rasio, kehendak dan keingina^^^u nafsu. Rasio atau 
akal budi, berhubungan dengan kebijaksarj^i^kehendak berhubungan 
dengan kegagahan dan keberanian, seda^^an keinginan berhubungan 
dengan pengendalian diri. Pada ^^ekatnya ketiga unsur tadi saling 
berbeda dan saling berten<0^an, akan tetapi seharusnya saling 
bersinergi dalam fungs|^0. Rasio atau akal budi mengatur atau 
mengendalikan kein^^^n atau nafsu melalui kehendak. Dalam diri 


mengendalikan keii^^an atau nafsu melalui kehendak. Dalam diri 
masing-masingrfettiusia, mungkin berbeda mana yang paling diminan 
di antara k^^roya. Bila yang dominan dalam diri seseorang adalah 
rasion^^^i^a orang tersebut termasuk manusia kelas atas, yang 
pa]^^-pantas untuk menjadi pemimpin. Mereka ini adalah golongan 
o^g yang tertinggi, yang terdiri dari para individu yang memerintah. 


dan orang-orang bijak yaitu para filosof. Bila yang dominan adalah 
kehendaknya ia termasuk dalam kalas menengah. Kelas ini adalah 
kelas dari kelompok polisi, tentara yang bertugas menjaga keamanan 
dan ketertiban dan pegawai pemerintahan yang bertugas membantu 
pimpinan. Kelas paling bawah adalah kelas rakyat jelata dan pekerja 
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kasar, para petani, para tukang dan pedagang, di mana mereka ini 
didominasi oleh keinginannya. Gagasan ini diterapkan oleh Plato 
dalam konsep bermasyarakat. Dalam kemasyarakatan, idealnya kelas 
atas yang memimpin dan melindungi masyarakat pada umumnya, 


dengan bantuan kelas menengah yaitu para polisi, tentara, pegawai 
pemerintahan, sebagai tenaga pendukung agar tercipta masya^^t 
yang teratur (Hadiwijono, 1983, dan Magee, 2008). x \ • 


Arestoteles (384 - 322 SM). la dilahirkan di 


Utara, anak seorang dokter pribadi Amyntas 


empiris 


i^ra, Yunani 


aja Makedonia. 


Agaknya ia mewarisi minat pada pengetahuai^mpiris dari bapaknya 
yang berprofesi sebagai dokter tadi. Ay^i^a meninggal ketika ia 
masih kecil, dan ia diasuh oleh seorang fell. Pada usia sekitar 17 atau 
18 tahun, ia dikirim ke Athena uf?^ belajar di Akademia Plato oleh 
wall yang mengasuhnya. la-t^n^al di sana sekitar 20 tahun lamanya, 
sampai Plato meninggal pada tahun 348 SM. Pada waktu masih 
tinggal di Akademi^^^ sudah menerbitkan beberapa karyanya, dan 
mengajar murid^wirid Akademia yang lebih muda, dalam mata 
pelajaran Id^^^ dan retorika. Sepeninggal Plato, Aristoteles keluar 


dari Akademia, dan mendirikan sekolah di Assos daerah Asia Kecil. 


Paj^tanun 342 SM, ia kembali ke Makedonia, atas undangan raja 
Ptmippos anak raja Amyntas II, untuk mendidik anaknya pangeran 
Alexander yang agung, yang waktu itu masih berusia 13 tahun. Tidak 
lama setelah Alexander dinobatkan menjadi raja, Aristoteles kembali 
ke Athena, tetapi tidak kembali ke Akademia lagi. Ini dilakukan 
agaknya karena pemikirannya sudah jauh lebih berkembang dari 
filsafat Akademia. la mendirikan sekolah sendiri yang dinamakan 
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Lyceum. Ketika raja Alexander wafat, timbullah huru-hara di Athena 
menentang kekuasaan Makedonia. Aristoteles dianggap durhaka, 
karena dituduh sebagai dalangnya, maka ia lari ke Kalkes. Kalkes 
merupakan tempat di mana ia menemukan persemayaman di akhir 


hayatnya, dua tahun kemudian (Hadiwjono, 1983, Bertens, 1999, 
Russell, 2007, dan Magee, 2008). 

Aristoteles merasa sangat berhutang budi pada gurunyA^lato, 
dan ia sangat mengagumi kejeniusan sang guru tersebut. tetapi 


sekalipun demikian, ia berbeda pandangan dengar^^^j»g guru, dan 
menolak ajaran yang sangat fundamental dari^fii^at Plato, yaitu 


pandangan tentang adanya dua dunia.Xpua dunia tersebut 

') ^ 

sebagaimana yang telah dikemukal^n dalam pembicaraan 
sebelumnya, yaitu dunia yang selaman^^;erus berubah sebagaimana 
yang ditangkap oleh panca ind^^ dan dunia abstrak yang tidak 
tergantung pada ruang dan yang hanya dapat ditangkap oleh 

akal budi saja yang ia s^^^t dengan alam ide. Bagi Aristoteles, apa 
yang tidak bisa dia^^^dan dialami tidak memberikan arti apa-apa. 
Aristoteles tidak^»ercaya kita akan mendapatkan jawaban-jawaban 
filosofis, did^^iunia pengalaman ini. Kalau kita mencoba keluar dari 
landas^^^galaman ini, berarti kita berkelana di ruang kosong dan di 
dmw:^mong kosong. Pada poin inilah Aristoteles tidak setuju dan 
m^olak bentuk-bentuk ideal yang dikemukakan oleh Plato. Bagi 


Aristoteles dunia ini amat mengagumkan, dan penuh daya pesona 
yang tiada habisnya. Kenyataannya perasaan kagum terhadap dunia 
pengalaman inilah penyebab pertama orang memulai berfilsafat 
(Magee, 2008). 
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Pemikiran Aristoteles tentang “ada” sekalipun tidak sama, masih 
berkaitan dan terinspirasi oleh ajaran filosof-filosof sebelumnya 
terutama ajaran Plato gurunya. Sebagaimana yang telah dikemukakan 
dalam uraian sebelumnya yaitu adanya perbedaan yang mencolok 


antara pandangan Heraklitos dan Parmenides. Heraklitos 
berpandangan bahwa realitas yang ada itu adalah segala sesuatu yajig 
terns bergerak, yang terns berubah; sedangkan Parmenides oj^olak 
pandangan demikian itu. Menurut dia, realitas itu adalah ^tiomena 


yang tetap, tidak bergerak dan tidak berubah. Pl^t^^emecahkan 
persoalan dua pandangan yang berbeda secara^^^m tadi, dengan 
menyatakan bahwa: realitas yang serba bemba^tn memang ada, yaitu 
fenomena yang ditangkap oleh indera, dai^e?^mena yang tetap, yang 
tak berubah juga ada, yaitu ide-ide yan^^nya bisa dikenal oleh akal- 


budi. Akan tetapi Aristoteles berp^dangan lain. Menurutnya, “ada” 
sebagai realitas yang seben^j^'^narrnya ada, hanyalah dimiliki oleh 
benda-benda kongkret, ^s^firti meja, kursi, rumah, mobil, pesawat 
terbang tumbuh-tu n, binatang dan lain-lain yang ditangkap oleh 
pengalaman inde^twi manusia yang ia sebut dengan istilah ""hole”. Di 
luar benda-(^^a kongkret tadi bukanlah sesuatu yang ada, atau 
jelasn^^^nda dimaksud adalah realitas yang tiada. Di antara yang 
nya^^yata ada dan yang tiada itu, ada realitas yang nyata “mungkin 
ada’ yang ia sebut dengan istilah ""morfe” . Realitas yang mungkin ada 


sekalipun bukan sesuatu yang ada, ini merupakan potensi, pra-kondisi, 
atau pre-desposisi untuk ada. Misalnya: kayu dan batu memiliki 
potensi untuk menjadi patung. Potensi akan tetap potensi, dan patung 
tetap tiada, apabila kayu dan batu tersebut tidak dipahat menjadi 
patung. Jadi di sini dapat dipahami bahwa yang ada (patung). 



136 


merupakan realisasi atau perwujudan dari potensi untuk menjadi ada 
tadi. Keduanya secara hakiki harus dibedakan, akan tetapi tidak dapat 
dipisahkan (Hadiwijono, 1983). 

Mengenai pengenalan, Aristoteles mengajarkan dua macam 


pengenalan, yaitu pengenalan inderawi dan pengenalan rasional. 
Pengenalan inderawi memberikan pengetahuan tentang suatu b^^a 
tanpa materinya. Misalnya bunga merah dan batu keras. jt^^litas 
merah telah tersirat dalam bunga, dan kualitas keras juga te^^ tersirat 
dalam batu. Merah dan keras adalah bentuk yang m^i\^^l;an materi 
bunga dan batu dari kedua benda tersebut. Indem^^hnusia hanyalah 
memberikan pengetahuan bentuk kongkret d^ nentuk benda-benda 
tersebut tanpa materi. Misalnya kalau kita^^ihat bunga merah, mata 
kita juga menjadi merah. Tapi wa^up^ demikian, mata kita tidak 
akan pemah menjadi bunga. Ini ya!^ disebut pengenalan indrawi yang 
hanya menerima bentuk tanp^^^teri. Beda dengan indera yang hanya 
dapat mengenai bentuk^alngkret dari benda-benda, “rasio” dapat 
mengenai hakekat dj^,^enda-benda tersebut. Indera dalam mengenali 
objek membatasl^ri pada satu aspek saja, misalnya mata melihat 
warna, dan^^j^ga mendengar bunyi. Tidak mungkin mata melihat 
bunyi^^^^mping melihat warna, dan tidak mungkin pula telinga 
rngrfaMgar warna di samping mendengar bunyi. Objek dari rasio 
mmusia lebih umum dan lebih luas dibandingkan dengan objek yang 


jadi sasaran inderanya. Menurut Aristoteles, inilah jalan untuk menuju 
pada ranah ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan hanyalah 
mengenai hal-hal yang umum saja, dan merupakan abstraksi terhadap 
yang kongkret, bukan yang kongkret itu sendiri. Misalnya tentang 
benda seperti meja: ada yang bundar, ada yang oval, ada yang persegi 



137 


panjang, ada yang segi tiga dan semacamnya. Terhadap benda-benda 
itu semua, rasio berusaha melepaskan bentuk-bentuk kongkret dari 
benda yang diamati, untuk sampai pada pemahaman umum tentang 
meja-meja itu tadi. Akal atau rasio menurut Aristoteles, tidak 


memiliki ide-ide bawaaan. Pengetahuan umum yang didapat, adalah 
berdasarkan abstraksi terhadap benda-benda kongkret ^di 
(Hadiwijono, 1983 dan Bertens, 1999). • 

Tentang manusia, awalnya pandangan Aristotel^ * masih 
dipengaruhi oleh pandanga Plato, yang mengajarkan ^^sme, yaitu 


dipengaruhi oleh pandanga Plato, yang mengajarkai^^&Tisme, yaitu 
manusia terdiri dari unsur jiwa dan raga. Jiwa dai^aga merupakan 


in pane 


entitas yang berbeda. Kemudian ia meninggali^ pandangan dualisme 
tadi. Jiwa dan raga dipandangnya seb^^ dua aspek dari satu 
substansi yang berhubungan dan salmg^gantung antara satu dengan 
yang lain, seperti halnya antar^^ateri dan bentuk serta potensi 
dengan realisasi atau aktuaH;^^ya. Jika raga itu materi, maka jiwa 
adalah bentuknya, atau^ika raga itu potensi maka jiwa adalah 
realisasinya. Jiwa ^^^usia yang menyebabkan raga atau tubuh 
manusia menjadi^iidup, dan dengan raga maka jiwa teraktualisasikan 
dalam hiduji^^a waktu raga manusia mati, maka jiwanya juga akan 
ikut ma^^au binasa. Menurutnya tidak ada jiwa yang kekal yang tak 
dag^i^ati (Hadiwijono, 1983). 

^ T'f^ntQnrr tniiiQn Viirlnr^ V^Qfri A ri qHqIqVi q Vi q rri q q n 


ikut man^au binasa. Menurutnya tidak ada jiwa yang kekal yang tak 
dag^i^ati (Hadiwijono, 1983). 

^ Tentang tujuan hidup, bagi Aristoteles adalah kebahagiaan 


(Well-being). Segala apa yang dilakukan manusia dalam hidupnya, 
tentunya mengejar suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut 
tentunya sesuatu yang baik buat dirinya maupun orang lain. Tujuan 
seorang dokter dalam segenap aktivitasnya adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kesehatan. Aktivitas pebinis mengarah pada 
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tujuan untuk menambah aset atau harta kekayaannya. Tujuan seorang 
seniman dalam aktivitasnya adalah mencari sesuatu yang berhubungan 
dengan masalah keindahan. Seorang pelaut selalu mengarahkan 
aktivitasnya untuk membawa kapalnya berlabuh dengan selamat di 


pelabuhan tempat tujuan. Suatu aktivitas kadang-kala memiliki 
beberapa tujuan antara yang tentunya berkaitan dengan tujuan ^^g 
akhir dan tujuan-tujuan lainnya. Maksudnya tujuan suatu p^^atan 
demi untuk mencapai tujuan tertentu atau mendukung td^^n yang 
lain. Misalnya seorang dokter memberikan obat tidu^^^^^*'pasiennya 
supaya tidur nyenyak. Kalau tidur nyeny^>^ pasien akan 
mendapatkan suasana yang membuat ia dap^^rarahat yang cukup. 
Kalau sudah mendapatkan istirahat ^a?^ cukup, diharapkan 
kesehatannya akan cepat pulih km nbSr Tentang kebahagiaan ini 
banyak orang mengekspresikan "S^gan berbagai-macam ungkapan. 
Kalau yang satu mengangga|^^ehatan adalah kebahagiaan, mungkin 
yang lain menganggap k^^5^aan adalah kebahagiaan, sedangkan yang 
lainnya mungkin ^^^merasakan kebagiaan, ketika ia menerima 
hadiah atau peng^Srgaan setelah memenangkan kontes atau kompetisi 
tertentu. Boi^ fadi juga ada orang yang sama, dapat mengungkapkan 
kebaha yang berbeda dalam setiap pengalaman atau peristiwa 


laim^am tiap periode rentang kehidupannya. Misalnya bila sakit, ia 
m^ganggap kesehatan sebagai kebahagiaan, tapi bila ia sehat, boleh 
jadi kekayaan yang merupakan sebagai suatu kebahagiaan. 

Berkaitan dengan tujuan-tujuan tersebut, Aristoteles 
mengajukan pertanyaan, apakah gerangan tujuan tertinggi atau tujuan 
terakhir demi tujuan itu sendiri, dan tidak untuk mengejar tujuan yang 
lain? Menurut dia tujuan tersebut adalah “kebahagiaan.” Kebahagiaan 
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tadi tidak dimaksudkan sebagai kebahagiaan yang sifatnya subjektif, 
tetapi kebahagiaan universal yang terdapat pada setiap manusia yaitu 
well-being. Untuk meraihnya manusia hams mencapai kesempurnaan, 
di mana hal tersebut akan terjadi bila aktivitasnya dilakukan untuk 


mengaktualisasikan potensinya secara penuh. Hal tersebut dikatakan 
oleh Arietoteles sebagai keutamaan. Keutamaan dimaksud, ad^h 
menyangkut kepribadian manusia dengan segala aspeknya^^cara 
utuh. Manusia adalah mahluk rasional (intelektual), f^g juga 
memiliki perasaan-perasaan, kebutuhan-kebutuh^^^lceinginan- 
keinginan, motif-motif rasional, motif-motif ha^nal dan nafsu- 


nafsu, di mana semua hal tersebut merupakan ^tensi atau pra-kondisi 
dalam diri manusia. Manusia akan mencap^^utamaan apabila dalam 
aktivitasnya dapat mengaktualisasika^^semua aspek tadi secara 
maksimal dan sinergis sesuai defJ§an tuntutan dan kebutuhan dalam 
kehidupannya di masyarakat^^gee, 2008). 

Mengenai keutam^^^tadi, menumt Aristoteles ada dua macam 
keutamaan yaitu: aan “moral” dan keutamaan “intelektual.” 

Keutamaan mordl^dalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang 
dapat memil^^alan tengah di antara dua ekstrim yang berlawanan 
yang diK^^i dalam hidupnya. Sebagai contoh, bagi seorang yang 


begjt^sulit untuk mengeluarkan atau membelanjakan uangnya, lain 
o^g itu diberi label sebagai orang yang “kikir.” Di lain pihak, ada 
orang yang terlalu mudah mengeluarkan atau mebelanjakan uangnya, 
maka ia akan diberi label sebagai orang yang “boros.” Sikap yang 
memilih jalan tengah di antara dua ekstrim kikir dan boros tadi adalah 
“kemurahan hati.” Orang yang murah hati adalah orang yang tidak 
kikir dan tidak pula boros. Contoh lain misalnya orang yang sangat 
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tidak percaya diri dalam menghadapi persoalan-persoalan atau 
menghadapi orang lain, akan diberi label “pengecut.” Sebaliknya 
orang yang terlalu percaya diri dalam menghadapi segala persoalan 
hidupnya, atau terlalu berani dalam berhadapan dengan orang lain, 


akan diberi label “gegabah.” Sikap keutamaan yang mengantarai dua 
ekstrim pegecut dan nekat ini menurutnya adalah ’’keberanian.” Sikap 

. k • . . t • n . 1. T* n 


mengambil jalan tengah ini menurut Aristoteles sifatnya sj^^ktif, 
dalam art! berbeda antara masing-masing orang, balk ^tensitas 
maupun kuantitasnya. Misalnya bag! seorang miskin, 

memberikan uang sedekah seribu rupiah mungkmJsMah cukup untuk 
dikatakan sebagai keutamaan atau kemurahai^Mi. Akan tetapi bagi 
orang kaya, mungkin orang akan tetap m^^akan ia kikir manakala 
dia bersedekah sebanyak sepuluh ribu ^iah , sekalipun nominalnya 
sepuluh kali lipat dari sedekah si"^skin. Juga label keberanian yang 
diberikan kepada seorang fisiknya gagah perkasa, berbeda 

dengan label keberanian diberikan kepada orang yang lemah dan 
sakit-sakitan. Ini s^^^ dengan doktrin Aristoteles yang terkenal 
dengan the gold^ynean yaitu jalam tengah emas. Seperti yang telah 
dikemukakat&^atas, kemurahan hati adalah jalan tengan antara boros 


dan kikJkyjKeberanian adalah jalan tengah dari kenekatan dan pengecut 
(Bj^^s, 1999, Magee, 2008). 


Keutamaan lebih lanjut adalah keutamaan intelektual. 


Keutamaan intelektual atau keutamaan rasional, memiliki dua fungsi 
yaitu fungsi “teoritis” dan fungsi praktis.” Orang akan dapat 
mengaktualisasikan fungsi teoritis dari keutamaan ini, yaitu 
kemampuan orang untuk dapat mengenal kebenaran, melalui jalan 
panjang yang meliputi seluruh proses pendidikan ilmiah. Keutamaan 
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praktis yang dikenal dengan nama keutamaan prudensial (prudence) 
yaitu merupakan kemampuan manusia untuk menentukan mana 
benda-benda kongkrit yang baik dan berguna dalam hidupnya. 
Hubungan antara keutamaan moral dengan keutamaan praktis menurut 


Aristoteles adalah keutamaan moral sejati. Keutamaan moral sejati 
hams selalu disertai dengan keutamaan praktis. Artinya hams dise^i 
dengan tindakan kongkrit. Manusia akan menemukan kebaj^man 
apabila ia dapat mencapai keutamaan tersebut (Bertens,^59 dan 


Magee 2008). 

Apabila membandingkan antara miAs^gan-pandangan 
Aristoteles yang cenderung pada paham mate^retik dan Plato yang 
merupakan paham idealistik sebagaimai^ ^ng telah dikemukakan 
dalam uraian-uraian sebelumnya, ib^at^i kita membandingkan dua 
kutub yang berbeda. Plato adalah^posof yang serba merenung yang 
menekankan pada pengetahui^^)^ang bersumber dari rasio; sedangkan 
Aristoteles murid Plat^^hdalah tokoh yang menekankan pada 
pengetahuan yang ^^^sarkan pada pengalaman empirik. Tentang 
perbedaan pand^^an yang fundamental dengan gurunya ini, 
Aristoteles (^^ar “Saya mencintai Plato, akan tetapi saya lebih 
mencinrtk^ebenaran” (Magee, 2008). 

V 08 A/f AC A XJ17T TIVTCTTK' 


Aristoteles 


mencinrtk^ebenaran” (Magee, 2008). 


28. MASA HELINISTIK 


Zaman ini dikenal sebagai puncak perkembangan dan kejayaan 
filsafat Yunani kuno, sekaligus sebagai penanda awal keruntuhannya. 
Sepeninggal Socrates, kiranya masih belum ditemukan pemikir- 
pemikir brillian seperti tiga filosof besar seperti Socrates, Plato dan 
Aristoteles sampai lima abad kemudian. Aleksander Agung murid 
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Socrates, mengubah peta sejarah yang membentangkan kekuasaannya, 
ia menaklukkan nyaris seluruh bagian dunia waktu itu, mulai dari 
Italia di barat sebagian besar Timur Tengah, Afrika Utara, sampai ke 
India di bagian timur. Kondisi ini juga mempengaruhi perkembangan 


filsafat. Proses kolonialisasi, dimulai dengan mendirikan kota-kota 
bam untuk mengatur dan mengurus wilayah kekuasaannya. Dal^ 
proses ini Aleksander bekerja sama dengan orang-orang .^|^iani. 
Mereka umumnya menikahi perempuan setempat, yang mef^babkan 
populasi penduduk di kota-kota tersebut dengan^^^^^l menjadi 
kosmopolitan. Dampaknyankemudian terbangunlai|^penduduk yang 
multiraciaL dan multilinsual. Kota-kota tersMxut menjadi kota-kota 


multiracial, dan multilingual. Kota-kota ters^uT menjadi kota-kota 
bemuansa Yunani yang tersebar di luar ^u^ni, akan tetapi dengan 
etos pemerintahan dan bahasa yang ser^^Yunani. Kota-kota tersebut 
diberi nama sesuai dengan 3^a penguasanya, seperti kota 
Aleksandaria di Mesir yang^^sal dari kata Aleksander, nama dari 
raja Aleksander Agung. ^^^flia ini dikenal dengan dunia ''Helinistic,” 
Atau Zaman Helin^^^ (Magee, 2008). Kata helenistik yang juga 
disebut helinisni^ berasal dari kata hellenizein yang berarti roh 
kebudayan 2^^ni, yang memberikan pengamh pada bangsa di luar 
Yunan^^^sekitar Laut Tengah, dalam mengadakan perubahan- 
pej^eanan di bidang pengetahuan, kesusasteraan, dan agama 
(Hndiwijono, 1983). Zaman ini berlangsung selama 300 tahun, mulai 


dari ambmknya negara kota Yunani pada abad ke-4 SM sampai 
munculya kekaisaran Romawi abad Ke-2 SM. Selama kumn waktu itu 
peradaban Yunani kuno menyebar ke seluruh dunia. Dalam kurun 
waktu yang sama muncul Republik Romawi, bersama dengan 
kristenitas. Karena pengamh kuat kutur dan bahasa Yunani pada 
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waktu itu, maka Kitab Suci Perjanjian Baru, ditulis dalam bahasa 
Yunani sekalipun Palestina waktu itu merupakan wilayah kekuasaan 
Romawi (Magee, 2008). Zaman ini ditandai dengan adanya 
perubahan-perubahan pola pemikiran, yaitu dari pemikiran filsafati 


yang teoritis menjadi pemikiran filsafati praktis. Semakin lama filsafat 
menjadi seni dalam menjalani kehidupan. Orang bijak adalah o^^g 
yang dapat mengatur hidupnya dengan menggunakan rasionya^plam 
zaman helinistik ini banyak aliran-aliran yang semuanya m^tkankan 
pada masalah-masalah yang berkaitan dengan cit-cit^^J^p manusia. 
Pertama, adalah aliran-aliran dalam kelompok yajas^enekankan pada 
masalah-masalah kebijaksanaan yang berhubr^m dengan kehidupan 
praktis. Yang termasuk dalam kelompok^ii^adalah aliran Epikuros 
dan aliran Stoa. Kedua, aliran-aliran y^g bemuansakan keagamaan. 
Yang termasuk dalam aliran iSr^^dalah: filsafat Neopythagoras, 
filsafat Platonis Tengah, fil^^ Yahudi dan filsafat Neoplatonisme 
(Hadiwijono, 1983). ^y’ 

Pada waktu i^^ safat berkembang begitu pesat dan sampai 
pada puncaknya ^Stitu pada awal abad ke-6 masehi. Acuan pemikiran 
pada jamanC^^ adalah rasionalitas, individualitas dan imanensi. 
Rasion^^i^^ maksudnya adalah rasio dijadikan sebagai sumber utama 
untuk pemenuhan sifat ingin tahunya, untuk memahami 
remitas, baik mengenai alam semesta dan asal usulnya, serta mengenai 


dirinya beserta problem-problem yang dihadapi. Indivualitas, 
dimaksudkan pada pemahaman bahwa manusia adalah pribadi yang 
berperan sebagai faktor utama dalam pengembangan budaya. 
Pengembangan budaya harus bertolak dari kebebasan perorangan, 
yang tidak terikat lagi pada kepercayaan tahayul, mitos-mitos, tradisi 
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dan dogma-dogma seperti yang terjadi pada masyarakat Yunani kuno. 
Imanensi sebagai objek pemikiran filsafat Yunani pada masa 
Helenistik ini adalah bukan sekedar pada hal-hal yang sifatnya 
transendental, akan tetapi lebih menekankan pada hal-hal praktis dan 


empiris, yang berkaitan dengan kebutuhan kongkrit manusia dalam 
kehidupan. Hal ini sebagai implikasi dari prinsip rasionalitas^^n 
individualitas tadi, manusia lebih berkonsentrasi pada hal-h^^^ng 
dekat dengan kebutuhan-kebutuhan kongkritnya. Masa^ejayaan 
filsafat Yunani kuno ini disusul oleh masa Roma^i^!^o. Bangsa 
Romawi dikenal dengan bangsa yang maju dajk^bidang politik, 


hukum, militer, bisnis, bidang trasportasi dart^an laut, serta sistem 
pengairan. Pada masa ini ilmu hukum c^^bangkan intensif, akan 
tetapi pengetahuan filsafat tidak ada pe^mbangan; sedangkan yang 
ada hanyalah karya-karya Arist^l^es sebagai pegangan. Pola pikir 
Helinistik ini, nanti akan H^j^engaruhi pola pikir ilmuan jaman 
modern sampai saat ini. 


Sebagaimana 


telah disinggung dalam pembicaraan awal, 


periode Helinistil^ini dikenal sebagai periode puncak kejayaan filsafat 
Yunani kuii^^ekaligus sebagai periode awal keruntuhannya Ini 
karen^^^ode ini segera disusul oleh masa abad pertengahan yang 
di^^ti dengan sebutan '"The Dark of The Middle Age, ” yaitu abad 
pmengahan yang dipenuhi suasana kegelalapan. Di sini perlu dicatat 


bahwa abad kegelapan tersebut hanyalah terjadi di Eropa. Sebab pada 
abad itu di Timur Tengah sangat maju dalam bidang keilmuan. Ini 
bisa dilihat banyaknya ilmuan-ilmuan muslim terkemuka yang muncul 
pada masa itu, seperti Al-Kindi (801-873 M), Al-Farabi (870-950 M) 
Ibnu Haytam yang juga dikenal dengan nama lain yaitu Al-Hazen 
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(965-1009 M), Al-Ghazali (1058-1111 M), Ibnu Rusyd (1126-1198 
M) dan masih banyak lagi lainnya (Wibisono, dkk, 1989 Soleh, 
20013,dan https://en.wikipedia /wiki/ History of scientific method , 
Tanggal 8 Agustus 2015 pukul 8;18 WIB). 


29. MASA ABAD TENGAH 

Sebagaimana yang telah disinggung di muka, abad ini^^reenal 
dengan abad kegelapan, karena pada abad di Eropa diw^ai oleh 
suasana kacau-balau. Filsafat berhenti dalam w^^^?ama, dan 
perkembangan ilmu begitu terhambat. Abad im^imulai dengan 
keruntuhan kerajaan Romawi. Bersamaan d^^^n keruntuhan tadi, 
runtuh juga peradaban Romawi yang B^^ani maupun yang non 
Kristiani yaitu budaya Helinistik yang s^ah dirintis selama lima abad 
terakhir (Hadiwijono, 1983, dan ]Vf^ee,2008). 

Abad kegelapan ini b«^^gsung sejak tahun 500 sampai awal 
tahun 1500 masehi. Se^^’ bidang kehidupan mengalami stagnasi, 
bahkan kemundura acauan, kemiskinan, kelaparan, dan perilaku 
anarkis terjadi, k^iena waktu itu terjadi banyak peperangan, sehingga 
filsafat tidal^^^embang. Perlahan-lahan gereja mempunyai pengaruh 


filsafat tidai^^fkembang. Perlahan-lahan gereja mempunyai pengaruh 
yang ^^ ^itukan dalam berbagai bidang kehidupan. Peranan agama 
dafl(Qereja begitu dominan. Agama menjadi elemen yang terpenting 
d^m masa itu, sehingga pemikiran filsafat menjadi bernuansa 


'Hheologis.” Nilai-nilai yang berkembang bukan nilai dasar seperti 
rasionalitas, individualitas dan imanensi yang sifatnya kritis dan 
terbuka sebagaimana yang terjadi pada masa Helenistik, akan tetapi 
didasarkan pada otoritas gereja dan dogma-dogma agama. Dalam 
kurun ini kehidupan manusia didorong ke arah transendensi, yaitu 
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keselarasan dan kedekatan antara arah hidup manusia dengan Tuhan. 
Akibatnya, manusia terbelenggu oleh kekuatan yang ada di luar 
dirinya, yang mengekang rasionya sehingga kehilangan daya kritis 
dalam memahami realitas kehidupan (Wibisonao, 1989). 


Selama kurang lebih 10 abad lamanya abad pertengahan ini 
berlangsung, selama itu pula sistem-sistem filsafat serta pengetahi^n 


lainnya, tidak bekembang secara variatif dan inovatif. Kej^asan 
manusia sebagai peribadi sangat dikekang, bahkan bisa b^^*adapan 
dengan ancaman hukuman. Ini seperti yang dialami ano Bruno 
(1547-1600) yang menyatakan bahwa dalarnJs|^ semesta ini 
mungkin terdapat banyak “dunia,” dalam sist^ xata surya lain yang 
menyerupai bumi kita ini. Gereja mengai^^p pandangan ini sangat 
berbahaya dan tidak dapat dibiarkam m^m Bruno dipenjarakan untuk 
kemudian dibakar hidup-hidup. "^gala pemikiran, kreativitas dan 
inovasi yang dianggap mei^^ayakan otoritas dan dogma gereja 
dilarang. Semua harus ^^ilai dengan kehendak dan rencana Allah 
sesuai dengan apa termaktub dalam “Kitab Penciptaan” (Keith 
Wilkes, lihat WiB^no, dkk, 1989). 

Akand^^i muncul upaya mengadakan sintesa antara filsafat 
dan thedftj^ini, yang dimulai pada abad ke delapan masehi. Ini dapat 


dOj^^K dengan didirikannya Universitas-Universitas, dibentuknya 
beherapa ordo biara baru, di mana dalam institusi tersebut ditemukan 


bahwa filsafat sudah mulai diperkenalkan. Masa ini dikenal dengan 
zaman '"Skolastic." Salah seorang tokoh yang terpenting adalah 
Thomas Aquinas. la secara cerdas telah berupaya mengadakan sintesa- 
sintesa antara filsafat dengan theologi. Pada abad ke-14 diskusi- 
diskusi menujukkan kecenderungan sikap kritis yang lebih besar. Ini 
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pertanda dimulainya abad modem yang dikenal pula dengan masa 
''renaissance, ” sebagaimana yang telah disinggung dalam uraian 
sebelumnya, menyusul berakhimya atau kemntuhan abad pertengahan 
yang penuh kegelapan tadi. 


30. MASA RENAISSANCE 

Masa renaissance ini muncul seiring dengan berakhim, 5 m^asa 
abad pertengahan, mulai abad ke 14 sampai dengan abad k^^R^. Masa 
ini dianggap sebagai masa transisi antara masa a^^^^ertengahan 
dengan abad moderen. Abad moderen ditand^>«^gan penolakan 
terhadap otoritas gereja di sisi negatifnya, i^rraahului penerimaan 
terhadap otoritas sains di sisi positifny^ §egitu sulit menentukan 
pastinya kapan berakhimya abad nert^igahan secara tepat. Hanya 
pada abad ke 14 terjadi krisis da5?^itik jenuh abad tengah tadi, dan 
puncaknya terjadi pada abad^^lS masehi. Kemudian lahirlah suatu 
gerakan yang dikenal d^^Tn gerakan renaissance. Kata renaissance 
berasal dari bahasa^lk yaitu renascimento yang berarti kelahiran 
kembali. Kelal^nan kembali maksudnya adalah kelahiran suatu 
peradaban 32 ^^pemah berjaya yaitu pada masa Socrates, Plato dan 
Aristo^^^^^mpai masa helinistik, sebagai anti klimaks dari dominasi 
doJ^iT agama dan gereja pada abad pertengahan. Masa Socrates, 
PMo dan Arestoteles dan sesudahnya, yaitu masa Helinestik 


sebagimana yang telah dikemukakan dalam uraian terdahulu, adalah 
masa-masa di mana manusia memiliki kebebasannya untuk 
menggunakan rasionya sebagai sumber utama dalam mengenal dan 
mengerti dirinya sendiri, alam semesta serta kenyataan hidup dengan 
segala bentuk dan hakekatnya. Pada masa itu hak individu sebagai 



148 


manusia perseorangan diakui sebagai faktor utama dalam 
pengembangan budaya. Sebagai konsekuensi dari kebebasan 
menggunakan rasio, kebebasan setiap individu untuk mengembangkan 
budayanya adalah pemikiran waktu itu tidak hanya terkonsentrasi 


kepada hal-hal yang bersifat transendental saja, tetapi juga pada hal- 
hal yang bersifat immanent. Immanent atau imanensi seperti 
telah disinggung dalam uraian terdahulu, adalah segala sesua^^^ng 
berhubungan dengan kebutuhan kongkrit dalam kehidupan ^^uri-hari. 
Para filosof masa ini berusaha menghidupkan kemj^^^ebudayaan, 


^^nan 


kesusastraan dan kesenian klasik serta pemikiran.,b^ilsafatan dengan 


mencari inspirasi dari warisan kebudayaan^Jfunani dan Romawi 
(Russell, 2007 dan Wibisono, 1989). ^ 

Sekalipun dalam sejarah kefdsafSan disebutkan bahwa masa 


kefdsaf 


renaissance dimulai sejak abad k^r5, tetapi embrionya sudah terjadi 
sejak abad ke 14; oleh par^^manis di Italia. Dalam masa abad 
pertengahan, mereka t^^’ mempelajari naskah-naskah karya para 
penulis Yunani daijl^^awi. Para humanis mengusahakan adanya 
kepustakaan yan^>aik, dengan mengikuti jejak kebudayaan klasik. Ini 
dimaksudka^^^ntuk meningkatkan perkembangan sifat-sifat dan 
poten s^^ ^miah yang dimiliki manusia. Para humanis Italia tidak 


S^gkal adanya kuasa yang lebih tinggi yaitu Tuhan dengan 
yunya yang menjadi doktrin pada abad pertengahan. Hanya 


menumt mereka potensi sifat dan potensi alamiah yang dimiliki oleh 
manusia memiliki nilai yang cukup untuk dikenali dalam rangka 
upaya memanusiakan manusia, karena dengan potensi yang ada, 
manusia dapat pula menghasilkan karya budaya. Mereka tidak serta 
merta meninggalkan ajaran Abad Tengah, tetapi berusaha men- 
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jembatani dalam rangka adaptasi antara doktrin gereja dengan filsafat 
dan kebudayaan Yunani klasik. Serbuan sains pertama kali datang 
secara serins melalui publikasi teori Copernician, pada tahun 1543; 
akan tetapi teori tersebut tidak kunjung menebar pengaruh sampai 


kemudian dipelajari dan dikembangkan oleh Galilio Galilei pada abad 
ke 17. Sejak itu dimulailah pertikaian panjang antara sains dan dogma 
agama, yang akhirnya kaum tradisionalis terpaksa m^^akui 
kemenangan ilmu pengetahuan, yang pada waktu itu masil^®anggap 
sesuatu yang barn (Hadiwijono, 1983, Siswomih^^^|^*'l985 dan 
Russel 2007). 

Kemudian, di Jerman timbul pula humanis. Hanya 

berbeda dengan kaum humanis di Italia ^^g masih mengindahkan 
kuasa yang lebih tinggi di atas man^ia^^um humanis Jerman hanya 
menerima hidup dalam batas-ba^^ dunia sebagimana adanya yang 
terlepas dari segala sesuatu j^^erkaitan dengan Tuhan dan Wahyu. 
Mereka menerima hidi^^apa adanya, dalam batas keduniawian. 
Demikianlah kaum^l^anis dengan upaya mempelajari naskah- 
naskah klasik YilS^ani dan romawi ikut mengantarkan kelahiran masa 
renaissanc eC^g menjadikan kebudayaan hanya bersifat alamiah dan 
kongl^^^^a. Pada masa renaissance perkembangan pengetahuan 
tid^wanya dalam bidang ilmu alam saja, tetapi juga dalam bidang 
ilmu ketatanegaraan. Kemudian masa renaissance ini mengantarkan 


perkembangan filsafat pada suatu masa yang disebut dengan jaman 
modem jaman yang didominasi oleh otoritas sains. Otoritas sains ini 
oleh kebanyakan filosof dipandang sebagai epos modern, sangat 
berbeda dengan otoritas gereja, karena otoritas sains bersifat 
intelektual, bukan politis. Tidak ada hukuman bagi mereka yang 
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menolak kaidah sains tertentu. Berikut ini uraian tentang beberapa 
tokoh zaman renaissance (Hadiwijono, 1983 dan Siswomihardjo, 1985 
Russell, 2007). 


Nikolaus Kopernikus (1473-1543). Copernikus adalah tokoh 
gereja ortodoks. Berdasarkan temuannya dia menyatakan bah^a 
matahari sebagai pusat jagat raya. Teori ini berbeda sam^^^kali 
dengan teori geosentrisme dari Ptolemeus yang telah di^^psi dan 
menjadi doktrin gereja pada saat itu; yang menyata^^g^^wa pusat 
jagat raya adalah bumi. Pandangan Copernicus Ja^disebut dengan 


heleosentrisme. Teori heleosentrisme mer^takan bahwa bumi 

•) ^ 

memiliki dua macam gerak, yaitu berput^ pada porosnya setiap hari 
dan mengelilingi matahari setmp ^Tahun. Copernikus tidak 
mempublikasikan temuannya, kai^a takut akan sangsi dari gereja. 
Setelah setahun kematiaanya^^un 1543, temuan tadi dipublikasikan 
oleh temannya. Buku te^^^t dipersembahkan kepada Sri Pans, dan 
beredar secara lua^^ikalangan masyarakat tanpa ada kecurigaan. 
Orang hanya m^ftganggap sebagai pendapat lain yang kebetulan 
berbeda deit^^eori Ptolomeus yang memang menjadi tren pemikiran 
masyar^k^pada waktu itu. 

^ Johanes Kepler (1571-1630). la adalah tokoh yang menerima 


teori heleosentrisme setelah Kopernikus. Dia menemukan tiga hukum 
gerak bagi planit-planit. Pertama, planit-planit bergerak dengan 
membuat lingkaran clips, mengelilingi matahari sebagai fokusnya. 
Kedua, garis yang menghubungkan pusat planit dengan matahari, 
dalam waktu yang sama akan membentuk bidang yang sama luasnya. 
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Ketiga, kuadrad periode planit mengelilingi matahari, sebanding 
dengan pangkat tiga dari rata-rata jaraknya terhadap matahari. 


Galileo Galilei (1564-1642). la adalah tokoh sains modem yang 
pertama kali terlibat konflik dengan otoritas gereja. la dikutuk oleh 
institusi pengadilan yang dibentuk oleh Gereja Katolik Roma, dal^ 
rangka menumpas ajaran yang dianggap menyimpang dari^^am 
yang menjadi mainstream pada saat itu. Ada dua kesal^pln yang 
dituduhkan kepadanya, yaitu pemyataannya perta^i^J^^wa bumi 
berputar pada sumbunya dan kedua, bumi meng^iMgi matahari, di 
mana pandangan tersebut diwarisi dari teori Nj^mus Kopernikus dan 
Johannes Kepler sebagaimana yang t^a^ dikemukakan di atas, 
hampir seabad sebelumnya. Galilei me^^uat sendiri sebuah teleskop 
setelah terinspirasi oleh teleskop"^atan Hans Lipper yang ia kenal 
sebelumnya. Teleskop tadi d<^^ai untuk menjelajahi jagat raya, yang 
kemudian menemukan b^^/h bintang Bima Sakti terdiri dari bintang- 
bintang yang bany^^^^ali jumlahnya; dan masing-masing bintang 
berdiri sendiri. F^ndangnnya tentang jagat raya, sejalan dengan teori 
/je/eoj'entnj(^^ebagaimana halnya Kopernikus dan Johanes Kepler. 
Selain^^^ ia adalah orang yang pertama menetapkan hukum 
akg^foasi atau kecepatan benda jatuh baik dalam besarannya ataupun 
ai^ geraknya. Jika sesuatu benda jatuh di ruang kosong, maka 


kecepatan kejatuhan tadi akan tetap. Tetapi, kalau di ruang tadi ada 
udara yang bergerak secara berlawanan, maka kecepatan gerak 
kejatuhan tadi akan berubah. Akselerasi tadi akan tetap sama bagi 
semua benda, baik yang berat atau yang ringan. Ajaran heleosentrisme 
atas dasar temuan Galilei ini, menggoncangkan gereja. Pada tahun 
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1632 gereja secara terbuka menuntut Galilie untuk menarik ajarannya 
(Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008). 


Niccolo Machiavelli (1467-1525). la mengemukakan gagasan 
tetang negara otokratis. la sebagai intelektual, berusaha mengedepan- 
kan kejujuran di dalam memaparkan tentang realitas. Sebagain^a 
halnya para ilmuan lainnya pada waktu itu, Machiavelli, secai^adar 
berusaha untuk melepaskan diri dari beban tradisi agama id^en agar 
dapat mengembangkan pengetahuan baru yang be^a^^Fai. Dalam 
bukunya “Sang Pangeran” ia dengan lugas meraa^kan bagaimana 
penggunaan kekuatan dan ancaman memain^^^eranan yang amat 
besar, di samping penampilan dan upay^ ^ncitraan dalam bidang 
politik. Dalam bukunya yang lain vai^^“diskursus” ia menyatakan 
kalau penguasa ingin menyelamal^^ negara dari suatu krisis, atau ia 
sekedar ingin mempertahanl^f^osisinya sebagai penguasa, ia hams 
bersiap-siap menghada^y'konskuensi tindakan yang mungkin 
bertentangan deng^^^rinsip moral atau prinsip-prinsip apapun. 
Pernyataan itu di^>kemukakan secara jujur berdasarkan fakta situasi 
politik yang(;^^mati di negaranya Italia pada waktu itu. Oleh karena 
itu i s^^ ^^Machiavillian” sering dikonotasikan dengan hal yang 
neg^im yaitu dikenakan pada orang yang mengejar keinginan akan 
keMasaan, dengan cara-cara berdusta, jahat dan amoral dalam artian 


menghalalkan segala cara. Atas kejujurannya dalam mengungkapkan 
fakta-fakta tadi, dia dikatakan si jahat yang menyarankan praktek- 
praktek jahat dalam tulisannya. Pada hal ia sendiri berpendapat bahwa 
“republik yang didukung penuh oleh rakyat adalah bentuk 
pemerintahan yang paling baik dan paling stabil” (Magee, 2008). 
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Tokoh lain yang muncul pada masa ini adalah Thomas More 
dan Hugo De Groot. Thomas More (1480-1535). la memiliki obsesi 
tentang negara Utopia. Yang dimaksudkan dengan negara utopia 
adalah masyarakat agraris yang berdasarkan keluaraga, sebagai sistem 
kesatuan dasar yang tidak mengenal hak milik pribadi dan tidak 
mengenal ekonomi uang. Hugo De Groot (1583-1645). la menyusnn 
gagasan tentang Hukum Intemasional. Masa Renaissance h^^elah 
mengantarkan manusia pada kedewasaan berpikir sampai p^^ puncak 
kejayaannya pada abad ke-17. Pada masa tersebu cul tokoh- 
tokoh besar dari dua aliran besar yang saling bertqft^gan antara satu 
dengan yang lain yaitu aliran Empirisme & miran Rasionalisme 
(Hadiwijono, 1983). 


31. Aliran Empirisme 




r 


Aliran empirisme seij^J^r aliran realisme, beranggapan bahwa 
pengetahuan yang bena^^^alah pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman empiri^^^nusia. Akal bukanlah sumber pengetahuan, 
akan tetapi digun^^san sebagai alat bantu di dalam mengolah data-data 
yang diper<S^P dari pengalaman. Metode yang digunakan adalah 
metode fimuksi (periksa bab logika). Tokoh-tokohnya antara lain 
adamrTrancis Bacon, Thomas Hobbes dan John Locke. 


Francis Bacon (1561-1626). Dia tumbuh dalam lingkungan 
yang sarat dengan urusan kenegaraan. Dia menjadi anggota parlemen 
dalam usia yang masih sangat muda, yatiu usia 23 tahun. Pada tahun 
1617, dia mendapatkan jabatan yang pernah diduduki oleh ayahnya 
yaitu Keeper of the Great Seal, dan mendapatkan jabatan sebagai Lord 
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of Chanselor pada tahun 1618. Tapi setelah menduduki jabatan 
penting selama dua tahun, dia dituduh menerima suap. Memang, etika 
dalam dunia profesi hukum pada waktu itu cukup longgar, sehingga 
hampir setiap hakim menerima suap, baik dari penggugat maupun dari 


tergugat. Atas tuduhan itu dia mengakuinya, tapi dengan alibi bahwa 
suap itu tidak mempengaruhinya dalam keputusan-keputusan yan^^a 
berikan sehubungan dengan jabatannya. Dia dihukum^^arus 
membayar denda, hukuman kurungan (penjara), di]i^.t dari 
jabatannya, dan dibuang selamanya dari lingkun^^^stana. Dia 
terpaksa meninggalkan kehidupan publik, dam,T8^ghabiskan sisa 
waktunya untuk menulis buku-buku penting. inya yang terpenting 
adalah '"The Advancement Of Learning'^ ?ang dalam banyak hal 
dianggap sangat modern (Russell, lOOl Magee, 2008)). 

Bacon adalah orang yang"^5ertama kali memandang bahwa 
pengetahuan Ilmiah dapat j^^eri manusia kekuasaan atas alam. 
Oleh karena itu menun|t^i’a, perkembangan sains dapat digunakan 
dalam mewujudkan^^^jahteraan dan kemakmuran manusia di mana 
hal tersebut tJ^adc pernah terbayangkan sebelumnya. Bacon 
berpandang4^^hwa pengetahuan yang telah ada sebelumnya, tidak 
mendor^j;^^perkembangan pengetahuan, tidak ada kemajuan, dan 


tid^?-TOemberikan manfaat praktis bagi kehidupan manusia. la 
b^paya mengubah cara lama di dalam mendapatkan pengetahuan. 


dengan upaya menyusun prosedur keilmuan secara logis dan 
sistematis. la lain mengembangkaan metode induksi moderen. la 
berupaya untuk menjadikan manusia dapat menguasai kekuatan- 
kekuatan alam dengan cara penemuan-penemuan empirik. Seluruh 
landasan filsafatnya bersifat praktis, yang membuat manusia bisa 
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menguasai kekuatan-kekuatan alam dengan penemuan-penemuan 
pengetahuan ilmiah. Dia berpendapat bahwa filsafat harus dipisahkan 
dari theologi, bukannya dicampur adukkan seperti pemikiran kaum 
Skolastik. Dia menerima ajaran agama ortodok, karena dia bukan 
orang yang memusuhi agama. Tapi menurut dia agama hanyalah bisa 
dipahami dengan “wahyu” bukan dengan akal, ini berbeda der^n 
filsafat yang bergantung pada akal manusia. Bacon adalah filos^^yang 
ada pada urutan pertama yang orientasi keilmuan m^bkankan 
pentingnya metode induksi sebagai lawan dari dedu^^^*adiwijono, 
1980, Russell, 2007 dan Magee, 2008)). 


kiksi. 


Dia sangat menyepelekan metode deSt^si. Melalui metode 

•) ^ 

induksi dia berusaha menemukan sifat um^ dari kasus-kasus khusus, 

^ndah. 


dengan tingkat generalisasi yang masih 


Kemudian disusul lagi 


dengan generalisasi kedua, ketig^^n seterusnya, dan selanjutntya 
diujikan dalam lingkungan sehingga pada akhimya ditemukan 

hukum umum yang di^^gap benar yang ia sebut denga hukum 
prerogatif (periksa ^^Sogika induktif). Meskipun filsafatnya dalam 
banyak hal dian^ap tidak memuaskan, akan tetapi filsafat Bacon 
dianggap rrt^^iki nilai penting dan abadi sebagai pendiri metode 
indu kti^ ^^mdem dan pioner dalam upaya mensistematisasikan 
p^^ur ilmiah secara logis. (Russell, 2007). 


John Locke (1632-1704). la anak dari seorang ahli hukum di 
Inggris. Pada tahun 1646, ia kuliah di Westminster, sekolah terbaik di 
Inggris pada saat itu. Selain mempelajari filsafat klasik, ia juga belajar 
bahasa Hibrani dan bahasa Arab. Kemudian melanjutkan 
pendidikannya di Oxford University, dan di sana dia berkenalan 
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dengan filsafat baru dan sains bam. Kemudian ia lulus dalam bidang 
kedokteran. la tertarik pada dunia filsafat, juga pada masalah-masalah 
praktis. Ia sangat efektif dan sangat menikamati ke dua bidang 
tersebut. la seorang ilmuan yang hangat, mempesona, pintar dalam 


bergaul, rendah hati dan bijaksana. la punya banyak sahabat sekalipun 
belum pernah kawin. Dalam relasi peribadi dan urusan politik atau^n 
umsan filsafat dia sangat berkomitmen dengan akal sehat. I^^ngat 
hati-hati dalam menjaga pandangannya dari inkonsistens^pan jauh 
dari realitas. Bahkan apabila suatu hal membuatnya i^^^*'konsisten, 
maka ia akan mengakui apabila ia tidak konsistemOt^ee, 2008). 

Mengenai bagaimana kita belajar Locke, adalah 

pengalaman secara langsung, yaitu tentang^^daran kita tentang citra 
inderawi, pikiran, perasaan, ingatan d^sebagainya, dalam jumlah 
yang luar biasa banyak, yang "^ebutnya sebagai ide-ide. Yang 
dimaksud ide tersebut adal al^l^ikla sesuatu yang ada secara langsung 
dalam dalam kesadaran^pfa. Stimulus ekstemal yang kita terima 
melalui indera kita masukan dasar, atau data mentah. Secara 

terns menems ifetera kita menerima data mentah tersebut seperti 


misalnya teM^fg terang dan gelap, panas dan dingin, keras dan lunak, 
tentan^^i^^agai macam bentuk wama, suara dan sebagainya yang ia 
sejj^^ebagai kualitas-kualitas sekunder, yang hanya dapat dikenali 
oIot indera. Wama kuning, merah, hijau dan sebagainya tidak akan 


ada tanpa mata, suara merdu atau sumbang tidak akan ada tanpa 
telinga dan sebagainya. Pada tahap awal kehidupan, kesadaran kita 
belum mampu memberi nama data mentah tersebut secara 
keseluruhan. Namun karena kita sudah mengenali sejak awal, 
selanjutnya kita mulai mengingat sebagian-sebagian. Lain bempaya 
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mengasosiasikan beberapa hal yang satu dengan yang lain, sehingga 
terbentuklah gagasan umum tentang hal tersebut. Selanjutnya mulailah 
kita memiliki ide umum tentang benda-benda, di luar diri kita di mana 
benda-benda tersebut mempakan asal usul berbagai kesan yang kita 


terima sebagai data mentah tadi. Berangkat dari awal seperti di atas 
itulah pikiran dan ingatan kita membangun ide-ide yang semakin 
semakin kompleks dan semakin canggih atas dasar masuk^^data 
pengenalan inderawi kita. Kemudian kita mendapatkan ^mbaran 


tentang dunia, dan selanjutnya kita mengembangj^^^kemampuan 
nalar untuk berpikir tentangnya. Jadi pengertiapJk^ mengenai apa 

i 70 t^rr oo o i o o o rr 


yang benar-benar ada, mengenai pemahaman^ta tentang dunia dan 
realitas, dibangun atau diturunkan dar^ Slsur -unsur pengalaman 
inderawi. Inilah pokok dari aliran em^nsme. Aliran empirisme ini 
menolak ajaran Rene Descartes, "5^mana tanpa bekal apapun selain 
atas isi kesadaran sendiri, seperti kertas kosong yang mulai 
ditulisi oleh pengaman-i&’galaman, memvalidasi konsepsi tentang 


dunia luar (Russell, 2^7 dan Magee, 2008). 


John Lock^berusaha menggabungkan teori empirisme seperti 
teori dari Bacon dan Thomas Hobbes dan Rasionalisme Rene 

Lock kemudian identik dengan pemikiran dari 
to^^^-rasionalisme Libniz. Menurut libniz pengetahuan yang benar 
admah pengetahuan yang didapat dari pemikiran analitik di dunia 


rasional dan pemikiran sintetik yang didasarkan pada pengalaman 
empirik. Walaupun demikian, John Lock masih sangat sangat kental 
kecondongannya pada empirisme. Sebagaimana yang telah 
dikemukakan dalam uraian sebelumnya, aliran empirisme menentang 
teori rasionalisme tentang idea-idea sebagai bawaan manusia. Bagi 



158 


John Lock, segala pengetahuan datang dari pengalaman inderawi, 
tidak lebih dari itu. Tidak ada seorangpun yang memiliki pengetahuan 
melebihi pengalamannya. Waktu dalam proses mendapatkan 
pengetahuan, rasio adalah pasif. Rasio tidak melahirkan pengetahuan 


dari dirinya sendiri. Semula rasio seperti halnya kertas putih yang 
masih kosong tanpa tulisan, yang menerima segala sesuatu 
menerima tulisan dari pengalamn empirik. Menurut dia, man^^^pun 
lahir kedunia juga ibaratkan kertas putih yang belum bertu^kan apa- 
apa. Pandangannva membuka ialan akan munculnva rng^^e observasi 


apa. Pandangannya membuka jalan akan munculnya i,n^ae observasi 
dan eksperimen dalam dunia sains. Sebagai tokijhi^iran empirisme 


John Lock tidak membedakan antara 


tahuan empirik dan 


pengetahuan rasional, karena tujuan atau ^jeknya adalah satu, yaitu 
gagasan-gagasan atau ide-ide, akan tet^"ia menegaskan bahwa ide- 
ide tersebut timbulnya dari peng^man inderawi atau pengalaman 
empirik. Berasal dari pengali^f^n tersebut, berkembang pengetahuan 
dan pemahaman lebih^Aalnjut tentang realitas dunia ekstemal. 


Pern iki ran Lock m( 




garuhi Newton dan pada gilirannya dia juga 


dipengaruhi oleU^ewton. Pern iki ran John Lock, memiliki dampak 






revolusioniiCii^am bidang pendidikan, sains, politik di samping 
filsafa^^ijono,1980 dan Magee, 2008). 


George Berkely (1685-1753). la adalah seorang Irlandia yang 


beragama Protestan, dan penerus pemikiran John Lock di bidang 
metafisika. Ia begitu masyhur karena karya-karyanya yang diterbitkan 
ketika ia masih berusia dua puluhan tahun. Ia aktif dalam gerakan 
mendukung peningkatan di “Dunia Bam.” la pemah tinggal di koloni- 
koloni Ingris di Amerika. Koleksi perputakaan dan tanah 
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pertaniaannya di Rhode Island diwariskan kepada Universitas Yale 
yang didirikan pada tahun 1701. Hingga kini namanya dipakai sebagai 
nama salah satu collage di Yale sampai sekarang. Kota Berkeley di 
California juga menggunakan namanya. la mempunyai pangkal 


pikiran yang sama dengan Locke. Namun kesimpulan-kesimpulan dari 
pemikirannya berbeda dengan hasil pemikiran dari John Lo^; 
pemikiran Berkely lebih tajam. Sekalipun ia dianggap sebag^^l^koh 
empirisme yang konsisten akan tetapi pemikirannya juga^bmiuara 
pada idealisme yang ia sebut sebagai imma^e^^isme yang 
menyangkal akan adanya suatu dunia yang berad»^ luar kesadaran 




manusia (Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008)^ ^ 

Pada umumnya filosof menjadi m^^l?^r karena menghasilkan 
karya-karya yang luas cakupannya. a^n tetapi Berkeley dikenang 
karena satu gagasan saja, yang s^^ kemunculannya tidak ada yang 
mampu benar-benar menyan^j^nya. Dia mengatakan bahwa “Lock 
benar ketika menyatak^^bahwa yang dapat kita tangkap secara 
langsung adalah is^^^adaran kita sendiri.” Namun jika demikian 
halnya apa jamii^^ yang membuat kita dapat menegaskan bahwa isi 
kesadaran dj^^bkan oleh suatu yang benar-benar berbeda sifatnya 
dengan ^^^-hal yang tidak pemah kita alami secara langsung, yaitu 
obj^^ )jek material ? Orang mengatakan bahwa gambaran atau citra 
in^rawi adalah salinan dari objek-objek meterial itu, tetapi apa pula 


artinya? Kita tahu bahwa pengalaman adalah hal yang inheren dalam 
diri subjek, karena kita masing-masing secara langsung menyadari 
akan keberadaan kita sebagai subjek, yakni subjek yang mengalami. 
Dalam hal ini kita tidak pemah memiliki landasan apapun untuk 
percaya bahwa pengalaman-pengalaman ini melekat pada objek lain 
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yang bukan kita. Lain apakah objek yang kita kenal ? Objek yang 
kita kenal adalah gagasan-gagasan atau ide-ide yang disebabkan 
karena pengamatan inderawi yang disertai dengan pengamatan 
psikologis, ditambah dengan ingatan-ingatan dan fantsi-fantasi 


terhadap gabungan dari bagian-bagian dari gambaran yang diamati. 
Oleh karena itu menurut Berkeley, jika kita hendak konsisten den^n 
empirisme, kita akan sampai pada kesimpulan bahwa ya^ ^da 
hanyalah pikiran atau rasio dan segala isinya, dalam hal subjek 


beserta pengalaman-pengalaman mereka (Wijono, 19 


dan Magee, 2008). 




ssell, 2007 




David Hume (1711-1776). Dia diaij^^ salah satu tokoh yang 
paling menarik perhatian dalam seja^T filsafat. Semua orang di 
Francis tempat dia tinggal bebe^pa lama dan tempat dia berasal, 
menyukainya sekalipun tanp^^*k membangun pencitraan diri. Mereka 
menyebut sebagai “Da’^^'yang balk.” Awalnya dia belajar ilmu 
hukum, kemudian b^,^nis, belajar sastra dan terakhir belajar filsafat. 
Hume tokoh yad^Hconsisten mengembangkan filsafat empisme dari 
John Locketfi^^George Berkely menjadi empirisme logis. Buku maha 
karyan^^Tng terkenal, adalah Treatise of Human Nature (Traktat 
tep^fe^Kodrad Manusia) ditulis ketika dia masih usia sangat muda, 
ymu di usia 28 tahun. Buku tersebut dibagi menjadi tiga buku yaitu 


buku pertama membahas tentang “Sikap dan Saling Pengertian”, buku 
kedua membahas tentang “Hasrat” dan buku ketiga membahas tentang 
“Moral.” (Hadiwijono, 1980, Russell, 2007 dan Magee, 2008). 

Dalam bukunya yang pertama tadi, dia mengawali adanya 
perbedaan dua jenis persepsi yaitu kesan-kesan (impressions) dan 
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pengertian-pengertian atau gagas an-gagas an (ideas). Hume 
berpendapat bahwa manusia dalam hidupnya tidak memiliki 
pengetahuan bawaan. Pengetahuan manusia adalah pengetahuan 
empirik yang didapat melalui pengamatan inderawi. Dari pengamatan 


inderawi inilah kesan-kesan (impressions) dan pengertian-pengertian 
atau gagasan-gagasan (ideas) didapat. Yang dimaksud dengan kes^- 
kesan adalah kesan inderawi, yaitu persepsi objektif sebag^^^na 
adanya terhadap objek yang diamati di dunia empirik yafl^fampak 
dengan jelas. Persepsi objektif ini cenderung tetam^^jHhK berubah 
dalam waktu yang lama dan cenderung dipersep^S^ma dengan apa 
yang ditangkap oleh indera orang lain. Misaln^ ferbau yang bermata 
dua, berkaki empat bertaduk dikapala dikaki, ya seperti itu 
adanya, dan selamanya akan seperti itu^^tau kesan sakit bila tangan 
luka kena pisau. Kesan seperti i^akan sama antara individu yang 
satu dengan individu yang Sedangkan yang dimaksud dengan 
pengertian atau idea ac^^^ gambaran tentang tentang objek yang 
diamati tadi, akan tampak samar-samar dibandingkan dengan 

kesan-kesan ind^^Sfwi tadi. Hasil pengamatan yang tampak samar- 
samar terse^^^adalah hasil dari refleksi atau perenungan kembali 
terhad^^san-kesan yang telah diterima indera kita. Misalnya rasa 
saj^^jfang dirasakan waktu tangan luka, akan terasa lebih jelas dan 
lemh terasa dibandingkan dengan rasa sakit yang muncul dalam 


pikiran atau perenungan. Perbedaan antara kesan-kesan dan idea-idea, 
terletak pada cara munculnya dalam kesadaran manusia, yaitu yang 
pertama muncul secara langsung dari pengamatan inderawi, dan yang 
lain muncul sebagai hasil dari refleksi dan perenungan kembali 
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terhadap pengamatan inderawi tadi (Hadiwijono, 1980 dan Russell, 
2007). 

Idea-idea yang keadannya samar-samar dan tidak past! ini 
menurut Hume adalah segala kesan atau pengetahuan apa saja yang 


diterima manusia secara tidak langsung baik melalui perenungan dan 
gagasan dari diri sendiri ataupun informasi dari orang lain. Seba^^n 
besar manusia mendasarkan pengetahuannya pada idea-ide^^atm 
pengertian-pengertian yang tidak langsung ini, sehing^^ dengan 
demikian, pengetahuan yang seperti ini sebenarnya ti^^^^^a nilainya, 
yang mengakibatkan manusia menjadi ragu-ragiL\^kan tetapi hal 
tersebut akan teratasi apabila manusia berha^menemukan kembali 
dan mengacu pada sumber-sumber asli di^^a pengertian-pengertian 
atau idea-idea itu berasal, yaitu ke^n -^an yang diterima langsung 
dari pengalaman empirik. Hume s^pendapat dengan Locke, mengenai 
premis dasar empirisme, ya^^anya dari pengalaman sajalah kita 
dapat memperoleh penge^^ftan tentang segala sesuatu di luar diri kita, 
entah itu pengalam^t^^ri kita atau pengalaman orang lain. Melalui 
cara yang demikJ^itu dari keragu-raguan manusia akan menemukan 
kepastian C^^m pengetahuan. Tapi walau demikian dia 
menamtti^an, bahwa kita tidak akan benar-benar mendapatkan 
pejj^ctMuan dengan kepastian yang mutlak. Kita hidup di dunia ini 
dehgan kemungkinan-kemungkinan belaka, bukan dengan kepastian. 
Jadi di sini dapat dipahami, bahwa pengetahuan yang benar dan tidak 
meragukan atau pengetahuan yang pasti adalah pengetahuan yang 
berupa idea-idea yang dikonfirmasi kembali dengan sumber awal dari 
idea-idea tersebut, yaitu pengamatan inderawi di dunia empirik 
(Hadiwijono, 1980, Siswomihardjo, 1985 dan Magee, 2008). 
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32. Aliran Rasionalisme 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa masa 
renaissance kemudian disusul dengan masa filsafat modren, yang 


ditandai oleh munculnya dua aliran besar yaitu Rasionalisme selain 
Empirisme. Aliran rasionalisme berpendapat, bahwa sui^^r 
pengetahuan yang representatif dan dapat dipercaya adalah ra^^atau 
nalar. Pengetahuan yang diperoleh dari rasiolah yang dapat ^menuhi 
tuntutan pengetahuan ilmiah yaitu mutlak dan unive engalaman 
adalah berfungsi untuk menguatkan pengetahuan ijas^didapat melalui 
rasio tadi. Rasio dapat menemukan kebenara^^ sendiri atas dasar 
asa-asas ilmu pasti. Metode yang (^^akan adalah metode 
“deduktif.” Tokoh-tokohnya antara Mn^^ah: Rene Descartes, Blaise 
Pascal dan Baruch Spinoza. "v 


Rene Descartes (15^^^650). la dilahirkan di Prancis pada tahun 
1596. la belajar ilm um, ilmu kedokteran, dan ilmu alam. la juga 
mendapatkan p^ehdikan terbaik dari para Yesuit dalam bidang 


filsafat dan (^^matika. Di tengah sedang menempuh pendidikan, dia 
bergab^[^^engan Angkatan Darat sebagai prajurit. Selama menjadi 
prajwit dia berkelana berkelilig Eropa, akan tetapi, dia belum pernah 
m^yaksikan satu pertempuran pun. Pengalaman pengembaraannya 
sebagai prajurit memberikan pelajaran baginya, bahwa dunia manusia 
jauh beraneka ragam dan kontradiktif dibandingkan apa yang ia 
temukan dalam buku yang telah ia pelajari. la kemudian terobsesi 
dengan suatu pertanyaan “Adakah sesuatu yang benar yang dapat 
benar-benar kita yakini, sebagai suatu pengetahuan yang pasti” ? 
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Menurutnya, pengetahuan harus satu, disusun sebagai suatu bangunan 
yang seluruhnya berdiri sendiri, dengan satu metode yang umum. Ilmu 
pengetahuan harus mengikuti jejak ilmu pasti. Adapun pengetahuan 
yang dapat dipandang sebagai yang benar, adalah apa yang terpilah- 


pilah secara jelas. Artinya gagasan-gagasan atau ide-ide itu seharusnya 
dapat dibedakan secara jelas antara gagasan-gagasan atau ide-ide ^^g 
satu dengan yang lain. Descartes sangat memperhatikan realit^^^ng 
ada, sedangkan asas yang pertama atau asas yang logis d^*abstrak 


sebagai dalil acuan yang eksistensial (Hadiwjono, an Magee, 

2008 ). 

Descartes mengembangkan sebuah ^^^ang baru dalam 
matematika yang menerapkan aljabar dala^ ^ometri, yang kemudian 
disebut dengan analitis, atau geom^i ^ordinat. la terpukau dengan 
kepastian matematika yang tf§5»P^ran dan dapat diandalkan. 
Pembuktian matematis dim<^T^dari sejumlah kecil premis-premis 
yang sangat sederhana, i^hdasar dan begitu jelas, sehingga begitu 


mustahil untuk m^^^kan kebenarannya. Misalnya pembuktian 
bahwa sebuahe^^ lurus adalah jarak yang terpendek di antara dua 
titik. KemiiS^n pembuktian tersebut dilanjutkan satu demi satu 
langka^^gkah logis dengan cara “deduktif.” Masing-masing 
laji^^ tersebut tidak dapat disangkal atau diragukan akan 
ke^stiannya. Demikianlah selanjutnya, kita akan menemukan bahwa 
melalui langkah-langkah logis, yang setiap langkahnya sederhana dan 
amat jelas, melalui premis-premis yang amat sederhana dan amat jelas 
pula, kita mungkin akan sampai pada kesimpulan-kesimpulan yang 
sama sekali tidak sederhana dan tidak terlalu jelas. Matematika adalah 
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suatu metode untuk mendapatkan pengetahuan yang pasti tentang 
dunia (Magee, 2008). 

Descartes begitu galau dengan ketidakpastian pemikiran- 
pemikiran Skolastik yang ia terima sebelumnya. Dia berujar “aku 


terkejut karena begitu banyak kesalahan-kesalahan yang kuterima 
sebagai kebenaran sejak masa kecilku.” Ternyata bahwa peng^^h 
Aristoteles yang ada dalam aliran Skolastik menghambat koi^^juan 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu Descartes terdord^* untuk 
membebaskan diri dari segala pemikiran tradisi^i^^^an segala 
gagasan kefilsafatan pada masa itu. la ingin rn^a«^ai dengan cara 


bam. Untuk memulai cara barn itu ia hams 


iliki suatu pangkal 


pemikiran yang pasti. Pangkal yang ij^stT tersebut menumt dia 
ditemukan dengan memulai keragmra^an. Tentang keragu-raguan, 
dia juga mengatakan bahwa hanj^^atu yang tidak dapat diragukan, 
yaitu “aku ragu-ragu” artinya^^ selalu meragukan segala sesuatu. Ini 
bukan hayalan, akan teta^^ihi kenyataan. Aku ragu-ragu, aku berpikir, 
oleh karena itu ak^^i^rpikir. Karena aku berpikir maka aku ada 
“cog/to ergo Yang mencerap kepercayaanku kepada Tuhan, 

dan penget^^^ku dalam matematika adalah karena akal budiku, 
bukan^^^mdera-inderaku yang sering menipuku. Dari sini kemudian 
suatu aliran filsafat yang dikenal sebagai aliran rasionalisme, 
yaKg mendasarkan diri pada keyakinan bahwa pengetahuan kita 


tentang dunia dapat diperoleh dari penalaran, karena kesan inderawi 
cendemng menjadi sumber kekeliruan yang tidak dapat diandalkan 
(Hadiwijono, 1980, dan Magee, 2008). 
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Blaise Pascal (1623-1662). la adalah seorang ahli ilmu pasti, 
ahli dalam ilmu alam serta seorang filosof. Persamaan dengan 
Descartes, mereka sama-sama mencintai ilmu pasti dan ilmu alam. 
Akan tetapi ia jauh melebihi Descartes dalam memahami ilmu alam. 
la menerima metode induksi sebagaimana yang digunakan dalam ilmu 
alam. Kalau Descartes berpendapat bahwa metode dalam ilmu 
hams menjadi metode dalam filsafat, bagi Pascal tidak dqj^ian. 
Metode dalam ilmu pasti bukanlah metode yang hams ^^pm oleh 
filosof, sebab menumtnya seorang filosof hams meji^JftJni keadaan 
manusia yang dihadapi secara kongkrit orang depii«^ang. Atas dasar 

penyelaman itulah manusia akan mengetahui ^nwa realitas dari apa 

•) ^ 

yang ditangkap oleh indera itu adalah si^tu rahasia. Rasio manusia 
memang dapat memberi pengetahu^ k^ada kita tentang rahasia itu. 


akan tetapi masih belum memperikan rumusan-rumusan dalam 
pengertian yang memadai. j^jfVerjadi karena rumusan-rumusan tadi 
merupakan wujud dari ^^htuan dua hal yang berbeda dan saling 
bertentangan yaitu^^a dan jiwa,” yang selalu menempatkan 
manusia dalam k^gangan dalam setiap pengambilan keputusan yang 
menentuka karena itu di dalam setiap pengambilan keputusan, 

tidak hanya mengandalkan rasio saja, melainkan juga dengan 

hal^fc mana letak dari hati tersebut lebih dalam dari akal. Dalam hati 


mmusia dihadapkan dengan Allah. Setiap keputusan yang disertai 


dengan pertimbangan hati, akan dapat meredusir ketegangan, karena 
dengan hati manusia dapat melupakan segala hal, kecuali Allah. 
Filsafat Pascal mewujudkan dialog antara manusia dan Allah. Di jagad 
raya yang luas ini manusia bukanlah apa-apa, akan tetapi di tengah- 
tengah jagad raya tersebut hanya manusialah satu-satunya mahluk 
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yang berpikir. Karena itu hanya manusialah satu-satunya mahluk yang 
dapat berkomunikasi dengan Allah. Tidak dapat disangkal bahwa 
fisafat pascal yang menekankan perhatian terhadap manusia, tidak 
punya pengaruh sebesar filsafat Descartes pada aliran rasionalisme 


dalam abad modem. Akan tetapi pada abad ini, orang semakin 
mengkritik Descartes dan makin condong ke filsafat Pascal ^^8 
menonjolkan perhatiannya pada manusia (Hadiwijono, 1980). 

Baruch Spinoza (1632-1677). la adalah seor^iVg^ahudi, dan 
satu-satunya filosof Yahudi sebelum Karl Marx Yaik^aling menonjol 

dalam jajaran filosof Barat. la dibesarkan dafcmr lingkungan Yahudi 

r) ^ 

ortodoks yang dikucilkan dan diusir dari S^agoge pada usia 24 tahun, 
karena pendangannya yang terlalu l^eral. Meskipun filsafatnya 
didominasi oleh pemikiran tenta^^Tuhan, orang-orang kristen juga 
membencinya, bahkan kauii^j§Ptodoks menuduhnya sebagai orang 
ateis. Pengamh Desc^a^s terhadap Spinoza tampak dalam 
penggunaan ilmu j^^i^di dunia filsafat. la terkesan dengan dunia 
sains, serta men^wna pandangan Descartes bahwa cara yang benar 
untuk mendj^^n bangunan pengetahuan ilmiah adalah dimulai dari 
premi^i^ms yang benar-benar tidak dapat diragukan, dan kemudian 
rnglwmpulkan pelbagai konsekuensinya dengan menggunakan logika. 
aMu tetapi rasionalisme Spinoza lebih luas dan lebih konsekuen 




dibandaingkan dengan rasionalisme Descartes. Menurut Spinoza 
filsafat Descartes masih banyak meninggalkan persoalan-persoalan 
fundamental yang belum terpecahkan, yaitu dua jenis substansi yang 
jelas-jelas berbeda yaitu mental atau jiwa, dengan raga atau materi. 
Bagaimana mungkin jiwa dapat menggerakkan materi dalam ruang ? 
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Di sini menurutnya, jawaban Descartes terhadap pertanyaan tersebut 
masih lemah, sehingga sehingga tidak seorangpun jakin terhadapnya, 
yang oleh pengikutnya hal tersebut tidak terlalu penting untuk 
didiskusikan. Tentang realitas, baginya dalam dunia ini tidak ada 


sesuatu apapun hal yang bersifat rahasia, karena rasio atau akal 
manusia telah mencakup segala sesuatu, termasuk tentang ^u^n. 
Bahkan bagi dia, Tuhan juga menjadi objek kajian rasio yan^^hng 
penting. Sistem rasionalnya mewujudkan suatu us^^Jl* guna 
merumuskan apa yang telah dialami sendiri dalam pe^i^^^an mistis, 
dengan pengertian-pengertian rasional. Dalam^^t^yang terdalam, 


ajaran Spinoza dapat dipandang sebagai ^istik filsafati, yang 
mengajarkan tentang perbandingan anta^ Manusia dengan Tuhan 
sebagai sosok yang tiada batasnya ffla(]^ijono, 1980; Russell, 2007, 
dan Magee, 2008). "v 

Seperti banyak filoso^^^emuka lainnya, Spinoza juga ahli 
dalam berbagai bidan^>kelain sebagai pakar kitab suci, yang 
menguasai bahas anyol, Portugis, Belanda dan Hibrani. 
Ketertarikan S^ifera terhadap dunia matematika, yang dikenal dengan 
sebutan saiiis^^ru, menimbulan beberapa permasalahan yang sama 
pelik n^ ^^am pandangannya. Pemasalahan ini muncul karena ia 
sejj^^^ manusia dengan keyakinan moral yang tinggi dan sangat 
reflgius, sehingga mengalami kesulitan dalam menyikapi sains baru 


tersebut. Bila keseluruhan realitas itu adalah representasi dari sebuah 
sistem deduktif deterministik, berarti segalanya dapat dideduksikan 
secara logika dengan premis-premis yang sudah terbukti benar dengan 
sendirinya, lain dimanakah ruang bagi moral? Di manakah kebebasan 
kalau segalanya sudah ditentukan kebenarannya? Demikian pula di 
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manakah ruang bagi Tuhan dalam sistem berpikir seperti itu? Dia 
berpandangan apabila segalanya dapat diterangkan menurut hukum- 
hukum persamaan matematika, maka tampaknya kita tidak 
membutuhkan Tuhan untuk menjelaskan apapun. Karena pertanyaan- 


pertanyaan semacam itu pada abad ke 17 sampai abad ke 20 banyak 
orang dibuat gusar, sehingga ia dianggap berada di luar sis^i. 
Newton berusaha menjawab bahwa yang menciptakan alam^^^esta 
adalah Tuhan, kemudian Tuhan membiarkannya, dan ala^^*emesta 


bekerja sendiri dengan hukum-hukum yang telah letakkan, 

yang kemudian dikenal dengan hukum alam. alam inilah 

kemudian dijadikan sebagai dasar atau fondasj^^^m kegiatan ilmiah. 
Jawaban semacam itu tidak memuaskan ^i^za yang membutuhkan 
Tuhan ada di mana-mana dan mencaki^segalanya. Sistem deduktif 
dan deterministik ini tidak memS^kan ruang bagi Tuhan ini yang 
merupakan masalah pelik bwt^^pinoza. Sedangkan bagi dia, Tuhan 
adalah penyebab segala ^^^atu, dan segala sesuatu ada dalam Tuhan. 
Di sini antara Tuh^,^an alam semesta untuk pertama kali diberi 
rumusan secara ^mlern. Pengertian tentang Tuhan menurut Spinoza 
berbeda deix^^yang diajarkan oleh Descartes. Bagi Descartes, Tuhan 
adalal^^)^pta dunia, akan tetapi bagi Spinoza, Tuhan merupakan 
sua^lresatuan umum, yang mengungkapkan diri dalam dunia. Segala 
yaKg ada adalah Tuhan, tiada sesuatupun yang tidak tercakup dalam 


Tuhan dan tiada sesuatupun yang dapat berada tanpa Tuhan 
(Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008). 

Dalam hal rasio, Spinoza menyatakan bahwa kebebasan rasio 
atau kebebasan berpikir sangatlah penting. Dia berusaha menjelaskan 
dan menunjukkan secara rinci bahwa kitab-kitab sucipun dapat 
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ditafsirkan secara bebas oleh siapapun, selama ia memiliki kompetensi 
teologis. Dalam buku karya terpentingnya ""Ethics,"" dia mengkritik 
Bibel, mendahului pandangan-pandangan modern, yaitu tentang 
banyak tahun dalam kitab Perjanjian Lama yang berbeda dengan 


tahun-tahun yang telah ditentukan secara tradisional. Akibatnya tanpa 
adanya alasan-alasan yang jelas dia diprovokasi, dia dikaba^^n 
sebagai orang yang temperamental yang pemarah yang^^^ngat 
dikecam dan dibenci oleh sesama etnis Yahudinya. P^t^lial dia 
sebenarnya adalah seorang rasional yang santun, tida^^^ah mencela 
pendapat orang yang tidak sepaham, akan tet^A^ngan gigih dia 
berusaha untuk meyakinkan orang lain ak^Xjarannya. Tentang 


pemikiran rasionalnya, dia berbeda deng^ rebagian filosof lain, dia 
tidak hanya percaya terhadap k^enaran hasil pemikiran- 
pemikirannya, akan tetapi juga untuk memperaktekkannya 

(Russell, 2007). 


Godfried Leibniz (1646-1716). Ayahnya seorang 

profesor filsafat ^twal di leipzig. la belajar dan mendapat gelar doktor 


di Atrdorf.C^^ena sejak mahasiswa ia sudah kelihatan sangat 
menoi^^^^engan pandangannya-pandangannya yang jauh berbeda 
(or^rml), maka pada usia 21 tahun dia ditawari anugerah profesor 
al^ tetapi dia menolaknya, dengan alasan dia ingin lebih terlibat 


dalam dunia praktis. Dalam karir publiknya, dia pertama kali memilih 
untuk menjadi pegawai Keuskupan besar di Mainz pada tahun 1667. 
Kemudian, pernah menjadi penasihat raja, diplomat, pustakawan, dan 
ahli sejarah keluarga Duke dari Hanover. Di tengah-tengah 
kesibukannya berkarier, dalam kamar kerja peribadinya dia belajar 
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dan menulis dengan tekun, akan tetapi tulisan-tulisannya tidak 
sistematik dan cenderung tidak diterbitkan. Tentang tulisannya yang 
acak-acakan tersebut, ia pemah berkata, “sehabis menyelesaikan 
sesuatu, biasanya aku melupakannya”, dan tidak pemah mencarinya 


lagi. Ini sangat berbeda dengan filosof Bamch Spinoza, yang dalam 
mengkomunikasikan pemikiran-pemikirannya disampaikan sec^a 
seksama, teratur dan sistematis (Russell, 2007 dan Magee, 200j^^ • 
Pada tahun 1672 dia pindah ke Paris, dan peristiwa^®* begitu 


penting bagi pengembangan intelektualnya, karena 
itu adalah tempat paling terkemuka dalam bidangJi 


ada waktu 


fat metematika. 


Di Paris ia menciptakan “kalkulus infinitif’^^gnpa dia mengetahui 
bahwa teori itu telah ditulis sebelumu}^ ^eh Newton. Karyanya 
diterbitkan pertama kali pada tahun 1^^, sedangkan karya Newton 
diterbitkan pada tahun 1687, atS^dua tahun setelahnya. Ini yang 
menjadikan polemik tentaH^f^apa yang lebih dahulu di antara 
keduanya, di mana hal ^t^kebut sama-sama merugikan kedua belah 
pihak. (Russell, 200j7^^ Magee, 2008). 

Tentang k^benaran pengetahuan, dia menyatakan ada dua 
kebenaran, kebenaran atas dasar penalaran, dan kebenaran atas 
dasar Kebenaran atas dasar penalaran adalah kebenaran yang 


dkl^^ melalui analisis terhadap pernyataan kebenaran yang ada, 
dehgan melihat dan mengacu pada hal-hal yang ada di luar pernyataan 
tadi. Kebenaran ini kemudian dikenal dengan kebenaran analitis. 
Sementara kebenaran atas dasar fakta, adalah pernyataan akan 
kebenaran pengetahuan itu benar apabila memang kebenaran tersebut 
berdasarkan fakta. Bagi Leibniz dalam hal ini logika dan matematika 
dipandang sebagai metode analitik, dan kalim-klaim pengetahuan 
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dunia empirik dianggap sebagai metode sintetik. Kedua jenis metode 
dalam mendapatkan kebenaran tadi yaitu analitis dan sintetis ini pada 
abad ke 20 dianggap sebagai metode keilmuan yang fundamental 
dalam aliran filsafat “positivisme logis.” (Russell, 2007 dan Magee, 
2008). 


33. Munculnya Istilah Sains (Ilmu Pengetahuan Ilmiah^ • 

Hampir dua abad lamanya filsafat modem diwarnai ol^s* 




suasana 


pertentangan antara dua aliran yaitu empirisme d^^^sionalisme. 
Sebagaimana yang telah tersirat dalam uraianm xA sebelumnya, 
aliran empirisme dengan metode induksin^ beranggapan bahwa 
pengetahuan yang benar adalah penget^j^u^ yang bersumber dari 
pengalaman empirik manusia. Akal bi^nlah sumber pengetahuan, 
akan tetapi digunakan sebagai ala^antu di dalam mengolah data-data 
yang diperoleh dari pengalai^^ manusia. Pengetahuan yang didapat 
dari pengalaman manusi^dhlah pengetahuan empirik dengan muatan 
kebenaran yaitu kor^^^densi. Sebaliknya aliran rasionalisme dengan 
metode deduksii^^ berpendapat, bahwa sumber pengetahuan yang 
representatiC^^ dapat dipercaya adalah rasio. Pengetahuan yang 
diperold|^^^i rasiolah yang dapat memberikan pengetahuan yang 
nm^^^dan universal dengan muatan kebenaran yaitu koherensi. 
Pragalaman hanyalah berfungsi untuk menguatkan pengetahuan yang 
didapat melalui rasio tadi. Dua aliran tersebut memiliki keunggulan 
dan kebenarannya di samping kekurangannya masing-masing. Aliran 
rasionalisme bisa memberikan ilmu yang iniversal, akan tetapi tidak 
dapat memberikan pemecahan masalah yang realistik. Aliran 
empirisme dapat memberikan pengetahuan yang langsung mengenai 
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objek-objek yang realistik, akan tetapi tidak dapat memberikan 
pengetahuan yang universal. Dalam mengatasi kekurangan masing- 
masing aliran tadi, mulai ada upaya-upaya untuk menjembataninya 
dari tokoh-tokoh berikut. 


Emmanuel Kant (1924-1804). Menurut Emmanuel 
rasionalisme dengan metode deduksinya hanyalah .^^mpu 
memberikan pengetahuan yang bersifat analitic a-prior^^i 


mana 


pengetahuan ini sekalipun memberikan pengetah^^^yang yang 
bersifat umum dan universal, akan tetapi tkl^i^mungkin dapat 
memberikan pengetahuan-pengetahuan yang Sebalikya aliran 

empirisme dengan metode induksinya, ^^a mampu memberikan 
pengetahuan yang bersifat sintetic a-Dos^riori yaitu pengetahuan barn 
akan tetapi berlakunya hanya"vementara dan tidak mungkin 
memberikan pengetahuan erlaku umum dan universal. Kant 

berusaha untuk mengg^^lgkan kedua model pemikiran tersebut, 
dengan pola pemik i^^ ang disebut dengan aliran filsafat Kritisime. 
Kritisisme tidaS^hanya sekedar penggabungan antara filsafat 
rasionalism^i^^gan empirisme saja, akan tetapi ditujukan untuk 
pendala^Hj^ kedua aliran yang berbeda tersebut, sehingga muncul 
pefl^ctMuan dalam perspektif baru. Bagi Kant, pengetahuan yang 
re^esentatif adalah pengetahuan yang dapat memberikan informasi 
baru, dan juga berlaku umum dan universal. Selain Emmanueil Kant, 
August Comte adalah salah seorang tokoh filsafat yang juga berupaya 
untuk menjembatani antara aliran rasionalisme dengan empirisme 
(Hadiwijono, 1985 dan Siswomiharjo, 1985). 
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Auguste Comte (1798-1857). Nama lengkapnya adalah Isidore 
Marie Francois Xavier Comte. la adalah pendiri aliran filsafat 
positivesme. Yang dimaksud positif oleh Comte adalah nyata lawan 
dari hayal. Sasaran dari kejian filsafat positivisme adalah sesuatu yang 


rasional atau sesuatu yang dapat dijangkau oleh akal manusia. Posisitif 
juga diartikan sebagai sesuatu yang bermanfaat, yang mengarah j^^a 
kemajuan pengetahuan, dan bukan hanya sekedar untuk m^^rruhi 
dorongan keingintahuan saja. Positif dimaksudkan sebagai ^X^'an dari 
sesuatu yang meragukan yaitu pasti. Positif juga dim^^^*an sebagai 
lawan dari kabur, atau tidak jelas. Objek kajian fd^a^harus ditujukan 
pada gejala yang nampak dan yang jelas-jel^mbutuhkan manusia, 
bukan pada sesuatu yang supra natural^^itif juga dimaksudkan 
sebagai dari negatif. Di sini maksi^ny^^ilsafat selalu mengarahkan 
pada hal-hal tertata secara baik dai^rtib (Wibisono, 1989). 

Filsafat positivisme ^^^e tersebut merupakan upaya untuk 
menyatukan dua aliran berbeda yang ada pada kutub ekstrim 
masing-masing seb ana apa yang telah dilakukan oleh Kant, 
yaitu untuk le^k memperluas dan lebih memperdalam serta 
mestimulasii^^culnya paradigma baru dalam perkembangan filsafat 
dan ili^j^^engetahuan. Comte dengan filsafat positivismenya. 


cejraOTng untuk membatasi pengetahuan manusia pada pada sesuatu 
yaKg positif dalam arti bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar 
manusia, dan posiitif dalam arti gejala yang nampak jelas dan tepat 
serta memang dibutuhkan manusia yang diperoleh dengan metode 
ilmu atau metode science (Wibisono, 1989). 


Bagi Kant dengan kritisismenya, pengetahuan yang representatif 
adalah pengetahuan yang dapat memberikan informasi baru, dan juga 
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berlaku umum dan universal. Comte dengan filsafat positivismenya, 
cenderung untuk membatasi pengetahuan manusia pada sesuatu yang 
positif dalam arti bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar 
manusia, dan posiitif dalam arti gejala yang nampak jelas dan tepat 


empiris, serta memang dibutuhkan manusia. Dari kedua teori di atas 
dapat diambil suatu pemahaman bahwa pengetahuan yang benar 4an 

■ ,1 - I *,* ,1 ^ ^ • 


representatif adalah pengetahuan yang meliputi pengetahuan.^^riori 
sekaligus a-posteriori yang didasarkan pada kemam^^n akal 
(rasional), sekaligus empirik, dengan metode deduks^^D^^mduksi. Ini 
rupanya yang sekarang dikenal dengan metode Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa istilaWietode science dalam 
arti metode pemikiran yang bergerak dai^l^ub rasional ke emprik, 
dari dari pola deduksi ke induksi, (kri ^^ub a-priori ke a-posteriori 


lahir dari kehadiran filsafat Kritisiwe dari Emmanuel Kant dan dari 


filsafat Positivisme dari Aug.^^|^^Comte. 

Akan tetapi kesim^^n tersebut di atas mungkin masih perlu 
diperdebatkan, kare^^^koh-tokoh sebelum Kant dan Comte, baik 
dari aliran rasion^^me maupun empirisme sudah menyatakan seperti 
hal tersebu^^Iisalnya Lock dan Libniz. berpandangan bahwa 
pengetafct^T yang benar adalah pengetahuan yang didapat dari 


jtaJmn 


pemifean analitik di dunia rasional dan pemikiran sintetik yang 
di^sarkan pada pengalaman empirik. David Hume. Menyatakan 


bahwa kehidupan kita di dunia ini hanyalah kemungkinan- 
kemungkinan belaka, bukan dengan kepastian. Jadi di sini dapat 
dipahami, bahwa pengetahuan yang benar dan tidak meragukan atau 
pengetahuan yang pasti adalah pengetahuan yang berupa idea-idea 
yang kemudian dikonfirmasi kembali dengan sumber awal dari idea- 
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idea tersebut, yaitu pengamatan inderawi di dunia empirik. 
Maksudnya pengetahuan yang benar dan pasti adalah pengetahuan 
yang ada dalam rasio manusia yang telah dikonfirmasi kebenarannya 
di dunia emprik (Hadiwijono, 1980 dan Magee, 2008). 


Hal tersebut identik dengan apa yang telah berulang kali 
dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, ilmu pengetahuan ilmiah 
atau ilmu yang saintifik adalah pengetahuan yang di dapat.^^Mui 
siklus kegiatan berpikir yang bergerak dari kutub rasiona^^e kutub 


empiris, atau dari kutub a-priori ke kutub a-posteriori^^Rg?in metode 
analitik (deduksi) dan sintetik (induksi). Dahmi^al ini Darwin 
menyatakan bahwa setiap hal yang saya pikir^^ man teori yang saya 
baca, saya usahakan untuk dibuktikan ^c^a langsung, atau saya 
usahakan untuk menemukan keterkait^^dengan apa yang nantinya 
dapat saya amati di dunia empirik'!^^yakinan saya, kebiasaan berpikir 
seperti hal tersebutlah yang^^mungkinkan saya dapat melakukan 
aktivitas apapun di dunia^^hs (Howard, 1982). 

Sebetulnya de ilmiah sebagaimana yang telah 

dikemukaklan di^tes, kira-kira hampir sepuluh abad sebelum Darwin 
lahir, bahka(^^ratus-ratus tahun sebelum para filosof abad modem 
seper tM^ i^manuel Kant, Francis Bacon dan lain-lainnya berbicara 
tetg^iffTOetode ilmiah, Ibnu Haytam yang di dunia Eropa lebih dikenal 
dehgan nama Al-hazen (965-1009 M), kelahiran Basra dan meninggal 


di Cairo. la adalah seorang ilmuwan Islam yang ahli dalam berbagai 
bidang bidang ilmu pengetahuan, seperti astronomi, matematika , 
geometri , medis, dan filsafat . la telah menyusun formula metode sains 
{scientific method) dengan tahapan sebagai berikut : Observation, 
statemen of problem, formulation of hypotesis, testing of hypotesis 
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using experimentation (i’tibar), analysis of experimentation results, 
interpretation of data and formulation of conclution and publication 
finding, identik dengan proses kegiatan keilmuan yang ada saat ini 
sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab tentang metode 
penelitian. la menulis buku tentang optical atau cahaya yang berjudul 
Al-Manasir yang diterbitkan sebanyak 10 jilid. Teori temuannya^^s 
dasar eksperimen yang ia lakukan yaitu tentang cahaya adala{^/tg/?t 
travel strait lines” yang maksudnya perjalanan cahaya ^^ngarah 
seper.i gari. lu™. Teorinya .e„.a„g op.i. ini da.an 


pengembangan teknologi optik jaman moderen. 



://en.wikipedia. 

org/wiki/ History of scientific method , tan^al 8 Agustus 2015 
pukul 8;18 WIB). Contoh ilustrasi rr^^nai perjalanan cahaya 
temuannya tadi, seperti dalam gamb£ irn^O. 




Gambar no. 10. Tentang perjalanan cahaya yang ditemukan 
oleh Ibnu Haitam (Al-hazen) 

Sumber gambar : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Historv of scientific method . Tanggal 
8 Agustus 2015 pukul 8; 18 WIB 
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Hasil karya penelitian mengenai cahaya yang telah ia lakukan, telah 
memberikan banyak inspirasi pada ahli sains barat, seperti Bacon , dan 
Kepler dalam menciptakan mikroskop serta teleskop . 


VIII. PENUTUP 

Filsafat ilmu terdiri dari dua kata yaitu kata filsafat dan^^ta 
ilmu. Filsafat diartikan sebagai upaya spekulatif dalam arti^^jian 
yang hanya disandarkan kepada kegiatan nalar, untuk rf^yajikan 
suatu pandangan sistematis dan menyeluruh terhacja^^alitas serta 
hakekat dari realitas tersebut. Filsafat juga men, ga^ung pengertian, 
penyelidikan kritis atas pengandaian-pengar^mn dan pertanyaan- 
pertanyaan yang diajukan oleh berbag^^ ^ngetahuan. Ilmu yang 
dimaksudkan di sini adalah ilmu penge^man ilmiah sebagai sinonim 
dari kata science. Filsafat ilmu "^^lah sebuah cabang dari filsafat 
pengetahuan yang khusus ^^^^filsafati ilmu pengetahuan ilmiah. 
Filsafat kususnya filsaf^^lmu berupaya untuk menentukan batas- 
batas dan jangkau^l^^ngetahuan manusia yang meliputi sumber- 
sumber pengetaR^tan, keabsahan atau kebenaran dari pengetahuan, 
hakekat pen^^^iuan serta nilai-nilainya. 

Sdfe^a pengetahuan khususnya pengetahuan ilmiah hams 


rngm^ab tiga pertanyaan, Apa? Bagaimana? dan Mengapa atau Un 
tuk^pa? Dalam istilah kefilsafatan ketiga pertanyaan tersebut dikenal 


denga istilah Ontologi, Epistimologi dan Aksiologi yang disebut pula 
sebagai tiga tiang penyangga keilmuan. Masing-masing cabang 
pengetahuan termasuk ilmu pengetahuan ilmiah, menjawab apanya, 
bagaimananya dan mengapanya atau untuk apanya sendiri, dalam arti 
masing-masing pengetahuan memiliki ontologi, epistimologi dan 
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aksiologinya sendiri. Ontologi atau metafisika adalah pengetahuan 
yang merupakan cabang dari filsafat yang membicarakan tentang ada 
dan keberadan dari alam semesta. Ontologi dalam kefilsafatan 
merupakan cabang dari filsafat yang menjawab pertanyaan yang 


meliputi segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, misalnya apa alam 
semesta beserta hakikatnya, apa manusia itu dan sebagai^^. 
Sedangkan ontologi limn pengetahuan ilmiah menjawab pei;J^yaan 
tentang segala sesuatu yang ada dan mungkin ada, tetapi ^^g dapat 
dijangkau oleh akal/penalaran, dan dapat diamati a^^a^^alami oleh 
manusia. Ilmu memulai kajiaanya dari pengenalah«^n pengalaman 


ala^« 


manusia, dan berhenti pada batas pengei^j^n dan pengalaman 
manusia juga. Epistimologi dapat ^i^hami sebagai Teori 
Pengetahuan atau The Theory of Know^dge yang juga disebut juga 
dengan The Phylosophy of Kn^^edge atau filsafat pengetahuan. 
Epistimologi membicarakai^^mber pengetahuan, proses dalam 
mendapatkan pengetahu^a^’sarana pendukung dalam mendapatkan 
pengetahuan, m^^i^macam pengetahuan dan kebenaran 
pengetahuan. Sdl^satu cabang dari filsafat pengetahuan, adalah 
filsafat ilm(]^^di filsafat ilmu atau The Phylosophy of Science 
sebaga^l^^a yang telah diuraikan dalam pembicaraan sebelumnya, 
ada|^rilsafat pengetahuan khusus yang memfilsafati pngetahuan 
ilrmah. Epistemologi dalam keilmuan yaitu metode atau cara dalam 


mendapatkan pengetahuan yang benar secara ilmiah. Misalnya 
bagaimana atau dengan metode apa yang dapat digunakan untuk 
mencapai objek dan subjek yang dikaji tadi. Aksiologi sebagaimana 
ontologi dan epistimologi juga merupakan salahsatu cabang filsafat, 
yang biasa dikenal juga dengan istilah filsafat nilai. Ini dimaksudkan 
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untuk menerangkan tentang ukuran-ukuran nilai dari ilmu, hubungan 
ilmu dengan moral dan menunjukkan kearah mana seharusnya ilmu 
pengetahuan itu dikembangkan, agar supaya perkembangan ilmu dan 
teknologi sesuai dengan kebutuhan pengembangan peradaban, dan 


dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia dalam segala aspek 
kehidupannya (periksa uraian tentang filsafat ilmu dan uraian ten^t^g 
tiga tiang penyangga ilmu pengetahuan).. 

Beberapa sumber pengetahuan yaitu Indera, Nalar^JDtoritas, 
Intuisi, Wahyu dan Keyakianan. Dari sumber-s^^^J^r tersebut, 
sebagaimana yang telah diuraikan dalam baja^ls^ sebelumnnya, 
muncul bermacam-macam pengetahuan sei^p pengetahuan pra- 
ilmiah, pengetahuan ilmiah, pengetahuai^^filsafatan, pengetahuan 
sen! dan pengetahuan keagamaan. I^ng^huan pra-ilmiah bersumber 
pada salah satu dari dua sumber"^itu penalaran atau panca indera. 
Apabila hanya bersumber-^^^a penalaran yang ada hanyalah 
pengetahuan pra-ilmiah.^ViSa sebaliknya, apabila hanya bersumber 
dari panca indera ji^,^asilnya pengetahuan pra-ilmiah. Pengetahuan 
ilmiah adalah ^wgetahuan yang bersumber dari penalaran dan 
pancainderaCi^^-verj'a. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang 
rasionalK^ig telah dibuktikan atau didukung oleh fakta empirik, atau 


pejratenuan empirik yang juga rasional. Pengetahuan kefilsafatan 
admah pengetahuan mengenai alam semesta dan seisinya dengan 


hakikatnya, yang hanya bersumber dari penalaran. Pengetahuan seni 
adalah pengetahuan yang sumbernya cenderung bertumpu pada 
pancaindera dan intuisi. Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang 
bersumber dari wahyu dan keyakinan (periksa bab ilmu pengetahuan, 
bab macam-macam pengetahuan dan bab metodologi penelitian). 
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Beberapa alat bantu dalam proses keilmuan yaitu logika, bahasa, 
matematika statistika dan metodologi penelitian. Logika di sini, 
dimaksudkan sebagai pengetahuan dan kecakapan berpikir lurus, tepat 
atau berpikir benar. Objek materia dari logika adalah berpikir; 


sedangkan objek formalnya adalah bemalar lurus, tepat atau benar, 
sesuai dengan aturan-aturan atau hukum-hukum yang diteta^^n 
dalam logika. Dalam kegiatan ilmiah ada dua jenis logika yaHi^tasa 
digunakan, yaitu logika deduksi dan logika induksi. Logi^?deduksi 
digunakan sebagai alat bantu untuk memformul^s^^*'hipotesis, 
sehingga hipotesis yang diajukan memiliki kebep^i^ secara rasional 
atau dikenal dengan kebenaran koheren. Lo^a induksi digunakan 
sebagai alat bantu dalam proses pengun^u^n data empirik, dalam 
rangka menguji untuk menentukan dit^ma atau tidaknya hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian (pd^sa bab logika). 

Bahasa juga sebagai al^^ntu dalam proses keilmuan.. Melalui 
bahasa manusia dapat n^^siptakan dan mengekspresikan pemikiran- 
pemikiran konseptu^,^, baik dalam bidang keilmuan atau bidang- 
bidang lainnya, ^kingga dengan demikian pemikiran tersebut dapat 
diketahui, lajari, serta dikoreksi untuk diadakan pengujian di 
dunia^^^nk dan diadakan refleksi ulang oleh yang bersangkutan 
at^jMi^ orang lain. Refleksi ulang, dimaksudkan untuk memperbaiki 
bim pemikiran tersebut perlu diperbaiki, serta menambah apabila 


pemikiran konseptual tadi dianggap masih kurang, sehingga pada 
akhimya didapatkan pemikiran-pemikiran konseptual yang benar. 
Pemikiran-pemikiran konseptual yang benar tersebut pada akhirnya 
akan membuahkan produk yang berupa karya keilmuan dan teknologi 
atau produk hukum, norma dan etika yang benar pula yang dapat 
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bermanfaat untuk dijadikan sebagai dasar perilaku manusia dalam 
menempuh kehidupannya (periksa uraian tentang bahasa). 

Matematika sebagai alat bantu yang lain, dapat memberikan 
nuansa dalam disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik serta 


dalam bidang ilmu ekonomi dan ilmu-ilmu sosial. Matematika 

merupakan kekuatan utama pembentuk konsepsi tentang alam -dan 
1 1 1 • ■ 1 11*1 ^ 


tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan n^^usia. 
Matematika adalah bahasa numerik, yang memungkinkaf^3nanusia 
melakukan pengukuran-pengukuran secara kuantitat^f^^adap fakta 
kualitatif. Ilmu-ilmu sosial dengan perkembarm ,ai^a yang begitu 
cepat dan semakin bertambah kompleks. Ol^Karena itu ke depan 
seorang ahli ilmu-ilmu sosial hams mq^^^ahui matematika lebih 
banyak dari apa yang hams ^ke^ui oleh ahli-ahli fisika. 
Sebagaimana yang telah dikemul^^n dalam pembicaraan terdahulu, 
matematika adalah bentu^f^emikiran abstrak yang mampu 
memberikan kemampu^^' untuk menguasai dunia fisik, dan 
memberikan penga^^^terhadap hampir semua aspek kebudayaan 
manusia. Matem^^a mempakan kekuatan utama pembentuk konsepsi 
tentang ala^^^an tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kehidu^^manusia, seperti bidang ilmu ekonomi, ilmu-ilmu sosial 


yaflafem di samping disain teknik, arsitektur, seni lukis, seni musik 
(limt uraian tentang matematika). 


Statistika adalah deskripsi kuantitatif dari berbagai macam 
masalah dalam bentuk angka-angka, atau jumlah dan ukuran beda- 
benda, kecepatan serta jarak tempuh gerak tertentu, dengan cara 
mengadakan pengukuran dan kuantifikasi. Statistika merupakan 
metode dalam membuat suatu kesimpulan yang tepat dari keadaan 
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yang tidak menentu dan tidak pasti. Dalam dunia keilmuan saat ini 
hampir tidak ada bidang-bidang kegiatan yang tidak menggunakan 
statistik, seperti bidang psikologi, pendidikan, ekonomi, kimia, 
biologi, pertanian, kedokteran, hukum, politik, sosiologi, teknik dan 


sebagainya. Mungkin hanya dalam bidang ilmu yang pendekatannya 
spekulatif yang tidak menggunakan statistika, seperti bidang filsa^t, 
agama, sastra dan lain-lainnya yang kelihatan jumlahny^^idak 
sebanyak bidang-bidang yang menggunakan statistik^ ‘Secara 
sederhana ilmu dapat didefinisikan sebagai penget^,h^^ yang telah 
teruji kebenarannya. Semua pernyataan ilmiah adii^bersifat faktual 


yang didapat di dunia empiris melalui p^mndera beserta alat 
bantunya, dan konsekuensi-konsekuensi^a juga dapat diuji juga 
secara empiris. Pengujian secara empii^^merupakan salah satu mata 


rantai dalam metode ilmiah, di man^pengujian ini dimaksudkan untuk 
menarik kesimpulan secarai^jf^uktif, yaitu penarikan kesimpulan 
umum dari kasus-kasus^dlusus atau kasus-kasus individual (lihat 
pembicaraan tentan^^^istika). 

Penelitian l^iah pada hakekatnya merupakan operasionalisasi 
dari metod^^i^iah dalam kegiatan keilmuan. Hal tersebut juga 
meru jr^ i^^usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
keljMaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. 
IV^ode yang digunakan dalam penelitian ilmiah ini dikenal dengan 


metodologi penelitian atau metodologi riset. Metodologi sebagai alat 
bantu dalam proses keilmuan yang ada saat ini memberikan rambu- 
rambu yang sangat cermat dan syarat-syarat yang begitu ketat agar 
pengetahuan yang didapat memiliki bobot keilmuan yang tinggi yang 
selanjutnya dikomunikasikan atau dipublikasikan dalam bentuk karya 
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tulis ilmiah. Penulisan karya ilmiah merupakan rangkaian proses 
keilmuan yang dikomunikasikan melalui bahasa tulis. Dalam hal ini 
banyak sekali ragam cara atau sistematikanya. Biasanya masing- 
masing institusi yang berkaitan dengan kegiatan keilmuan tersebut 


memiliki pedoman atau petunjuk sendiri yang menjadi acuan dalam 
kegiatan penelitian dan penulisan (periksa uraian tentang metodo^i 
penelitian). 

Dalam dunia kefilsafatan dikenal ada tiga macam teori ^^l^enaran 
pengetahuan yaitu: Kebenaran korespondensi, keb^n^^*'koherensi 
dan kebenaran pragmatis. Kebenaran korespondejisi^alah kebenaran 


aensvHaai 

^ompiris. 


yang didasarkan pada pengalaman atau fakt^mpiris. Pengetahuan 
dikatakan benar secara korespondensi, aj^i^a pengetahuan tersebut 
memang sesuai atau berkoresponden^ dengan pengalaman atau 
kenyataan empirik yang diamati rS^alui indera. Kebenaran koherensi 
ini merupakan kebenaran pei^|^fhhuan yang mengacu pada kebenaran 
yang sudah ada sebelu^^yh. Artinya suatu pengetahuan dikatakan 
benar apabila prop^,^-proposisi dari pengetahuan tersebut sesuai 
atau koheren den^sm proposisi-proposisi dari pengetahuan yang sudah 
ada sebelursl^? Kebenaran pragmatis adalah kebenaran pengetahuan 
yang di^^^^nya terkandung pemyataan bahwa benar tidaknya suatu 


pejratenuan, tergantung kepada konsekuensi praktis dari pengetahuan 
te^but. Dalam teori kebenaran pragmatis ini tidak ada kebenaran 


yang mutlak, tidak ada kebenaran yang berlaku umum, tidak ada 
kebenaran yang tetap, tidak ada kebenaran yang berdiri sendiri, dan 
lepas dari akal dan pengalaman. Ini sebagai konsekuensi dari 
kebenaran yang selalu terkait dengan segala sesuatu yang sifatnya 
praktis. Pengalaman manusia terus berkembang dan terns berubah 
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seiring dengan perjalanan waktu. Apa yang dianggap benar saat ini 
mungkin tidak benar pada waktu yang lain karena sudah tidak ada 
efek praktisnya sekalipun secara teoritis masih benar. Atau sebaliknya 
apa yang dianggap tidak benar saat ini karena tidak ada manfaat 
praktisnya, bisa saja benar pada waktu yang lain. Kebenaran 
pragmatis dari pengetahuan ini dalam prakteknya dapat dikoreksi o^h 
pengalaman-pengalaman berikutnya. Mengenai kebenaraj^ylmu 
pengatahuan ilmiah yang meliputi tiga kebenaran t^,* yaitu 
korespondensi, koheren dan pragmatis (periksa bab t^iv^^\ebenaran 
pengatahuan). 


Membiearakan tentang ilmu pengetahu^ lidak dapat terlepas 
dari pembiearaan tentang filsafat. Filsaf^^agai pengetahuan dan 
bahkan dikatakan sebagai induk dariV^mua pengetahuan, adalah 


filsafat dalam arti tradisi pemikiraa^* barat yang biasa dikenal dengan 
filsafat barat. Filsafat barat^^ebut tidak bisa terlepas dari tradisi 


pemikiran Yunani kuno memang menjadi sumber atau akarnya, 
di dalam sejarah dS^mbangannya. Yunani adalah tempat awal 


dimulainya pers^mian ilmu pengetahuan dan pemikiran-pemikiran 
keilmuan. Yunani, dimulai sejak muneulnya filosof pra- 

Soerai^i^^ kaum sofis yang mengadakan gerakan demitologi yang 
dbij^r kemudian oleh Soerates, Plato, Aristoteles serta filosof 
s^dahnya. Sebelum muneulnya filosof pra-Soerates dan kaum sofis 


tadi, untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi dalam 
hidupnya, orang Yunani meneari jawabannya pada mitos-mitos. Atas 
dasar mitologi, manusia pada waktu itu, berusaha menjelaskan 
berbagai maeam gejala alam dengan segala maeam aturannya; 
sedangkan para dewa dengan segala keperkasaan dan kekuasaannya 
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ditempatkan sebagai sumber dari segala sesuatu yang ada dan terjadi 
di alam semesta ini. Demitologi muncul karena orang sudah tidak 
percaya lagi pada mitos-mitos, dan sudah mulai menggunakan 
nalarnya dalam memecahkan persoalan-persoalan yang muncul dalam 


kehidupannya. Demitologi ini dimulai pada abad ke-6 S.M, di mana 
masa ini dikenal dengan masa pra-Socrates. Masa ini ditandai 
kehadiran tiga tokoh besar yang sangat berpengaruh dalan^^unia 
kefilsafatan, yaitu: Socrates, Plato dan Aristoteles. Masa in^^anggap 
sebagai metamorfosis filsafat dari langit ke bumi, ]^^^*'kajiannya 
bukan lagi jagad raya, akan tetapi manusia. SgDs^nggal Socrates, 


kiranya masih belum ditemukan pemikir-pem^r brillian seperti tiga 
filosof besar seperti Socrates, Plato dan v^^teles sampai lima abad 
berikutnya. Kemudian Aleksander Agu^^murid Socrates, mengubah 
peta sejarah yang membentangl^^^ kekuasaannya, ia menaklukkan 
nyaris seluruh bagian dunia^^tu itu. Proses kolonialisasi, dimulai 
dengan mendirikan kot^ldta baru untuk mengatur dan mengurus 
wilayah kekuasaan paya kolonialisasi ini juga mempengaruhi 

perkembangan fS^afat Yunani, karena dalam prosesnya Aleksander 
bekerja sant^^ngan orang-orang Yunani. Masa ini dikenal dengan 
zama n^^ ^mistik di mana perkembangan filsafat Yunani sampai pada 
pm^^ Kejayaannya. Masa kejayaan filsafat Yunani kuno ini disusul 
oIot masa Romawi kuno. Bangsa Romawi dikenal dengan bangsa 


yang maju dalam bidang politik, hukum, militer, bisnis, bidang 
trasportasi darat dan laut, serta dalam sistem pengairan. Pada masa 
ini ilmu hukum dikembangkan intensif, akan tetapi pengetahuan 
filsafat tidak ada perkembangan; sedangkan yang ada hanyalah karya- 
karya Aristoteles yang dijadikan sebagai pegangan. Pola pikir 
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Helinistik ini, nantinya akan mempengaruhi pola pikir ilmuan jaman 
modem sampai saat ini. Periode Helinistik ini dikenal sebagai periode 
puncak kejayaan filsafat Yunani kuno, sekaligus sebagai periode awal 
kemntuhannya, karena sedang disusul oleh masa abad pertengahan 


yang dikenal dengan sebutan '"The Dark of The Middle Age, ” yaitu 

abad pertengahan yang dipenuhi suasana kegelapan. Perlu dicatat^i 
••111 1 1 - 1 —' 1 1 1 • ' 


sini abad kegelapan rupanya hanya terjadi di Eropa. Sebab d^imur 
tengah justru ilmu pengetahuan berkembang pesat (peri^l'uraian 
tentang filsafat masa pra-Socrates, masa Socrata^San Masa 


Helinestik). 

Abad kegelapan ini berlangsung di sejak tahun 500 

sampai awal tahun 1500 masehi. Segala bj^a^ kehidupan mengalami 
stagnasi, bahkan kemunduran. Kekacau^Tkemiskinan, kelaparan, dan 
perilaku anarkis terjadi, karena w^u itu terjadi banyak peperangan, 
sehingga filsafat tidak berkei^^g. Perlahan-lahan gereja mempunyai 
pengamh yang menenji^n dalam berbagai bidang kehidupan. 
Kemudian peranan ^nla dan gereja begitu dominan. Agama menjadi 
elemen yang ter^Hting dalam masa itu, sehingga pemikiran filsafat 
menjadi be^^sa "theologisT Nilai-nilai yang berkembang bukan 
nilai d^^^seperti rasionalitas, individualitas dan imanensi yang 


sifg™^ kritis dan terbuka sebagaimana yang terjadi pada masa 
H^nistik, akan tetapi didasarkan pada otoritas gereja dan dogma 


agama. Selama kurang lebih 10 abad lamanya abad pertengahan ini 
berlangsung, selama itu pula sistem-sistem filsafat serta pengetahuan 
lainnya, tidak bekembang secara variatif dan inovatif. Kebebasan 
manusia sebagai peribadi sangat dikekang, bahkan bisa berhadapan 
dengan ancaman hukuman. Akan tetapi kemudian muncul upaya 
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mengadakan sintesa terhadap filsafat dan theologi ini, yang dimulai 
pada abad ke delapan masehi. Ini dapat dilihat dengan didirikannya 
Universitas-Universitas, dibentuknya beberapa ordo-ordo biara bam, 
di mana dalam institusi tersebut ditemukan bahwa filsafat sudah mulai 


diperkenalkan. Masa ini dikenal dengan zaman ‘"Skolastic,” yang 
disusul masa berakhirnya atau kemntuhan abad pertengahan 
penuh kegelapan (periksa uraian mengenai abad pertengahan). 

Berakhirnya abad pertengahan dan masa skolasti^ ‘disusul 
dengan dimulainya masa renaissance pada abad ke l^^^^pai dengan 
abad ke 15. Masa ini dianggap sebagai masa tran^jS^^tara masa abad 
pertengahan dengan masa moderen. Masa ren^mnce, mengantarkan 

f) ^ 

manusia pada kedewasaan berpikir samp^pada puncak kejayaannya 
pada abad ke-17. Para filosof masa^^i bemsaha menghidupkan 


kembali kebudayaan, kesusastraan^n kesenian klasik serta pemikiran 
kefilsafatan dengan mencari^^^rasi dari warisan kebudayaan Yunani 
dan Romawi Pada masa^^'muncul tokoh-tokoh besar dan dua aliran 
besar yang saling ntangan yaitu aliran Empirisme dan aliran 
Rasionalisme. ^^kan empirisme seperti aliran realisme, yang 
beranggapatii^^wa pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang 
bersuml^k^^ari pengalaman empirik manusia. Akal bukanlah sumber 


pejramnuan, akan tetapi digunakan sebagai alat bantu di dalam 
m^golah data-data yang diperoleh dari pengalaman. Metode yang 
digunakan adalah metode induksi. Aliran rasionalisme berpendapat, 
bahwa sumber pengetahuan yang representatif dan dapat dipercaya 
adalah rasio atau nalar. Pengetahuan yang diperoleh dari rasiolah yang 
dapat memenuhi tuntutan pengetahuan ilmiah yaitu mutlak dan 
universal. Pengalaman adalah berfungsi untuk menguatkan pengetahu- 
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an yang didapat melalui rasio tadi. Rasio dapat menemukan ke- 
benarannya sendiri atas dasar asa-asas ilmu pasti. Metode yang 
digunakan adalah metode deduktif. 

Hampir dua abad lamanya filsafat modem diwarnai oleh suasana 


pertentangan antara aliran empirisme dan rasionalisme. Aliran 

empirisme dengan metode induksinya beranggapan balnea 

^ V 

pengetahuan yang benar adalah pengetahuan yang bersuml^m dari 
pengalaman empirik manusia. Akal bukanlah sumber pe^^fahuan, 
akan tetapi digunakan sebagai alat bantu di dalam m^n^feS data-data 
yang diperoleh dari pengalaman. Pengetahuan didapat adalah 


pengetahuan empirik dengan kebenaran kor^^ondensi. Sebaliknya 
aliran rasionalisme dengan metode dedu^i^a berpendapat, bahwa 
sumber pengetahuan yang represei^atiJ^an dapat dipercaya adalah 
pengetahuan rasional dan universS^engan kebenaran koherensi yang 
bersumber dari penelaran a^r rasio manusia. Dua aliran tersebut 
memiliki keunggulan d^^^ebenarannya di samping kekurangannya 
masing-masing. Al^^^ rasionalisme bisa memberikan ilmu yang 
iniversal, akan ^»pi tidak dapat memberikan pemecahan masalah 
secara real Aliran empirisme dapat memberikan pengetahuan 


yang i^^ng mengenai objek-objek yang realistik, akan tetapi tidak 
daEwrmemberikan pengetahuan yang universal. Dalam mengatasi 
kcMrangan masing-masing aliran tadi, mulai ada upaya-upaya untuk 


menjembataninya dari tokoh-tokoh di antaranya adalah Emmanuel 
Kant dan August Comte. Bagi Kant dengan kritisismenya, 
pengetahuan yang representatif adalah pengetahuan yang dapat 
memberikan informasi bam, dan juga berlaku umum dan universal. 
Menurut Comte dengan filsafat positivismenya, cendemng untuk 
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membatasi pengetahuan manusia pada sesuatu yang positif dalam arti 
bukan hayal, yang dapat ditangkap oleh nalar manusia, dan posiitif 
dalam arti gejala yang nampak jelas dan tepat, empiris serta memang 
dibutuhkan manusia. Dari kedua teori di atas dapat diambil suatu 


pemahaman bahwa pengetahuan yang benar dan representatif adalah 
pengetahuan yang meliputi pengetahuan a-priori sekaligus^^- 
posteriori yang didasarkan pada kemampuan akal (rasional), s^^i^us 
empirik, dengan metode deduksi dan induksi. Ini yan^^*karang 
dikenal dengan metode science. Metode science metode 

pemikiran yang bergerak dari kutub rasional k^^^^prik, dari pola 
deduksi ke induksi, dari kutub a-priori ke a-p^mori yang kemudian 
dikenal dengan metode ilmiah dengan has^^nilkirannya adalah ilmu 
pengetahuan ilmiah. Di sini perlu J^tat, bahwa metode sains 
{scientific method ) ini sudah difo^ulasikan oleh ilmuan Mesir Ibnu 
Haytam atau Al-Hazen ham|{^f^ abad sebelum aliran kritisisme dan 
aliran positivsme lahir (lil^hab tentang muneulnya metode sains). 


Dimulainya n^^de sains berdampak pada perkembangan ilmu 
dan teknologi vife' begitu pesat saat ini. Problema-problema dalam 
kehidupan (^misia yang sebelumnya tidak pernah terpecahkan, 
bahkan ^^^tinya mustahil untuk dipeeahkan, dapat teratasi. Hanya 


pera^bangan ilmu dan teknologi saat ini sering mengabaikan faktor 
mmusia, sehingga bukan lagi berkembang seiring dengan 


perkembangan dan kebutuhan manusia, tapi justru sebaliknya 
manusialah yang hams menyesuaikan diri dengan ilmu dan teknologi. 
Dewasa ini ilmu sudah mulai merambah pada proses reproduksi yang 
mengarah pada peneiptaan manusia itu sendiri. Ilmu bukan lagi 
menjadi sesuatu yang bertujuan membantu manusia dalam memenuhi 
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kebutuhan hidup dan tujuan hidupnya lagi, akan tetapi telah 
menciptakan tujuan hidup itu sendiri. Hal ini akan mengusik eksistensi 
manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, yang hams dibayar mahal 
oleh manusia yang akan kehilangan arti kemanusiaannya. Ilmu dan 


teknologi yang seharusnya menjadi rahmatan lil ‘aalamiin, justm 
menjadi la’natan lil ‘aalamiin. Menghadapi kenyataan tersebut^i 

.. .. . xV 


sinilah urgensi dari filsafat ilmu, bukan hanya mempersoalkan^^fang 
kebenaran metode ilmu yang pada hakikatnya mempelajari^nomena 
alam sebagaimana adanya, mulai mempertanyakan -hal yang 

bersifat sehamsnya: untuk apa dicari dan untuk apa^^ergunakan ? Di 
mana batas wewenang penjelajahannya keilm^^^tu ? Ke arah mana 
perkembangan keilmuan itu hams diara^^. Apa tanggung jawab 
moral dan sosial dari ilmu? Bagaiman^^ubungan antara ilmu dan 
moral ? Urgensi dari filsafat ilmi^^at ini yaitu dalam hubungannya 
dengan kenyataan yang ada^^ mana oleh beberapa ahli dianggap 
sebagai bentuk kegilaan^i^hg sangat berbahaya dari perkembangan 
ilmu, dengan kece^i^kmgan yang lebih mempertimbangkan dan 
mementingkan l^^benaran metode dan kemahiran dalam prosesnya 
saja; sedangi^?tujuan dari ilmu itu sendiri sebenamya dicari untuk 
apa t id^ i^^Tmenjadi pertimbangan lagi. Untuk itu diperlukan sebuah 
fiU^tt; demi upaya untuk menangkal kegilaan yang sangat berbahaya 
te^but (periksa bab pendahuluan). 
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